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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami ucapkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena kami 

dapat melaksanakan kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati berikut 

dengan penulisan laporan kajian monitoring keanekaragaman hayati di wilayah 

konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area. Tim penulis turut 

mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya terhadap seluruh pihak yang telah 

terlibat dan membantu tim penulis dalam rangkaian pelaksanaan kegiatan ini, 

baik dalam urusan teknis di lapangan maupun secara administratif. 

Laporan monitoring ini memuat tentang kondisi terbaru keanekaragaman 

hayati di wilayah konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area tahun 

2025 dalam bentuk daftar flora dan fauna serta indeks keanekaragaman flora dan 

fauna yang ditemui pada kawasan konservasi. 

Dengan adanya kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati berikut 

pelaporan hasil pemantauan ini, diharapkan dapat membantu sebagai dasar 

strategis dalam pengembangan kawasan konservasi yang selaras dengan 

kelestarian lingkungan hidup yang berkelanjutan.  

Surabaya, Juni 2025 

Tim Penyusun 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Berdasarkan Undang-undang Nomor: 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 

Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya, mengamanatkan bahwa sumber 

daya alam hayati Indonesia dan ekosistemnya perlu dikelola dan dimanfaatkan 

secara lestari, selaras, dan seimbang bagi kesejahteraan masyarakat Indonesia, 

baik masa kini maupun masa depan. Penetapan dan pengembangan kawasan 

konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area merupakan salah satu 

langkah konkrit PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area dalam menghadapi 

dan menangani kendala tantangan, permasalahan, dan sekaligus peluang dalam 

pengelolaan kawasan konservasi secara khusus, maupun kelestarian sumberdaya 

alam hayati, dan ekosistemnya.  

Kajian Monitoring Keanekaragaman Hayati di Kawasan Konservasi PT 

Pertamina Gas Operation Kalimantan Area adalah laporan tentang status 

keanekaragaman hayati di area konservasi PT Pertamina Gas Operation 

Kalimantan Area, berdasarkan data yang dikumpulkan di lapangan dan data yang 

diperoleh dari domain publik. Laporan ini mencakup indeks keanekaragaman, 

kelimpahan, jumlah jenis, kemerataan, kemerataan jenis serta kekayaan jenis 

serta status konservasi jenis-jenis flora dan fauna yang dijumpai di kawasan ini. 

Kajian ini juga merupakan inventarisasi data yang dikumpulkan sebagai data 

tahun 2025.  
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Gambar 1 Area pemantauan di Taman Nasional Kutai 

1.2 TUJUAN  

Tujuan dilaksanakannya kajian monitoring keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi dan menginventarisasi jenis flora dan fauna yang dijumpai 

di kawasan konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area. 

2. Mendeskripsikan tingkat keanekaragaman flora dan fauna di kawasan 

konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area. 

3. Menduga tingkat dominansi tiap kelompok flora dan fauna di kawasan 

konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area. 

4. Sebagai data acuan dan pendukung dalam perumusan kebijakan dan 

strategi pengelolaan keanekaragaman hayati di wilayah konservasi. 

5. Membuat status keanekaragaman hayati dibandingkan dengan data 

baseline.  
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1.3 MANFAAT 

Adapun manfaat dari hasil kajian monitoring keanekaragaman hayati di 

kawasan konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area adalah: 

1. Memperoleh informasi daftar jenis flora dan fauna yang dapat dijumpai di 

kawasan konservasi PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area. 

2. Mengetahui tingkat keanekaragaman jenis flora dan fauna yang disajikan 

dalam bentuk nilai indeks keanekaragaman hayati. 

3. Mengetahui potensi wilayah konservasi keanekaragaman hayati sebagai 

pertimbangan dalam upaya pengelolaan lingkungan hidup. 

4. Mengetahui trendline status keanekaragaman hayati. 

1.4 PERATURAN PERUNDANGAN 

Peraturan perundangan yang terkait dalam studi pemantauan 

keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT Pertamina Gas Operation 

Kalimantan Area adalah sebagai berikut: 

1. Undang-undang No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi Sumberdaya Alam 

Hayati dan Ekosistemnya. 

2. Undang-Undang No. 5 Tahun 1994 Tentang Pengesahan United Nations 

Convention on Biological Diversity. 

3. Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999 Tentang Perlindungan dan 

Pengawetan Satwa. 

4. Undang-Undang No. 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang. 

5. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup. 

6. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup No. 29 Tahun 2009 Tentang 

Pedoman Konservasi Keanekaragaman Hayati di Daerah. 

7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/Menlhk/Setjen/Kum.1/12/2018 Tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
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P/20/Menlhk/Setjen/Kum.1/6/2018 Tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

Yang Dilindungi. 

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 1 Tahun 2021 

tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

1.5 GAMBARAN UMUM LOKASI KAJIAN 

Area kajian monitoring keanekaragaman hayati dari PT Pertamina Gas 

Operation Kalimantan Area berada dalam wilayah Taman Nasional Kutai. 

Taman Nasional Kutai (TNK) adalah sebuah kawasan konservasi penting di 

Kalimantan Timur yang melindungi ekosistem hutan hujan tropis dataran 

rendah dengan keanekaragaman hayati tinggi. Wilayah konservasi PT 

Pertamina Gas Operation Kalimantan Area tersebut meliputi area Goa 

Sampe Marta dan sekitarnya yang terletak di Desa Martadinata, Kecamatan 

Teluk Pandan, Kabupaten Kutai Timur.  

Gambaran umum area Goa Sampe Marta merupakan area yang telah 

terganggu dan terfragmentasi karena adanya konversi hutan sehingga dapat 

mempengaruhi perubahan komposisi jenis tumbuhan. Pada area di sekitar 

Goa Sampe Marta pada kiri kanan jalan menuju goa kondisinya sudah 

berubah menjadi sebagian area ladang dan area terbuka. Ruang lingkup 

studi meliputi sepanjang jalur menuju Goa Sampe Marta dan terbagi 

menjadi tiga lokasi yaitu, bekas ladang, Semak belukar, dan hutan 

sekunder.  
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Gambar 2 Aliran sungai di depan Goa Sampe Marta 

 

Gambar 3 Lokasi pemantauan di dalam Goa Sampe Marta 
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BAB 2 
METODOLOGI PENGAMBILAN DATA 

2.1 WAKTU PENGAMBILAN DATA 

Kajian monitoring keanekaragaman hayati di kawasan PT Pertamina Gas 

Operation Kalimantan Area dilaksanakan selama 3 hari, yakni dari tanggal 2-4 

Juni 2025. Adapun detail mengenai alokasi waktu pelaksanaan kajian adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Waktu Pelaksanaan Pengambilan Data di Lapangan 

Tanggal Waktu Kegiatan 

2 Juni 2025  

11.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia, dan 
avifauna 

12.00-13.30 Istirahat 

13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia, dan 
avifauna 

3 Juni 2025 

08.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia dan 
avifauna 

12.00-13.30 Istirahat 

13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, avifauna, 
mamalia, dan herpetofauna 

4 Juni 2025 08.00-12.00 Pengamatan flora, insekta, mamalia dan 
avifauna 

12.00-13.30 Istirahat 

13.30-17.00 Pengamatan flora, insekta, avifauna, 
mamalia, dan herpetofauna 
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2.2 LOKASI PENGAMBILAN DATA 

 

Gambar 4 Area kajian keanekaragaman hayati PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

Area studi monitoring dibagi menjadi tujuh lokasi pengamatan. Data yang 

diambil meliputi data keanekaragaman hayati flora, mamalia, avifauna, dan 

insekta, serta herpetofauna.  

Tabel 2 Lokasi Titik Pengambilan Data Keanekaragaman Hayati PT Pertamina Gas Operation Kalimantan 
Area 

No Kode Keterangan Lokasi 
Koordinat 

Latitude (S) Longitude (E) 

1 a Area bekas ladang 0°11’49,386” 117°26’13,25” 

2 b Area Semak belukar 0°12’09,060” 117°25’30,150” 

3 c Area hutan sekunder 0°12’10,620” 117°25’8,478” 
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2.3 PERALATAN PENGAMBILAN DATA 

Adapun peralatan yang digunakan selama pengambilan data dimuat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3 Daftar Peralatan Pengambilan Data Keanekaragaman Hayati  

No. Alat dan Bahan Fungsi 

1. 
Global Position 
System (GPS) 

Berfungsi untuk menandai titik koordinat lokasi survey 
atau tracking saat melakukan survey. 

2. Kamera digital 
Berfungsi untuk mendokumentasikan kegiatan 
survey dan mendokumentasikan spesimen flora-
fauna untuk identifikasi lebih lanjut. 

3. 
Teropong 
binokular 

Berfungsi untuk mengamati avifauna atau objek lain 
yang berjarak jauh dari pengamat. 

4. Meteran jahit 
Berfungsi untuk mengukur diameter pohon 
sebagai nilai DBH. 

5. 

Meteran 
lapangan (50 
meter) 

Berfungsi sebagai alat ukur membuat plot survei 
vegetasi flora. 

6. 
Jaring 
serangga 

Berfungsi sebagai alat untuk menangkap fauna 
serangga (insekta). 

7. 
Buku 
identifikasi 

Berfungsi sebagai panduan dalam melakukan 
identifikasi flora atau fauna. 

8. Alat tulis 
Berfungsi sebagai alat untuk mencatat data 
pengamatan flora dan fauna. 

9. Grab stick 
Berfungsi sebagai alat bantu untuk menangkap amfibi 
atau reptil yang berada di pohon atau air. 

10. Kamera trap 
Berfungsi mendokumentasikan fauna pada area 
tertentu  

11. Sarung tangan 
Berfungsi untuk melindungi tangan ketika menangkap 
fauna insekta maupun herpetofauna. 

2.4 METODE PENGAMBILAN DATA 

FLORA 

 Vegetasi adalah istilah untuk keseluruhan tumbuhan di suatu tempat 

tertentu yang mencakup perpaduan komunitas dari jenis-jenis flora penyusunnya 

maupun tutupan lahan yang dibentuknya (Wijana, 2014). Untuk memperoleh data 

komposisi dan struktur vegetasi di kawasan Goa Sampe Marta TNK dan sekitarnya 
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dapat dilakukan melalui kegiatan analisis vegetasi. Pengambilan data analisis 

vegetasi menggunakan metode jalur berpetak (line transect) pada ekosistem/tipe 

vegetasi hutan yang menjadi ekosistem acuan/masih baik kondisinya (Hutan 

Alam) maupun pada ekosistem/tipe vegetasi hutan yang mengalami kerusakan 

(Gunawan et al., 2011). 

Pengambilan data analisis vegetasi menggunakan metode jalur berpetak (line 

transect) pada ekosistem/tipe vegetasi hutan yang menjadi ekosistem 

acuan/masih baik kondisinya (Hutan Alam) maupun pada ekosistem/tipe vegetasi 

hutan yang mengalami kerusakan (Gunawan et al., 2011). Pada setiap line 

transect, akan dibuat petak contoh (plot) yang berukuran 20 m x 20 m. Ukuran 

plot tersebut dibagi ke dalam sub-sub plot yang lebih kecil dengan ukuran 20 m 

x 20 m untuk tingkat habitus pohon, 10 m x 10 m untuk tingkat tiang, 5 m x 5 m 

untuk tingkat pancang, dan 2 m x 2 m untuk tingkat semai. Untuk mengetahui 

tingkat pertumbuhan tumbuhan, dilakukan pengukuran diameter setinggi dada 

(dbh). Setiap titik lokasi pengambilan sampel dibuat satu transek dengan jumlah 

plot sebanyak 2 – 3 plot tergantung kondisi lapangan. 

 

Gambar 5 Ilustrasi line transect untuk pengambilan data vegetasi 

Keterangan 

A : Petak berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan tumbuhan tingkat 

pohon. 

B : Petak berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan tumbuhan tingkat 

tiang. 
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C : Petak berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan tumbuhan tingkat 

pancang dan semak. 

D : Petak berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan tingkat semai dan 

belukar. 

 

Kriteria tingkat pertumbuhan semai, pancang, tiang, dan pohon menurut 

Kusmana (1997) adalah: 1) semai (tinggi 0-1,5 m); 2) pancang (tinggi >1,5 m dan 

diameter <10 cm); 3) tiang (diameter 10-20 cm); dan 4) pohon (diameter >20 cm). 

Jenis vegetasi yang ditemukan di lapangan didokumentasikan dan diidentifikasi. 

 

Gambar 6 Pengambilan data inventarisasi flora:  A) Pembuatan line transect dan plot, B) Pengambilan 

data diameter setinggi dada (DBH) 

FAUNA 

AVIFAUNA (BURUNG) 

Pengambilan data fauna burung di lokasi studi menggunakan metode 

campuran antara metode titik hitung (point count) yang dimodifikasi dengan 

metode jelajah pencatatan bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung (point 

count), dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies fauna 

burung yang teramati melalui visual maupun suara dengan berdiam diri pada 

suatu titik. Pencatatan jenis dan jumlah burung pada suatu titik dengan luas 

radius ±50 meter pada titik saat melakukan pengamatan. Sedangkan untuk 

metode jelajah pencatatan bebas dilakukan dengan berjalan melalui suatu jalur 
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atau track/trail yang telah ada dan mencatat komposisi dan kelimpahan semua 

burung yang teramati secara visual maupun yang terdengar suaranya, dengan 

radius 50 meter ke arah kanan dan kiri jalur. 

Pengamatan dilakukan dengan menggunakan bantuan alat teropong 

binokular (Bibby et al, 2000). Identifikasi burung mengacu pada MacKinnon et al. 

(1994), Winnasis et al. (2012) dan Strange (2001). Penamaan (nama ilmiah, nama 

Indonesia dan nama dalam Bahasa Inggris) dan keterangan status perlindungan 

burung mengacu pada Sukmantoro et al. (2006).   

 

Gambar 7 Pengambilan gambar avifauna  

Status perlindungan dan/atau keterancaman spesies burung mengacu pada 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.106 Tahun 

2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES 

(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora/konvensi perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan 

satwa liar). 
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HERPETOFAUNA 

Pengambilan data herpetofauna dilakukan melalui pengamatan dengan 

metode campuran antara metode titik hitung (point count), metode jelajah 

pencatatan bebas dan wawancara. Pengamatan dengan metode titik hitung 

dilakukan dengan mencatat komposisi dan kelimpahan spesies herpetofauna yang 

teramati secara visual pada satu titik. Kemudian pengamatan dengan metode 

jelajah pencatatan bebas dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling 

serta mencatat herpetofauna yang ditemui di sepanjang perjalanan. Sedangkan 

metode wawancara dilakukan secara lisan dengan penduduk atau karyawan di 

sekitar area PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area mengenai beberapa 

spesies-spesies herpetofauna yang pernah ditemui sebelum waktu sampling 

berlangsung. Identifikasi herpetofauna mengacu pada website iNaturalist. 

Penamaan spesies herpetofauna dilakukan dengan urutan nama ilmiah dan nama 

lokal. Keterangan status konservasi herpetofauna mengacu pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis 

Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES 

(Convention on International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora/konvensi perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan 

satwa liar). 
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Gambar 8 Pengamatan data herpetofauna di dalam gua 

INSEKTA 

Pengambilan data insekta dilakukan melalui pengamatan dengan metode 

campuran antara metode titik hitung (point count) dan metode jelajah pencatatan 

bebas. Pengamatan dengan metode titik hitung dilakukan dengan mencatat 

komposisi dan kelimpahan spesies fauna insekta yang teramati secara visual pada 

satu titik. Sedangkan pengamatan dengan metode jelajah pencatatan bebas 

dilakukan dengan mengeksplorasi titik-titik sampling serta mencatat fauna 

insekta yang ditemui di sepanjang perjalanan (Schauff, 2015). Identifikasi 

serangga mengacu pada website iNaturalist. Penamaan spesies serangga 

dilakukan dengan urutan nama ilmiah dan nama lokal. Keterangan status 

konservasi serangga mengacu pada Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, IUCN Red List serta Appendix CITES (Convention on International 

Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi perdagangan 

internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar). 
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Gambar 9 Pengambilan data insekta menggunakan insect net 

MAMALIA 

Pengambilan data fauna mamalia di lokasi studi menggunakan metode transek 

jalur (strip transek) dengan melakukan pengamatan di sepanjang jalur yang sudah 

ditentukan, kemudian melakukan pencatatan seluruh jenis mamalia yang 

ditemukan dan fauna tersebut masuk ke dalam jalur pengamatan. Metode 

pengambilan data juga dimodifikasi dengan metode jelajah pencatatan bebas yang 

dilakukan dengan berjalan melalui suatu jalur atau track/trail yang telah ada dan 

mencatat komposisi dan kelimpahan semua mamalia yang teramati secara visual 

maupun yang hanya ditemukan jejak kakinya (footprint). Data tambahan terkait 

keberadaan fauna mamalia juga didapatkan dari sumber literatur yang 

representatif dan juga dari wawancara dengan masyarakat setempat. Data yang 

dihimpun yaitu komposisi spesies dan kelimpahan individu spesies, serta titik 

lokasi perjumpaan (Hasibuan, et al, 2021). Identifikasi mamalia mengacu pada 

Payne et al. (2000). Penamaan (nama ilmiah, nama Indonesia dan nama dalam 

Bahasa Inggris) dan keterangan status perlindungan mamalia mengacu pada 

Sukmantoro et al. (2006). 

Status perlindungan dan/atau keterancaman spesies mamalia mengacu pada 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 106 Tahun 

2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Jenis 
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Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, Appendix CITES (Convention on 

International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and Flora/konvensi 

perdagangan internasional untuk spesies-spesies tumbuhan dan satwa liar), dan 

IUCN (International Union for Conservation of Nature) Red List (tentang daftar status 

kelangkaan suatu spesies flora dan fauna). 

2.5 METODE PENGOLAHAN DATA 

2.5.1 INDEKS KEANEKARAGAMAN (H’)  

Indeks keanekaragaman hayati merupakan suatu metode pengukuran 

kuantitatif untuk menyatakan kesehatan suatu ekosistem dari sudut pandang 

kekayaan komponen biotiknya. Penggunaan indeks ini akan memudahkan 

analisis atau kajian keanekaragaman hayati karena dapat merepresentasikan 

kelestarian suatu habitat dalam bentuk angka. Abundansi, atau kelimpahan, dan 

kemerataan komponen biotik merupakan komponen kunci pada penghitungan 

indeks keanekaragaman, sehingga indeks keanekaragaman berfungsi sebagai 

indikator kompleksitas suatu ekosistem (Daly, 2018). 

Pada kajian ini digunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

untuk menghitung, mendeskripsikan, dan menyimpulkan data yang diperoleh 

selama di lapangan. Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener merupakan salah 

satu dari beberapa jenis indeks keanekaragaman hayati, yang mengukur 

ketidakpastian pada hasil proses sampling (Shannon dalam Daly, 2018). Adapun 

rumus indeks keanekaragaman Shannon-Wiener yang digunakan untuk 

menganalisis data keanekaragaman hayati di kawasan konservasi PT Pertamina 

Gas Operation Kalimantan Area adalah sebagai berikut: 

𝑯′ = − ∑ 𝑷𝒊 × 𝐥𝐧 𝑷𝒊 

H’ = indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

Pi = ni/N, perbandingan antara jumlah individu spesies i (ni) dengan 

jumlah total individu semua jenis (N) 
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ni = jumlah suatu jenis 

N = jumlah total individu yang teramati 

Tabel 4 Skema Klasifikasi Indeks Shannon—Wiener (Fernando dalam Baliton et al., 2020) 

Nilai H’ Keterangan 

H’ ≥ 3,50 Sangat Tinggi 

3,00 ≤ H’ < 3.49 Tinggi 

2,50 ≤ H’ < 2.99 Sedang 

2,00 ≤ H’ < 2,49 Rendah 

H’ < 1,99 Sangat Rendah 

2.5.2 INDEKS DOMINANSI JENIS (DI) 

Indeks dominansi menunjukkan tingkat keberpengaruhan suatu spesies 

dalam suatu komunitas. Penentuan nilai dominansi ini berfungsi untuk 

mengetahui atau menetapkan jenis-jenis flora yang dominan atau bukan. Indeks 

dominansi dihitung menggunakan persamaan (Helvoort dalam Wiedarti, 2018), 

yaitu: 

Di = (ni/N) x 100% 

Dimana: 

Di :  indeks dominansi jenis/kelimpahan relatif 

Ni :  jumlah spesies ke-i 

N :  total jumlah spesies 

 
Tabel 5 Kriteria Indeks Dominansi jenis (Helvoort dalam Wiedarti, 2018)  

Nilai Di Keterangan 

Di ≥ 5% Dominan 

2% ≤ Di < 4,99% Sub dominan 

Di ≤ 2% Tidak dominan 

2.5.3 INDEKS DOMINANSI SIMPSON (D) 

Indeks dominansi Simpson digunakan untuk mengetahui pemusatan atau 

penguasaan jenis pada suatu komunitas tertentu yang menggunakan persamaan 

matematis (Simpson 1949 dalam Misra 1980) sebagai berikut: 
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𝐃 =  ∑(
𝒏𝒊

𝑵
)𝟐 

Dimana: 

Di :  indeks dominansi jenis/simpson 

Ni :  jumlah spesies ke-i 

N :  total jumlah individu semua spesies 

 

Tabel 6 Kriteria Indeks Dominansi Simpson (Krebs, 1978) 

Nilai D Keterangan 

0,75 < D ≤ 1 Dominansi tinggi  

0,5 ≤ D ≤ 0,75 Dominansi sedang 

0 < D ≤ 0,5 Dominansi rendah  

 

Jika nilai indeks dominansi Simpson semakin tinggi (D mendekati 1,00) berarti 

tingkat keanekaragaman dalam komunitas adalah semakin rendah (terdapat 

taksa-taksa tertentu yang mendominasi). Sebaliknya jika nilai indeks dominansi 

Simpson semakin rendah (D mendekati 0,00) berarti tingkat keanekaragaman 

tinggi (Hidayat, et al., 2017). Sehingga dapat disimpulkan bahwa (Oktiana, et al., 

2015): 

D ≈ 0 Tidak terdapat spesies yang mendominasi, sehingga struktur 

komunitas berada dalam kondisi stabil 

D ≈ 1 Terdapat spesies yang mendominasi, sehingga struktur komunitas 

berada dalam kondisi tidak stabil karena terjadi tekanan ekologis 

2.5.4 INDEKS KEMERATAAN JENIS (J) 

Indeks kemerataan jenis menentukan tingkat kemerataan individu suatu 

jenis pada suatu komunitas. Apabila nilai J mendekati 1, maka kemerataannya 

semakin tinggi dan tidak ada suatu jenis yang mendominasi (Wahyuningsih, dkk, 

2019). Untuk mendapatkan nilai J dikalkulasi dengan rumus sebagai berikut 

(Wahyuningsih, dkk, 2019): 

 

J = H’/ln (S) 
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Dimana: 

J :  indeks kemerataan jenis 

H’ :  nilai indeks keanekaragaman jenis 

S :  total jumlah jenis spesies 

 

Tabel 7 Kriteria Indeks Kemerataan Jenis Pielou (Magurran, 1988) 

Nilai J Keterangan 

J > 0,6 Kemerataan tinggi  

0,3 ≤ J ≤ 0,6 Kemerataan sedang 

J < 0,3 Kemerataan rendah  

 

Jika nilai J semakin mendekati 1,00 menunjukkan penyebaran populasi yang 

merata di dalam komunitas. Sebaliknya, apabila nilai J mendekati 0,00 

menunjukkan penyebaran populasi yang tidak merata dan cenderung terjadi 

dominansi oleh salah satu atau beberapa spesies (Ferianita, 2007). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa (Odum dalam Kurniawan, et al., 2018): 

J ≈ 0 Kemerataan antar spesies rendah atau kelimpahan individu setiap 

spesies sangat berbeda 

J ≈ 1 Kemerataan antar spesies relatif merata atau kelimpahan individu 

setiap spesies relatif setara 

2.5.5 INDEKS KEKAYAAN JENIS MARGALEF (R) 

Kekayaan jenis (species richness) ditentukan dengan menggunakan Indeks 

kekayaan jenis Margalef, yang berfungsi untuk mengetahui kekayaan jenis setiap 

spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai. Indeks ini menunjukkan 

perbandingan banyaknya satu spesies terhadap jumlah seluruh spesies (Santosa, 

et al., 2008). Persamaan matematika yang digunakan adalah sebagai berikut 

(Magurran, 1998): 
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R = (S-1)/ln (N) 

Dimana: 

R :  indeks kekayaan jenis 

S :  jumlah jenis spesies 

N :  total jumlah individu spesies 

 
Tabel 8 Kriteria Indeks Kemerataan Jenis Margalef (Magurran, 1988)  

Nilai R Keterangan 

R > 5,0 Kekayaan jenis tinggi  

3,5 ≤ R ≤ 5,0 Kekayaan jenis sedang 

R < 3,5 Kekayaan jenis rendah  

2.5.6 INDEKS NILAI PENTING 

Indeks Nilai Penting (INP) merupakan salah satu parameter yang digunakan 

untuk memberikan gambaran tentang peranan dan kepentingan suatu spesies 

dalam komunitasnya (Sundarapandian, 2000). Perhitungan dan analisis Indeks 

Nilai Penting (INP) keanekaragaman flora meliputi Kerapatan atau density (D), 

Frekuensi (F), dan Dominansi (C).  Pada vegetasi tingkat pohon, nilai INP didapat 

dari hasil penjumlahan Kerapatan Relatif (Cr), Frekuensi Relatif (Fr) dan 

Dominansi Relatif (Cr). Sedangkan untuk vegetasi tingkat semai, tingkat pancang, 

tumbuhan bawah, semak, dan herba didapat dari hasil penjumlahan Kerapatan 

Relatif (Dr) dan Frekuensi Relatif (Fr). Analisis Indeks Nilai Penting (INP) dihitung 

menggunakan persamaan matematika sebagai berikut (English, 1994 dan 

Kusmana, 2017): 

• Kerapatan/Density (D) merupakan jumlah individu yang diekspresikan 

dalam per unit area atau per luas area.  Penghitungan kerapatan jenis 

dilakukan dengan membagi jumlah satu jenis pohon per luas total area 

pengamatan (individu/ha). Sementara kerapatan relatif (Dr) diperoleh 

dengan membagi kerapatan jenis ke-i dengan total kerapatan seluruh jenis 

dan dikalikan 100 %.  
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Di = ni / A 

Di :  kerapatan spesies ke-i 

ni :  jumlah spesies ke-i 

A :  luas total area pengamatan 

 

Dr = 
𝑫𝒊

𝑫𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Dr :  kerapatan relatif 

Di :  kerapatan spesies ke-i 

Dtotal :  kerapatan seluruh jenis spesies 

 

• Frekuensi (F) merupakan jumlah ditemuinya suatu spesies tumbuhan 

dalam kawasan pemantauan. Frekuensi menunjukkan data proporsi 

persebaran dan distribusi suatu jenis tumbuhan di suatu kawasan/area. 

Frekuensi dihitung dengan membagi jumlah titik/plot ditemukannya suatu 

spesies tumbuhan dengan jumlah total titik/plot pemantauan. Sedangkan 

frekuensi relatif (Fr) diperoleh dengan membagi frekuensi jenis ke-i dengan 

total frekuensi seluruh jenis dan dikalikan 100 %. 

 

Fi = qi / Q 

Fi :  frekuensi spesies ke-i 

qi :  jumlah titik/plot ditemukan spesies ke-i 

Q :  jumlah seluruh titik/plot pemantauan 

 

Fr = 
𝑭𝒊

𝑭𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Fr :  frekuensi relatif 

Fi :  frekuensi spesies ke-i 

Ftotal= :  frekuensi seluruh jenis spesies 

 

• Penutupan (Dominansi) digambarkan sebagai proporsi penutupan lahan 

oleh spesies yang mendiami wilayah dilihat dari atas. Dominansi (C) dapat 

dihitung berdasarkan berat, luasan basal, atau luasan tajuk (kanopi). 

Dominansi dapat menunjukkan keberhasilan suatu spesies dapat 
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menempati suatu wilayah tertentu dan dapat dijadikan acuan kesesuaian 

lingkungan terhadap suatu jenis tertentu. Dominansi dihitung dengan 

membagi berat, luasan kanopi, atau luasan basal suatu jenis pohon 

terhadap luasan seluruh stasiun pengamatan (m2/ha). Nilai basal area 

diperoleh dengan menghitung luas penampang dari batang pohon yang 

telah diukur diameternya. Dominansi relatif didapatkan dengan membagi 

dominansi jenis dengan dominansi seluruh jenis yang dijumpai kemudian 

dikalikan 100%.  

Ci = BAi / A 

Ci :  dominansi spesies ke-i 

BAi :  jumlah basal area spesies ke-i 

: πd2 / 4 

A :  luas total area pengamatan 

 

Cr = 
𝑪𝒊

𝑪𝒕𝒐𝒕𝒂𝒍
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Fr :  dominansi relatif 

Fi :  dominansi spesies ke-i 

Ftotal= :  dominansi seluruh jenis spesies 

 

2.6 STATUS KONSERVASI 

Status konservasi bagi beberapa jenis flora dan fauna dinyatakan oleh 

lembaga-lembaga yang berwenang dan telah diakui secara internasional dengan 

tujuan untuk melindungi jenis-jenis flora dan fauna dari ancaman kepunahan. 

Beberapa status konservasi dapat mengatur perdagangan internasional, 

sedangkan status lainnya dapat bersifat lokal, yakni hanya pada negara tertentu. 

Pada studi monitoring ini, flora dan fauna yang dijumpai dan dapat diidentifikasi 

akan dikaji status perlindungannya pada daftar-daftar yang termuat dalam IUCN 

Red List, CITES Checklist, dan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Republik Indonesia No. P.106 tahun 2018 tentang perubahan kedua 

atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 
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P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang jenis tumbuhan dan satwa yang 

dilindungi. 

2.6.1 IUCN RED LIST 

International Union for Conservation of Nature and Natural Resources (IUCN) 

adalah organisasi internasional yang menyatukan pemerintah-pemerintah dan 

organisasi-organisasi dari berbagai negara yang bertujuan melindungi kelestarian 

alam. IUCN bergerak melalui pembuatan kebijakan dan peraturan pemanfaatan 

sumber daya alam yang bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan. IUCN Red 

List of Threatened Species merupakan salah satu produk IUCN yang digagas 

pertama kali pada tahun 1964 dan memuat informasi mengenai status 

perlindungan dan ancaman terhadap suatu jenis flora, fauna, dan fungi. IUCN Red 

List adalah indikator kritis dari kesehatan keanekaragaman hayati dunia karena 

juga memberi informasi tentang sebaran, ukuran populasi, habitat dan ekologi, 

pemanfaatan, ancaman, serta aksi konservasi yang dibutuhkan.  

IUCN menggolongkan status keterancaman suatu takson yang telah dievaluasi 

menjadi 8, yaitu: Extinct (EX), Extinct in the Wild (EW), Critically Endangered (CD), 

Endangered (EN), Vulnerable (VU), Near Threatened (NT), Least Concern (LC), dan 

Data Deficient (DD). Masing-masing dari delapan status tersebut memiliki 5 (A—

E) kriteria yang berbeda-beda pada tiap status keterancaman. Untuk dapat 

digolongkan ke dalam salah satu status keterancaman, suatu takson yang telah 

dievaluasi harus memenuhi setidaknya salah satu kriteria. Dikutip dari IUCN 

(2012), delapan golongan status keterancaman yang telah ditetapkan IUCN adalah 

sebagai berikut: 

a. Punah (Extinct, EX) 

Suatu takson dinyatakan punah jika individu terakhir yang diketahui telah 

mati atau setelah dikonfirmasikan melalui survei dalam waktu yang panjang 

pada habitat dan sebaran yang telah diketahui gagal menjumpai satu 

individu dari suatu takson tersebut; 
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b. Punah di alam liar (Extinct in the Wild, EW) 

Sebuah takson atau spesies dapat dinyatakan punah di alam liar atau 

Extinct in the Wild (EW) ketika populasi atau individu yang diketahui hanya 

dijumpai di penangkaran, kebun benih, atau dalam populasi naturalisasi di 

luar sebaran dan habitat asli. Status ini disematkan setelah satu individu 

dari suatu takson tidak dapat dijumpai melalui penelitian dan pemantauan 

dalam jangka panjang di kawasan sebaran asli yang telah diketahui; 

c. Kritis atau sangat terancam (Critically Endangered, CR) 

Status keterancaman krisis, atau Critically Endangered (CR), disematkan 

pada suatu takson jika salah satu kriteria untuk digolongkan ke dalam 

status ini terpenuhi, misalnya, diestimasikan ukuran populasi di alam 

sebanyak kurang dari 250 individu dewasa dan terus menurun setidaknya 

25% dalam waktu 3 tahun atau 1 generasi, atau diamati adanya penurunan 

populasi sebesar 90% dari takson tersebut selama 10 tahun atau 3 generasi 

dengan penyebab pengurangan populasi telah diketahui, bersifat tidak 

permanen, dan telah terhentikan; 

d. Terancam atau genting (Endangered, EN) 

Salah satu kriteria agar sebuah takson dapat dikategorikan ke dalam status 

terancam atau Endangered (EN) adalah diestimasikan dan diamati bahwa 

jumlahnya di alam liar kurang dari 2.500 individu dewasa dan adanya 

penurunan secara terus-menerus sebanyak 20% selama 5 tahun atau 2 

generasi; 

e. Rentan (Vulnerable, VU) 

Sebuah takson dinyatakan rentan atau Vulnerable jika sebaran geografisnya 

terfragmentasi dan hanya dijumpai di tidak lebih dari 10 lokasi. Selain itu, 

ukuran populasinya mengalami penurunan setidaknya 50% dalam 10 tahun 

atau tiga generasi dengan penyebab penurunan telah diketahui, bersifat 

tidak permanen, dan telah terhentikan; 

f. Hampir terancam (Near Threatened, NT) 

Suatu takson termasuk dalam kategori hampir terancam atau Near 

Threatened apabila hasil evaluasinya tidak memenuhi kriteria untuk 
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digolongkan ke dalam kategori Critically Endangered, Endangered, atau 

Vulnerable pada saat ini, namun dapat dikualifikasikan menjadi atau besar 

kemungkinan menjadi takson yang terancam di waktu dekat;  

g. Risiko rendah (Least Concern, LC) 

Suatu takson yang telah dievaluasi dan tidak memenuhi salah satu dari 

kriteria untuk digolongkan ke dalam kategori status keterancaman yang 

telah disebutkan sebelumnya, akan digolongkan ke dalam kategori Least 

Concern. Takson yang digolongkan dalam kategori status ini umumnya 

adalah spesies yang mudah beradaptasi di berbagai jenis lingkungan, 

resisten terhadap gangguan kegiatan manusia, dan tersebar secara luas; 

dan 

h. Data kurang (Data Deficient, DD) 

Sebuah takson digolongkan ke dalam kategori Data Deficient adalah takson 

yang tidak ada informasi yang mencukupi atau akurat mengenai persebaran 

dan status populasinya di alam, walaupun aspek biologisnya telah dikenal 

dan dikaji secara mendalam. 

2.6.2 CITES CHECKLIST 

Convention on International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and 

Flora (CITES) adalah sebuah perjanjian internasional yang telah disepakati 

setidaknya 160 negara, yang inisiasinya disusun sebagai produk dari sebuah 

pertemuan para anggota IUCN (International Union for Conservation of Nature and 

Natural Resources) pada tahun 1963. CITES bertujuan untuk melindungi berbagai 

jenis flora dan fauna dari kepunahan akibat eksploitasi secara berlebihan dengan 

cara memastikan perdagangan internasional flora dan fauna dilakukan secara 

legal, berkelanjutan dan dapat dilacak, serta tidak mengganggu kelangsungan 

hidupnya di alam liar. Hingga tahun 2019 CITES melindungi lebih dari 38.700 

jenis yang terdiri dari setidaknya 5.950 jenis fauna dan 32.800 jenis flora yang 

termuat dalam CITES Checklist. Adapun pengertian tiap kategori yang telah 

ditentukan CITES adalah sebagai berikut: 
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a. Appendix I 

Spesies yang terdaftar sebagai spesies Appendix I merupakan spesies yang 

langka atau terancam punah sehingga perdagangan yang bertujuan komersial 

seluruh jenis tumbuhan dan satwa liar dengan kategori status ini dilarang. 

Dengan demikian, perpidahan tumbuhan dan satwa liar Appendix I harus 

disertai izin ekspor CITES resmi oleh negara pengekspor dan izin impor CITES 

resmi oleh negara pengimpor. 

b. Appendix II 

Status Appendix II pada suatu spesies mengindikasikan bahwa spesies dengan 

status tersebut tidak langka atau terancam punah pada saat ini. Meski 

demikian, spesies dengan status ini dapat terancam punah bila 

diperdagangkan secara berlanjut tanpa adanya regulasi. Perdagangan 

internasional spesies dengan status ini harus disertai izin ekspor CITES dari 

negara pengirim sebelum dapat masuk ke negara pengimpor. 

c. Appendix III  

Spesies yang terdaftar dengan status Appendix III adalah spesies yang tidak 

terancam punah namun dilindungi di negara tertentu. Dengan demikian, 

perdagangan internasional spesies dengan status Appendix III harus disertai 

izin ekspor CITES dari negara pengekspor jika perdagangannya melibatkan 

negara yang melindungi spesies tersebut. 

2.6.3 PERATURAN MENTERI LHK RI NO. P.106 TAHUN 2018 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan No. 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 tentang Perubahan Kedua atas 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan LHK No. 

P.20/MENLHK/SETJEN/KUM.1/6/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa 

yang Dilindungi, atau Permen LHK No. P.106 Tahun 2018, adalah revisi dari 

Permen LHK No. P.20 Tahun 2018. Kedua Peraturan Menteri tersebut memuat 

daftar-daftar tumbuhan dan satwa yang dilindungi oleh negara yang bertujuan 

untuk melindungi kelestarian dan meregulasi pemanfaatannya. Dalam Permen 

LHK No. P.106 tahun 2018 terdapat perubahan dari Permen sebelumnya, jumlah 

jenis tumbuhan yang dilindungi dari semula 921 spesies, berubah menjadi 904 
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spesies. Kedua Permen tersebut merupakan pembaharuan dari Peraturan 

Pemerintah No. 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa.  
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BAB 3 
HASIL PEMBAHASAN PEMANTAUAN 
KEANEKARAGAMAN HAYATI 
 

3.1 FLORA 

Taman Nasional Kutai (TNK) merupakan representatif ekosistem hutan hujan 

tropis dataran rendah di Kalimantan Timur yang didominasi oleh jenis-jenis 

vegetasi seperti ulin (Eusideroxylon zwageri) dan campuran Dipterocarpaceae 

(Haryati et al., 2011). Area studi pengambilan data vegetasi dilakukan di sekitar 

area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta. Area studi ini merupakan area 

yang telah terganggu dan terfragmentasi karena adanya kegiatan ilegal logging, 

konversi hutan, dan kebakaran hutan sehingga dapat mempengaruhi perubahan 

komposisi jenis tumbuhan. Area berhutan di TNK menuju area pengembangan 

ekowisata Goa Sampe Marta hanya tersisa sedikit, kiri kanan jalan menuju gua 

kondisinya sudah berubah menjadi kebun sawit, kebun karet, ladang, dan area 

terbuka. Pengambilan data vegetasi difokuskan pada tiga area yang masih 

memiliki tutupan tumbuhan berkayu. Area pengamatan merupakan hutan 

sekunder yang disebabkan konversi hutan dan pembalakan liar. Pemilihan titik 

ini dilakukan untuk mendapatkan informasi jenis tumbuhan asli TNK yang 

menyebar pada area pengamatan. 

3.1.1 INDEKS EKOLOGI FLORA 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada tiga titik pengamatan, dijumpai 

sebanyak 443 individu dari 100 jenis dan 42 famili. Secara komposisi, jumlah jenis 

tumbuhan yang dijumpai pada tahun 2025 sama dengan tahun 2024. Data 

pemantauan kemudian diolah menggunakan analisis ekologi berupa indeks 

keanekaragaman (H’), indeks dominansi (D), indeks kemerataan (J), dan indeks 
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kekayaan jenis (R). Hasil analisis indeks ekologi flora pada area pengembangan 

ekowisata Gua Sampe Marta TNK dan sekitarnya disajikan melalui tabel berikut.  

Tabel 9 Hasil Analisis Indeks Ekologi Flora di Area Pengamatan 

No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili ni D H' 

1 Asystasia gangetica (L.) T.Anderson Rumput israel Acanthaceae 13 0,00086 0,10355 

2 Gluta macrocarpa (Engl.) Ding Hou Rengas Anacardiaceae 3 0,00005 0,03383 

3 Gluta wallichii (Hook.f.) Ding Hou Rengas Anacardiaceae 1 0,00001 0,01376 

4 Anisophyllea sp. Selangkat Anisophylleaceae 2 0,00002 0,02438 

5 Anaxagorea javanica Blume Atis Annonaceae 31 0,00490 0,18611 

6 
Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & 
Thomson 

Kenanga Annonaceae 6 0,00018 0,05826 

7 
Huberantha rumphii (Blume ex 

Hensch.) 
Meliwe Annonaceae 1 0,00001 0,01376 

8 Neouvaria acuminatissima Semukau Annonaceae 2 0,00002 0,02438 

9 Orophea sp. Banitan Annonaceae 2 0,00002 0,02438 

10 
Phaeanthus ophthalmicus (Roxb. ex 

G.Don) J.Sinclair 
Banitan Annonaceae 6 0,00018 0,05826 

11 Polyalthia sp. Semukau Annonaceae 14 0,00100 0,10917 

12 Popowia hirta Miq. Balet Annonaceae 1 0,00001 0,01376 

13 
Popowia pisocarpa (Blume) Endl. ex 

Walp. 
Balet Annonaceae 2 0,00002 0,02438 

14 Willughbeia coriacea Wall. Ketatn Apocynaceae 2 0,00002 0,02438 

15 Alocasia longiloba Miq. Keladi Araceae 2 0,00002 0,02438 

16 Amorphophallus muelleri Blume Porang Araceae 2 0,00002 0,02438 

17 Arenga pinnata (Wurmb) Merr. Aren Areaceae 7 0,00025 0,06554 

18 Asplenium nidus L. Engkapaq Aspleniaceae 1 0,00001 0,01376 

19 Canarium denticulatum Blume Keramuq Burseraceae 1 0,00001 0,01376 

20 
Lophopetalum javanicum (Zoll.) 

Turcz. 
Perupuk Celastraceae 5 0,00013 0,05061 

21 
Alangium javanicum (Blume) 
Wangerin 

Jadam Cornaceae 1 0,00001 0,01376 

22 Dillenia excelsa (Jack) Gilg Garaq Dilleniaceae 5 0,00013 0,05061 

23 Dryobalanops lanceolata Bur Kapur Dipterocarpaceae 3 0,00005 0,03383 

24 Diospyros wallichii King & Gamble Kayu Baleh Ebenaceae 1 0,00001 0,01376 

25 Croton argyratus Blume Balek puteh Euphorbiaceae 3 0,00005 0,03383 

26 
Hevea brasiliensis (Willd. ex 

A.Juss.) Müll.Arg. 
Karet Euphorbiaceae 1 0,00001 0,01376 

27 Koilodepas sp. Kayu gading Euphorbiaceae 2 0,00002 0,02438 

28 
Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) 

Müll.Arg. 
Engkebong Euphorbiaceae 3 0,00005 0,03383 

29 Macaranga sp. Nancakng Euphorbiaceae 1 0,00001 0,01376 

30 Macaranga tanarius (L.) Müll.Arg. Kakat Euphorbiaceae 3 0,00005 0,03383 

31 Mallotus miquelianus (Scheff.) Boerl. Kajuq gadikng Euphorbiaceae 5 0,00013 0,05061 

32 
Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy 

Shaw 
Tutup beling Euphorbiaceae 3 0,00005 0,03383 

33 Ptychopyxis sp. Lebui Euphorbiaceae 6 0,00018 0,05826 
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No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili ni D H' 

34 
Archidendron jiringa (Jack) 

I.C.Nielsen 
Jengkol Fabaceae 8 0,00033 0,07249 

35 Caesalpinia sp. Kuku naga Fabaceae 2 0,00002 0,02438 

36 
Fordia splendidissima (Blume ex 

Miq.) Buijsen 
Keranyiq Fabaceae 5 0,00013 0,05061 

37 Phanera semibifida (Roxb.) Benth. Daun kupu Fabaceae 7 0,00025 0,06554 

38 
Spatholobus ferrugineus (Zoll. & 
Moritzi) Benth. 

Akar bajakah Fabaceae 1 0,00001 0,01376 

39 
Lithocarpus elegans (Blume) Hatus. 

ex Soepadmo 
Peleleq Fagaceae 1 0,00001 0,01376 

40 
Cratoxylum cochinchinense (Lour.) 

Blume 
Bentalekng Hyperiaceae 1 0,00001 0,01376 

41 
Curculigo latifolia Dryand. ex 
W.T.Aiton 

Doyo Hypoxidaceae 12 0,00073 0,09775 

42 Lodes cirrhosa Turcz. Akah buloq Icacinaceae 3 0,00005 0,03383 

43 Vitex quinata (Lour.) F.N.Williams Laban Lamiaceae 1 0,00001 0,01376 

44 Vitex vestita Wall. ex Walp. Laban Lamiaceae 1 0,00001 0,01376 

45 Alseodaphne bancana Miq. Medang Lauraceae 5 0,00013 0,05061 

46 Cryptocarya ferrea Blume Medang Lauraceae 3 0,00005 0,03383 

47 Cryptocarya strictifolia Kosterm. Medang Lauraceae 1 0,00001 0,01376 

48 Dehaasia cuneata (Blume) Blume Marsihung Lauraceae 2 0,00002 0,02438 

49 
Eusideroxylon zwageri Teijsm. & 
Binn. 

Ulin Lauraceae 9 0,00041 0,07916 

50 Litsea umbellata (Lour.) Merr. Ayau Lauraceae 3 0,00005 0,03383 

51 Brownlowia peltata Benth. Kayu gabus Malvaceae 1 0,00001 0,01376 

52 Durio zibethinus L. Durian Malvaceae 1 0,00001 0,01376 

53 Grewia laevigata Vahl Akar gerigu Malvaceae 5 0,00013 0,05061 

54 Microcos henrici (Baker f.) Burret Kerodong Malvaceae 1 0,00001 0,01376 

55 Pterospermum diversifolium Blume Bayur Malvaceae 9 0,00041 0,07916 

56 Pterospermum javanicum Jungh. Bayur Malvaceae 5 0,00013 0,05061 

57 Sterculia rubiginosa Vent. Ambin Malvaceae 1 0,00001 0,01376 

58 Melastoma malabathricum L. Angang Melastomataceae 1 0,00001 0,01376 

59 Miconia crenata (Vahl) Michelang. Karamunting Melastomataceae 4 0,00008 0,04250 

60 Aglaia forbesii King Senggani bulu Meliaceae 4 0,00008 0,04250 

61 Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell Segara Meliaceae 4 0,00008 0,04250 

62 Aglaia tomentosa Teijsm. & Binn. Bunau Meliaceae 1 0,00001 0,01376 

63 Chisocheton patens Blume Landur Meliaceae 1 0,00001 0,01376 

64 
Chisocheton pentandrus (Blanco) 

Merr 
Landur Meliaceae 14 0,00100 0,10917 

65 Dysoxylum cyrtobotryum Miq. Bunyah Meliaceae 1 0,00001 0,01376 

66 Epicharis parasitica (Osbeck) Mabb. Derendam Meliaceae 1 0,00001 0,01376 

67 Lansium domesticum Corrêa Langsat Meliaceae 1 0,00001 0,01376 

68 
Prasoxylon alliaceum (Blume) 

M.Roem 
Buno Meliaceae 1 0,00001 0,01376 

69 Artocarpus integer (Thunb.) Merr. Cempedak Moraceae 22 0,00247 0,14911 

70 Ficus callophylla Blume Beringin Moraceae 1 0,00001 0,01376 
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No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili ni D H' 

71 Ficus septica Burm.f. Awar-awar Moraceae 4 0,00008 0,04250 

72 Ficus uncinata (King) Becc. Ara Moraceae 3 0,00005 0,03383 

73 Horsfieldia grandis (Hook.f.) Warb. Deraya Myristicaceae 2 0,00002 0,02438 

74 Syzygium borneense (Miq.) Miq. Perupuk Myrtaceae 1 0,00001 0,01376 

75 Syzygium nervosum DC. Lasak Myrtaceae 5 0,00013 0,05061 

76 Chionanthus sp. Lantupak Oleaceae 1 0,00001 0,01376 

77 Bischofia javanica Blume Pepolo Phyllanthaceae 1 0,00001 0,01376 

78 
Glochidion glomerulatum (Miq.) 

Boerl. 
Salman Phyllanthaceae 1 0,00001 0,01376 

79 Glochidion lutescens Blume Dampul Phyllanthaceae 4 0,00008 0,04250 

80 Glochidion sp. Dampul Phyllanthaceae 1 0,00001 0,01376 

81 
Margaritaria indica (Dalzell) Airy 

Shaw 
Pinulangan Phyllanthaceae 1 0,00001 0,01376 

82 Piper macropiper Pennant Dani Piperaceae 7 0,00025 0,06554 

83 Centotheca lappacea (L.) Desv. Beribit Poaceae 3 0,00005 0,03383 

84 Xanthophyllum sp. Menyalin Polygalaceae 1 0,00001 0,01376 

85 Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott Paku param Polypodiaceae 12 0,00073 0,09775 

86 Carallia borneensis Oliv. Karibas Rhizophoraceae 3 0,00005 0,03383 

87 Aidia densiflora (Wall.) Masam. Bengkal Rubiaceae 5 0,00013 0,05061 

88 Chassalia curviflora (Wall.) Thwaites Jarum-jarum Rubiaceae 11 0,00062 0,09177 

89 
Discospermum malaccense (Hook.f.) 
Kuntze 

Gading-
gading 

Rubiaceae 1 0,00001 0,01376 

90 
Nauclea officinalis (Pierre ex Pit.) 

Merr. & Chun 
Bengkal Rubiaceae 1 0,00001 0,01376 

91 
Psychotria viridiflora Reinw. ex 

Blume 
Engkerbai Rubiaceae 1 0,00001 0,01376 

92 Clausena excavata Burm.f. Situn Rutaceae 18 0,00165 0,13015 

93 
Homalium caryophyllaceum (Zoll. & 

Moritzi) Benth. 
Basing Salicaceae 1 0,00001 0,01376 

94 Nephelium lappaceum L. Rambutan Sapindaceae 19 0,00184 0,13506 

95 Paranephelium xestophyllum Miq. Tambuakat Sapindaceae 6 0,00018 0,05826 

96 
Pometia pinnata J.R.Forst. & 
G.Forst. 

Matoa Sapindaceae 1 0,00001 0,01376 

97 Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw. Pakoq lafung Schizaeceae 25 0,00318 0,16223 

98 Dendrocnide stimulans (L.f.) Chew Jelatang Urticaceae 2 0,00002 0,02438 

99 
Poikilospermum suaveolens (Blume) 

Merr. 
Akar murah Urticaceae 3 0,00005 0,03383 

100 Leea indica (Burm.f.) Merr. Maliq Vitaceae 14 0,00100 0,10917 

Total 443 0,03 4,08 

Indeks Keanekaragaman (H') 4,08 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,03 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,89 

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R) 16,25 
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Secara keseluruhan, nilai keanekaragaman jenis flora di area Goa Sampe 

Marta dan sekitarnya adalah sebesar 4,08 yang menunjukkan bahwa 

keanekaragaman jenis tumbuhan sangat tinggi dan nilai kekayaan jenis sebesar 

16,2 yang menunjukkan kekayaan jenis penyusun vegetasi tergolong tinggi. 

Meskipun memiliki keanekaragaman yang tergolong tinggi, adanya gangguan pada 

area pengamatan dapat mempengaruhi nilai keanekaragaman.  

Indeks dominansi jenis flora sebesar 0,03 menunjukkan bahwa tidak ada jenis 

tumbuhan yang mendominasi. Menurut Odum (1993) indeks dominansi 

digunakan untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis jenis dominansi. 

Apabila indeks dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi 

titik tersebut atau dalam keadaan stabil, namun apabila indeks dominansi 

mendekati 1 (satu) maka ada jenis yang mendominasi titik atau keadaan tidak 

stabil. Hal ini didukung dengan nilai indeks kemerataan jenis yang nilainya 

mendekati 1, yakni sebesar 0,88 yang menunjukkan bahwa spesies tumbuhan di 

area pengembangan ekowisata goa Sampe dan sekitarnya tersebar secara merata. 

Tabel 10 Hasil Analisis Dominansi Flora 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di 

Keterang

an 

1 Asystasia gangetica (L.) T.Anderson Rumput israel Acanthaceae 13 2,9% 
Sub 

Dominan 

2 Gluta macrocarpa (Engl.) Ding Hou Rengas Anacardiaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

3 Gluta wallichii (Hook.f.) Ding Hou Rengas Anacardiaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

4 Anisophyllea sp. Selangkat Anisophylleaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

5 Anaxagorea javanica Blume Atis Annonaceae 31 7,0% 
Tidak 

Dominan 

6 
Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & 

Thomson 
Kenanga Annonaceae 6 1,4% 

Sub 

Dominan 

7 
Huberantha rumphii (Blume ex 
Hensch.) 

Meliwe Annonaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

8 Neouvaria acuminatissima Semukau Annonaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

9 Orophea sp. Banitan Annonaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

10 
Phaeanthus ophthalmicus (Roxb. ex 

G.Don) J.Sinclair 
Banitan Annonaceae 6 1,4% 

Tidak 

Dominan 

11 Polyalthia sp. Semukau Annonaceae 14 3,2% 
Sub 

Dominan 

12 Popowia hirta Miq. Balet Annonaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

13 
Popowia pisocarpa (Blume) Endl. ex 

Walp. 
Balet Annonaceae 2 0,5% 

Tidak 

Dominan 

14 Willughbeia coriacea Wall. Ketatn Apocynaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

15 Alocasia longiloba Miq. Keladi Araceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di 

Keterang

an 

16 Amorphophallus muelleri Blume Porang Araceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

17 Arenga pinnata (Wurmb) Merr. Aren Areaceae 7 1,6% 
Tidak 

Dominan 

18 Asplenium nidus L. Engkapaq Aspleniaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

19 Canarium denticulatum Blume Keramuq Burseraceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

20 
Lophopetalum javanicum (Zoll.) 

Turcz. 
Perupuk Celastraceae 5 1,1% 

Tidak 

Dominan 

21 
Alangium javanicum (Blume) 
Wangerin 

Jadam Cornaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

22 Dillenia excelsa (Jack) Gilg Garaq Dilleniaceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

23 Dryobalanops lanceolata Bur Kapur Dipterocarpaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

24 Diospyros wallichii King & Gamble Kayu Baleh Ebenaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

25 Croton argyratus Blume Balek puteh Euphorbiaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

26 
Hevea brasiliensis (Willd. ex 
A.Juss.) Müll.Arg. 

Karet Euphorbiaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

27 Koilodepas sp. Kayu gading Euphorbiaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

28 
Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) 
Müll.Arg. 

Engkebong Euphorbiaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

29 Macaranga sp. Nancakng Euphorbiaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

30 Macaranga tanarius (L.) Müll.Arg. Kakat Euphorbiaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

31 Mallotus miquelianus (Scheff.) Boerl. Kajuq gadikng Euphorbiaceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

32 
Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy 

Shaw 
Tutup beling Euphorbiaceae 3 0,7% 

Tidak 

Dominan 

33 Ptychopyxis sp. Lebui Euphorbiaceae 6 1,4% 
Tidak 

Dominan 

34 
Archidendron jiringa (Jack) 

I.C.Nielsen 
Jengkol Fabaceae 8 1,8% 

Tidak 

Dominan 

35 Caesalpinia sp. Kuku naga Fabaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

36 
Fordia splendidissima (Blume ex 

Miq.) Buijsen 
Keranyiq Fabaceae 5 1,1% 

Tidak 

Dominan 

37 Phanera semibifida (Roxb.) Benth. Daun kupu Fabaceae 7 1,6% 
Tidak 

Dominan 

38 
Spatholobus ferrugineus (Zoll. & 

Moritzi) Benth. 
Akar bajakah Fabaceae 1 0,2% 

Tidak 

Dominan 

39 
Lithocarpus elegans (Blume) Hatus. 

ex Soepadmo 
Peleleq Fagaceae 1 0,2% 

Tidak 

Dominan 

40 
Cratoxylum cochinchinense (Lour.) 

Blume 
Bentalekng Hyperiaceae 1 0,2% 

Tidak 
Dominan 

41 
Curculigo latifolia Dryand. ex 

W.T.Aiton 
Doyo Hypoxidaceae 12 2,7% 

Sub 

Dominan 

42 Lodes cirrhosa Turcz. Akah buloq Icacinaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

43 Vitex quinata (Lour.) F.N.Williams Laban Lamiaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

44 Vitex vestita Wall. ex Walp. Laban Lamiaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

45 Alseodaphne bancana Miq. Medang Lauraceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

46 Cryptocarya ferrea Blume Medang Lauraceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di 

Keterang

an 

47 Cryptocarya strictifolia Kosterm. Medang Lauraceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

48 Dehaasia cuneata (Blume) Blume Marsihung Lauraceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

49 
Eusideroxylon zwageri Teijsm. & 

Binn. 
Ulin Lauraceae 9 2,0% 

Sub 

Dominan 

50 Litsea umbellata (Lour.) Merr. Ayau Lauraceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

51 Brownlowia peltata Benth. Kayu gabus Malvaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

52 Durio zibethinus L. Durian Malvaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

53 Grewia laevigata Vahl Akar gerigu Malvaceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

54 Microcos henrici (Baker f.) Burret Kerodong Malvaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

55 Pterospermum diversifolium Blume Bayur Malvaceae 9 2,0% 
Sub 

Dominan 

56 Pterospermum javanicum Jungh. Bayur Malvaceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

57 Sterculia rubiginosa Vent. Ambin Malvaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

58 Melastoma malabathricum L. Angang Melastomataceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

59 Miconia crenata (Vahl) Michelang. Karamunting Melastomataceae 4 0,9% 
Tidak 

Dominan 

60 Aglaia forbesii King Senggani bulu Meliaceae 4 0,9% 
Tidak 

Dominan 

61 Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell Segara Meliaceae 4 0,9% 
Tidak 

Dominan 

62 Aglaia tomentosa Teijsm. & Binn. Bunau Meliaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

63 Chisocheton patens Blume Landur Meliaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

64 
Chisocheton pentandrus (Blanco) 

Merr 
Landur Meliaceae 14 3,2% 

Sub 

Dominan 

65 Dysoxylum cyrtobotryum Miq. Bunyah Meliaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

66 Epicharis parasitica (Osbeck) Mabb. Derendam Meliaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

67 Lansium domesticum Corrêa Langsat Meliaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

68 
Prasoxylon alliaceum (Blume) 
M.Roem 

Buno Meliaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

69 Artocarpus integer (Thunb.) Merr. Cempedak Moraceae 22 5,0% 
Sub 

Dominan 

70 Ficus callophylla Blume Beringin Moraceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

71 Ficus septica Burm.f. Awar-awar Moraceae 4 0,9% 
Tidak 

Dominan 

72 Ficus uncinata (King) Becc. Ara Moraceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

73 Horsfieldia grandis (Hook.f.) Warb. Deraya Myristicaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

74 Syzygium borneense (Miq.) Miq. Perupuk Myrtaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

75 Syzygium nervosum DC. Lasak Myrtaceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

76 Chionanthus sp. Lantupak Oleaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

77 Bischofia javanica Blume Pepolo Phyllanthaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili ni Di 

Keterang

an 

78 
Glochidion glomerulatum (Miq.) 

Boerl. 
Salman Phyllanthaceae 1 0,2% 

Tidak 

Dominan 

79 Glochidion lutescens Blume Dampul Phyllanthaceae 4 0,9% 
Tidak 

Dominan 

80 Glochidion sp. Dampul Phyllanthaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

81 
Margaritaria indica (Dalzell) Airy 
Shaw 

Pinulangan Phyllanthaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

82 Piper macropiper Pennant Dani Piperaceae 7 1,6% 
Tidak 

Dominan 

83 Centotheca lappacea (L.) Desv. Beribit Poaceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

84 Xanthophyllum sp. Menyalin Polygalaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

85 Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott Paku param Polypodiaceae 12 2,7% 
Sub 

Dominan 

86 Carallia borneensis Oliv. Karibas Rhizophoraceae 3 0,7% 
Tidak 

Dominan 

87 Aidia densiflora (Wall.) Masam. Bengkal Rubiaceae 5 1,1% 
Tidak 

Dominan 

88 Chassalia curviflora (Wall.) Thwaites Jarum-jarum Rubiaceae 11 2,5% 
Sub 

Dominan 

89 
Discospermum malaccense (Hook.f.) 

Kuntze 
Gading-

gading 
Rubiaceae 1 0,2% 

Tidak 

Dominan 

90 
Nauclea officinalis (Pierre ex Pit.) 
Merr. & Chun 

Bengkal Rubiaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

91 
Psychotria viridiflora Reinw. ex 

Blume 
Engkerbai Rubiaceae 1 0,2% 

Tidak 

Dominan 

92 Clausena excavata Burm.f. Situn Rutaceae 18 4,1% 
Sub 

Dominan 

93 
Homalium caryophyllaceum (Zoll. & 
Moritzi) Benth. 

Basing Salicaceae 1 0,2% 
Tidak 

Dominan 

94 Nephelium lappaceum L. Rambutan Sapindaceae 19 4,3% 
Sub 

Dominan 

95 Paranephelium xestophyllum Miq. Tambuakat Sapindaceae 6 1,4% 
Tidak 

Dominan 

96 
Pometia pinnata J.R.Forst. & 

G.Forst. 
Matoa Sapindaceae 1 0,2% 

Tidak 

Dominan 

97 Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw. Pakoq lafung Schizaeceae 25 5,6% Dominan 

98 Dendrocnide stimulans (L.f.) Chew Jelatang Urticaceae 2 0,5% 
Tidak 

Dominan 

99 
Poikilospermum suaveolens (Blume) 

Merr. 
Akar murah Urticaceae 3 0,7% 

Tidak 

Dominan 

100 Leea indica (Burm.f.) Merr. Maliq Vitaceae 14 3,2% 
Sub 

Dominan 

Total 443 100% 

 

Dengan menerapkan rumus Di = ni · 100 N–1 (%) oleh Mühlenberg (1993), yaitu 

jumlah individu setiap spesies dibagi dengan jumlah total individu lalu dikali 

dengan 100% dapat ditemukan jumlah proporsi tiap spesies di area 

pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta TNK dan sekitarnya yang disimbolkan 

dengan ‘Di’. Hasil rumus tersebut kemudian diinterpretasikan menggunakan 

kriteria Jørgensen (1974) dimana klasifikasi dominan (≥5%), sub dominan (2-5%), 

dan tidak dominan (≤ 2%), sehingga diketahui bahwa terdapat 1 spesies yang 
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mendominasi area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta TNK dan 

sekitarnya. Spesies yang memiliki kategori dominan di area ini yaitu pakoq lafung 

(Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw.). 

3.1.2 INDEKS NILAI PENTING FLORA 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi pada tiga titik pengamatan, dijumpai 

sebanyak 443 individu dari 100 jenis dan 42 famili. Secara komposisi, jumlah jenis 

tumbuhan yang dijumpai pada tahun 2025 sama dengan tahun 2024. Jumlah 

individu dan jenis tumbuhan yang disajikan menunjukkan bahwa Jumlah 

individu tumbuhan terbanyak ditemukan di titik pengamatan FA1 yakni 154 

individu, diikuti dengan FA3 sebanyak 149 individu, dan FA2 sebanyak 140 

individu. Titik pengamatan yang memiliki jumlah jenis terbanyak adalah FA2 

yakni 47 spesies dari 28 familai, jumlah jenis terbanyak kedua adalah titik FA3 

sebesar 45 spesies dari 21 famili, dan jumlah jenis pada titik FA3 paling rendah 

yaitu 29 spesies tumbuhan dari 21 famili. 

 

Gambar 10 Jumlah individu, jenis dan famili vegetasi yang ditemukan pada setiap titik pengamatan 

Jumlah jenis vegetasi pada masing-masing tingkat pertumbuhan (semai, 

pancang, tiang, dan pohon) di ketiga titik ditunjukkan pada gambar 11. Jumlah 

jenis tertinggi pada tingkat semai dijumpai pada titik FA2 yaitu sebanyak 29 jenis, 

sedangkan jumlah jenis tertinggi pada tingkat pancang, tiang, dan pohon 

ditemukan pada titik FA3 dengan jumlah jenis masing-masing adalah 20, 9, dan 

154
140 149

443

29
47 45

100

21 28 21
42

0

50

100

150

200

250

300

350

400

450

500

FA1 FA2 FA3 TOTAL

Individu Jenis Famili



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

36 

11 jenis. Secara rata-rata, jumlah jenis tumbuhan lebih banyak ditemukan di FA2 

dan FA3 dibandingkan di titik FA1. Hal ini dapat dikarenakan oleh perbedaan 

habitat tempat tumbuh dan iklim mikro pada titik pengamatan, di mana titik 

pengamatan FA2 dan FA3 tutupan lahannya masih hutan sedangkan pada area 

sekitar titik FA1 sudah banyak pembukaan lahan untuk ladang atau perkebunan. 

 

Gambar 11 Jumlah jenis yang ditemukan pada setiap tingkat pertumbuhan 

Area di sekitar FA1 merupakan area yang pernah dibuka oleh masyarakat yang 

ditanami kembali dengan pola tanam campuran jenis buah-buahan. Komposisi 

jenis yang ditanam meliputi rambutan (Nephelium lappaceum), campedak 

(Artocarpus integer), durian (Durio zibethinus), dan jengkol (Archidendron 

pauciflorum). Jenis-jenis yang ditanam tersebut kemudian berbuah dan biji-bijinya 

diduga menyebar di sekitar titik pengamatan FA1. Hal ini ditunjukkan pada hasil 

analisis indeks nilai penting (INP) pada FA1 bahwa jenis yang mendominasi pada 

tingkat semai dan tiang adalah rambutan dengan INP masing-masing 18,66% dan 

300%. Pada tingkat pertumbuhan pancang dan pohon didominasi oleh cempedak 

dengan masing-masing nilai INP 47,95% dan 113,85%. Tumbuhan tingkat pohon 

lainnya yang mendominasi adalah lasak (Syzygium nervosum) dan balete (Ficus 

callophylla). Pada tingkat pancang di titik pengamatan FA1, jenis yang masuk lima 

jenis dominan diantaranya adalah awar-awar (Ficus septica) dan kayu kayan 

(Fordia splendidissima). 

Ficus spp. menjadi salah satu keystone species di hutan tropis yang 

keberadaanya menjadi sumber pakan bagi satwa (Harrison & Rasplus, 2006; 
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Shanahan et al., 2001; Sukmawati, 2019). Jenis Ficus spp. tergolong jenis hutan 

sekunder yang umumnya jenis pionir dan cepat tumbuh, buahnya sangat penting 

dalam ekosistem hutan karena dapat digunakan sebagai sumber pakan bagi satwa 

liar pemakan buah (Yusuf, 2011). Selain Ficus spp., Fordia splendidissima dan 

Macaranga spp. merupakan jenis-jenis tanaman pionir (Yassir et al., 2010; 

Hashim dan Hughes, 2010; Sayektiningsih & Ma’ruf, 2017). Keberadaan 

Macaranga sendiri dapat dijadikan sebagai indikator adanya gangguan pada area 

FA1. Tumbuhan dari genus Macaranga dikenal sebagai tumbuhan pionir yang 

tumbuh pada hutan sekunder dan lahan terbuka sehingga memiliki potensi untuk 

dikembangkan dalam program rehabilitasi hutan dan lahan (Karmilasanti dan 

Fajri, 2020). 

Tabel 11 Indeks Nilai Penting Lima Jenis Dominan yang Ditemukan pada Tingkat Pertumbuhan di Setiap 
Titik Pengamatan 

Titik 
Pengamatan 

Tingkat 
Pertumbuhan 

Nama ilmiah 
Nama 

Indonesia 
INP 
(%) 

FA1 

Pohon Artocarpus integer (Thunb.) Merr. Cempedak 113,85 

Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) 

Müll.Arg. 
Merkubung 

45,31 

Nephelium lappaceum L. Rambutan 44,53 

Ficus callophylla Blume Balete 39,37 

Syzygium nervosum DC. Lasak 20,68 

Tiang Nephelium lappaceum L. Rambutan 300 

Pancang Artocarpus integer (Thunb.) Merr. Cempedak 47,95 

Nephelium lappaceum L. Rambutan 22,05 

Archidendron jiringa (Jack) I.C.Nielsen Jengkol 21,03 

Fordia splendidissima (Blume ex Miq.) 

Buijsen 
Kayu kayan 

21,03 

Ficus septica Burm.f. Awar-awar 21,03 

Syzygium nervosum DC. Lasak 21,03 

Semai Nephelium lappaceum L. Rambutan 18,66 

Asystasia gangetica (L.) T.Anderson Rumput israel 17,64 

Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw. Pakoq lafung 16,83 

Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott Paku param 16,72 

Curculigo latifolia Dryand. ex W.T.Aiton Doyo 13,87 

FA2 

Pohon Eusideroxylon zwageri Teijsm. & Binn. Ulin 155,43 

Dillenia excelsa (Jack) Gilg 
Garaq/Sempu
r 67,95 

Dryobalanops lanceolata Bur Kapur 53,55 

Glochidion sp. Dampul 34,4 

Pterospermum javanicum Jungh. Bayur 30,44 

Tiang Macaranga tanarius (L.) Müll.Arg. Mara/Kakat 300 

Pancang 
Aglaia forbesii King 

Langsat 

burung 19,2 

Glochidion lutescens Blume Dampul 17,67 
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Titik 
Pengamatan 

Tingkat 
Pertumbuhan 

Nama ilmiah 
Nama 

Indonesia 
INP 
(%) 

Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & 

Thomson 
Kenanga 

14,44 

Ptychopyxis sp. Lebui 14,44 

Litsea umbellata (Lour.) Merr. Ayau 14,44 

Semai Clausena excavata Burm.f. Situn 16,13 

Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw. Pakoq lafung 15,77 

Leea indica (Burm.f.) Merr. Maliq  14,67 

Piper macropiper Pennant Dani 13,57 

Polyalthia sp. Semukau 10,28 

FA3 

Pohon Pterospermum diversifolium Blume Bayur 126,77 

Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & 

Thomson 
Kapur 

31,65 

Paranephelium xestophyllum Miq. Gelam tikus 21,20 

Pterospermum javanicum Jungh. Bayur 18,52 

Vitex quinata (Lour.) F.N.Williams Dampul 16,68 

Tiang Chisocheton pentandrus (Blanco) Merr Landur 72,69 

Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy 
Shaw 

Tutup beling 
45,15 

Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell 
Langsat 

burung 38,71 

Phaeanthus ophthalmicus (Roxb. ex 

G.Don) J.Sinclair 
Banitan 

26,68 

Pterospermum javanicum Jungh Bayur 25,33 

Pancang Chisocheton pentandrus (Blanco) Merr. Landur 37 

Phaeanthus ophthalmicus (Roxb. ex 
G.Don) J.Sinclair 

Banitan 
19,36 

Alseodaphne bancana Miq. MEdang 14,82 

Polyalthia sp. Semukau 13,09 

Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell 
Langsat 

burung 12,55 

Semai Anaxagorea javanica Blume Atis 44,66 

Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw. Pakoq lafung 23,75 

Chassalia curviflora (Wall.) Thwaites Jarum-jarum 19,63 

Polyalthia sp. Semukau 17,63 

Paranephelium xestophyllum Miq. Gelam tikus 14,93 

 

Tumbuhan yang mendominasi titik FA2 pada tingkat pertumbuhan semai 

adalah Situn (Clausa excavata) dengan nilai INP 16,13%. Pada tingkat 

pertumbuhan pancang, tumbuhan yang mendominasi adalah langsat burung 

(Alaia forbesii) dengan INP 19,2% dan Dampul (Glochidion lutescens) dengan INP 

17,67. Hanya ditemukan satu tiang sehingga memiliki 300% pada spesies 

Macaranga tanarius. Pada tingkat pohon yang paling mendominasi adalah ulin 

(Eusideroxylon zwageri) 155,43%. Pada titik pengamatan FA3, jenis tumbuhan 

yang mendominasi pada kategori pertumbuhan semai adalah Atis (Anaxagorea 

javanica) dengan nilai INP sebesar 44,6%, pada kategori pertumbuhan pancang 
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dan tiang didominasi oleh tumbuhan Landur (Chisocheton pentandrus) dengan 

nilai INP masing-masing sebesar 37% dan 72,69%. Pada tingkat pertumbuhan 

pohon, titik FA3 didominasi oleh pohon bayur (Pterospermum diversifolium) dengan 

INP sebesar 126,77%. 

  

Gambar 12 Spesies kunci tumbuhan Ulin (Eusideroxylon zwageri) yang dijumpai pada lokasi pengamatan 

Jenis tumbuhan yang ditemukan pada titik pengamatan FA2 dan FA3 

merupakan jenis tegakan campuran antara jenis tumbuhan asli hutan tropis 

dataran rendah dengan tumbuhan jenis pionir, sehingga pada area ini 

menandakan adanya proses suksesi, jika tidak terjadi gangguan maka suksesi 

bisa mencapai titik klimaks. Tumbuhan yang medominasi pada FA2 yakni pohon 

ulin (Eusideroxylon zwageri) dan pohon kenanga (Cananga odorata) pada FA3 

merupakan jenis yang banyak dijumpai di hutan primer maupun hutan campuran 

di Taman Nasional Kutai. Pohon ulin sendiri merupakan spesies kunci (key 

species) hutan alami Kalimantan (Haryati, et al., 2011). Jenis ulin selain dijumpai 

pada hutan primer juga dilaporkan hadir pada tahapan suksesi hutan sekunder 

muda menuju hutan sekunder tua di Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus 

(KHDTK) Samboja (Alhani et al., 2015). 

Pada FA2 dijumpai tanaman Pohon Kapur (Dryobalanops lanceolata) dari famili 

Dipterocarpaceae. Famili ini merupakan penyusun habitat hutan Taman Nasional 

Kutai. Berdasarkan hasil analisis vegetasi, jenis ini ditemukan sebanyak satu 

tegakan pohon dan dua semai. Jumlah yang sedikit tersebut bisa disebabkan 

karena adanya aktivitas penebangan liar yang mana jenis dari Famili 

Dipterocarpaceae memiliki kayu yang bernilai ekonomi tinggi. Famili 

Dipterocarpaceae mempunyai nilai ekonomi dan ekologi yang tinggi dalam sektor 
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pembangunan maupun konservasi hutan (Maria et al., 2016; Triatmojo et al., 

2022).  

Pada semua titik pengamatan, yakni FA1, FA2, dan FA3 masih ditemukan 

jenis-jenis tumbuhan berkayu dengan tinggi >9 m dan diameter >30 cm. Hutan 

dengan komposisi jenis tumbuhan berkayu sangat penting bagi satwa liar, 

misalnya untuk pohon sarang bagi mamalia besar. Area pemantauan ini juga 

merupakan habitat salah satu jenis mamalia yang dilindungi, yaitu orangutan 

Kalimantan (Pongo pygmaeus). Jenis mamalia besar asli Kalimantan ini 

membutuhkan pohon untuk membuat sarang dan biasanya sarang dibuat dengan 

ketinggian 5-9 m pada pohon dengan kisaran tinggi 10-14 m (Prasetyo et al., 2012). 

Pada area FA1, jenis yang pernah dimanfaatkan untuk sarang orangutan adalah 

Pohon ini termasuk dalam salah satu dari lima spesies yang mendominasi area 

FA1 dengan nilai INP 45,31%. 

  

Gambar 13 Pohon merkubung (Macaranga gigantea) yang dimanfaatkan untuk sarang orangutan 

3.1.3 STATUS KONSERVASI FLORA 

Berdasarkan status perlindungan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Nomor P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 dan daftar jenis 

yang dilarang dalam perdagangan internasional berdasarkan CITES, tidak 

terdapat jenis flora yang dilindungi. Namun, berdasarkan daftar merah IUCN 

terdapat jenis masuk dalam status data kurang (DD, Data Deficient), sebanyak 64 

jenis masuk dalam status jenis dengan tingkat risiko rendah (LC, Least Concern), 

1 jenis masuk dalam status hampir terancam (NT, Near Threatened), dan 1 jenis 

berstatus rentan (VU, Vulnerable). Jenis yang termasuk dalam kategori near 
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threatened adalah Aglaia forbesii dan yang termasuk dalam kategori vulnerable 

adalah Pohon ulin (Eusideroxylon zwageri). Aglaia forbesii atau dikenal langsat 

burung (Kalimantan) dapat tumbuh di hutan campuran dipterokarpa yang belum 

terganggu hingga hutan sub-pegunungan hingga ketinggian 1000 m. Ditemukan 

di hutan hijau abadi, hutan primer, sekunder, atau hutan lumut, di sepanjang 

sungai, di atas pasir, lempung, lempung berpasir, batupasir, dan ultrabasa. 

Tumbuhan ini terancam populasinya akibat adanya gangguan habitat. Pohon ulin 

(Eusideroxylon zwageri) tersebar di Sumatera dan Kalimantan. Kayu dari 

tumbuhan ini sangat diminati oleh masyarakat karena tergolong dalam kelas I 

dalam kekuatan dan keawetannya. Oleh karena itu populasi ulin sangat rentan 

menghadapi kepunahan akibat adanya eksploitasi kayunya dan pembukaan 

lahan. Status ancaman penurunan populasi dari kedua spesies tersebut akan 

meningkat jika tidak atau kurangnya perlindungan dan pelestarian dari kedua 

jenis tumbuhan tersebut. 

Tabel 12 Status Perlindungan Jenis-jenis yang Teridentifikasi pada Lokasi Pengamatan 

No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili 

Status 

Persebaran 

Permen 

LHK No. 
P 106 

thn 

2018 

CITES 
 

IUCN 

1 
Asystasia 
gangetica (L.) 

T.Anderson 
Rumput israel Acanthaceae - - - - 

2 
Gluta macrocarpa 

(Engl.) Ding Hou 
Rengas Anacardiaceae - - 

Least 
Concern 

- 

3 
Gluta wallichii 
(Hook.f.) Ding Hou 

Rengas Anacardiaceae - - 
Least 

Concern 
- 

4 Anisophyllea sp. Selangkat Anisophylleaceae - - - - 

5 
Anaxagorea 
javanica Blume 

Atis Annonaceae - - 
Least 

Concern 
- 

6 

Cananga odorata 

(Lam.) Hook.f. & 
Thomson 

Kenanga Annonaceae - - 

Least 
Concern - 

7 

Huberantha 
rumphii (Blume ex 

Hensch.) 

Meliwe Annonaceae - - 

Least 
Concern - 

8 
Neouvaria 
acuminatissima 

Semukau Annonaceae - - 
Least 

Concern 
- 

9 Orophea sp. Banitan Annonaceae - - - - 

10 

Phaeanthus 
ophthalmicus 
(Roxb. ex G.Don) 
J.Sinclair 

Banitan Annonaceae - - 
Least 

Concern 
- 

11 Polyalthia sp. Semukau Annonaceae - - - - 

12 Popowia hirta Miq. Balet Annonaceae - - 
Least 

Concern 
- 

13 
Popowia pisocarpa 
(Blume) Endl. ex 

Walp. 
Balet Annonaceae - - 

Least 
Concern - 
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No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili 

Status 

Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 

thn 
2018 

CITES 
 

IUCN 

14 
Willughbeia 
coriacea Wall. 

Ketatn Apocynaceae - - - - 

15 
Alocasia longiloba 
Miq. 

Keladi Araceae - - - - 

16 
Amorphophallus 
muelleri Blume 

Porang Araceae - - - - 

17 
Arenga pinnata 
(Wurmb) Merr. 

Aren Areaceae - - 
Least 

Concern 
- 

18 Asplenium nidus L. Engkapaq Aspleniaceae - - - - 

19 
Canarium 
denticulatum 
Blume 

Keramuq Burseraceae - - 
Least 

Concern - 

20 

Lophopetalum 
javanicum (Zoll.) 
Turcz. 

Perupuk Celastraceae - - 

Least 
Concern - 

21 

Alangium 
javanicum (Blume) 

Wangerin 
Jadam Cornaceae - - 

Least 
Concern - 

22 
Dillenia excelsa 
(Jack) Gilg 

Garaq Dilleniaceae - - 
Least 

Concern 
- 

23 
Dryobalanops 
lanceolata Bur 

Kapur Dipterocarpaceae - - 
Least 

Concern 
Endemik 

24 
Diospyros wallichii 
King & Gamble 

Kayu Baleh Ebenaceae - - 
Least 

Concern 
- 

25 
Croton argyratus 
Blume 

Balek puteh Euphorbiaceae - - 
Least 

Concern 
- 

26 

Hevea brasiliensis 

(Willd. ex A.Juss.) 

Müll.Arg. 

Karet Euphorbiaceae - - 

Least 
Concern - 

27 Koilodepas sp. Kayu gading Euphorbiaceae - - - - 

28 

Macaranga 
gigantea (Rchb.f. & 

Zoll.) Müll.Arg. 
Engkebong Euphorbiaceae - - 

Least 
Concern 

- 

29 Macaranga sp. Nancakng Euphorbiaceae - - - - 

30 

Macaranga 
tanarius (L.) 
Müll.Arg. 

Kakat Euphorbiaceae - - 

Least 
Concern - 

31 

Mallotus 
miquelianus 
(Scheff.) Boerl. 

Kajuq gadikng Euphorbiaceae - - 

Least 
Concern - 

32 

Mallotus 

mollissimus 

(Geiseler) Airy 

Shaw 

Tutup beling Euphorbiaceae - - 

Least 
Concern 

- 

33 Ptychopyxis sp. Lebui Euphorbiaceae - - - - 

34 
Archidendron 
jiringa (Jack) 

I.C.Nielsen 
Jengkol Fabaceae - - 

Least 
Concern 

- 

35 Caesalpinia sp. Kuku naga Fabaceae - - - - 

36 

Fordia 
splendidissima 
(Blume ex Miq.) 

Buijsen 

Keranyiq Fabaceae - - 
Least 

Concern 
- 

37 
Phanera semibifida 
(Roxb.) Benth. 

Daun kupu Fabaceae - - - - 

38 
Spatholobus 
ferrugineus (Zoll. & 

Moritzi) Benth. 
Akar bajakah Fabaceae - - - - 
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No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili 

Status 

Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 

thn 
2018 

CITES 
 

IUCN 

39 

Lithocarpus 
elegans (Blume) 

Hatus. ex 

Soepadmo 

Peleleq Fagaceae - - 

Least 
Concern 

- 

40 

Cratoxylum 
cochinchinense 
(Lour.) Blume 

Bentalekng Hyperiaceae - - 

Least 
Concern - 

41 
Curculigo latifolia 
Dryand. ex 

W.T.Aiton 
Doyo Hypoxidaceae - - - - 

42 
Lodes cirrhosa 
Turcz. 

Akah buloq Icacinaceae - - - - 

43 
Vitex quinata 
(Lour.) 

F.N.Williams 
Laban Lamiaceae - - 

Least 
Concern - 

44 
Vitex vestita Wall. 

ex Walp. 
Laban Lamiaceae - - 

Least 
Concern 

- 

45 
Alseodaphne 
bancana Miq. 

Medang Lauraceae - - 
Least 

Concern 
- 

46 
Cryptocarya ferrea 
Blume 

Medang Lauraceae - - 
Least 

Concern 
- 

47 
Cryptocarya 
strictifolia Kosterm. 

Medang Lauraceae - - 
Least 

Concern 
- 

48 
Dehaasia cuneata 
(Blume) Blume 

Marsihung Lauraceae - - 
Least 

Concern 
- 

49 

Eusideroxylon 
zwageri Teijsm. & 

Binn. 
Ulin Lauraceae - - Vulnerable - 

50 
Litsea umbellata 
(Lour.) Merr. 

Ayau Lauraceae - - 
Least 

Concern 
- 

51 
Brownlowia peltata 
Benth. 

Kayu gabus Malvaceae - - 
Least 

Concern 
Endemik 

52 Durio zibethinus L. Durian Malvaceae - - 
Data 

Deficient 
- 

53 
Grewia laevigata 
Vahl 

Akar gerigu Malvaceae - - 
Least 

Concern 
- 

54 
Microcos henrici 
(Baker f.) Burret 

Kerodong Malvaceae - - 
Least 

Concern 
- 

55 

Pterospermum 
diversifolium 
Blume 

Bayur Malvaceae - - 

Least 
Concern - 

56 
Pterospermum 
javanicum Jungh. 

Bayur Malvaceae - - 
Least 

Concern 
- 

57 
Sterculia rubiginosa 

Vent. 
Ambin Malvaceae - - 

Least 
Concern 

- 

58 
Melastoma 
malabathricum L. 

Angang Melastomataceae - - - - 

59 
Miconia crenata 
(Vahl) Michelang. 

Karamunting Melastomataceae - - - - 

60 Aglaia forbesii King 
Senggani 

bulu 
Meliaceae - - 

Near 
Threatened 

- 

61 
Aglaia rubiginosa 
(Hiern) Pannell 

Segara Meliaceae - - 
Least 

Concern 
- 

62 
Aglaia tomentosa 

Teijsm. & Binn. 
Bunau Meliaceae - - 

Least 
Concern 

- 

63 
Chisocheton patens 
Blume 

Landur Meliaceae - - 
Least 

Concern 
- 

64 

Chisocheton 
pentandrus 

(Blanco) Merr 

Landur Meliaceae - - 

Least 
Concern - 
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No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili 

Status 

Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 

thn 
2018 

CITES 
 

IUCN 

65 
Dysoxylum 
cyrtobotryum Miq. 

Bunyah Meliaceae - - 
Least 

Concern 
- 

66 
Epicharis parasitica 
(Osbeck) Mabb. 

Derendam Meliaceae - - - - 

67 
Lansium 
domesticum Corrêa 

Langsat Meliaceae - - - - 

68 

Prasoxylon 
alliaceum (Blume) 

M.Roem 
Buno Meliaceae - - - - 

69 
Artocarpus integer 
(Thunb.) Merr. 

Cempedak Moraceae - - 
Least 

Concern 
- 

70 
Ficus callophylla 
Blume 

Beringin Moraceae - - 
Least 

Concern 
- 

71 
Ficus septica 
Burm.f. 

Awar-awar Moraceae - - 
Least 

Concern 
- 

72 
Ficus uncinata 
(King) Becc. 

Ara/Dali Moraceae - - 
Least 

Concern 
Endemik 

73 
Horsfieldia grandis 
(Hook.f.) Warb. 

Deraya Myristicaceae - - 
Least 

Concern 
- 

74 

Syzygium 
borneense (Miq.) 

Miq. 
Perupuk Myrtaceae - - - - 

75 
Syzygium 
nervosum DC. 

Lasak Myrtaceae - - 
Least 

Concern 
- 

76 Chionanthus sp. Lantupak Oleaceae - - - - 

77 
Bischofia javanica 
Blume 

Pepolo Phyllanthaceae - - 
Least 

Concern 
- 

78 

Glochidion 
glomerulatum (Miq.) 
Boerl. 

Salman Phyllanthaceae - - - - 

79 
Glochidion 
lutescens Blume 

Dampul Phyllanthaceae - - 
Least 

Concern 
- 

80 Glochidion sp. Dampul Phyllanthaceae - - - - 

81 
Margaritaria indica 

(Dalzell) Airy Shaw 
Pinulangan Phyllanthaceae - - 

Least 
Concern 

- 

82 
Piper macropiper 
Pennant 

Dani Piperaceae - - - - 

83 
Centotheca 
lappacea (L.) Desv. 

Beribit Poaceae - - - - 

84 Xanthophyllum sp. Menyalin Polygalaceae - - - - 

85 
Nephrolepis 
biserrata (Sw.) 

Schott 
Paku param Nephrolepidaceae - - - - 

86 
Carallia borneensis 
Oliv. 

Karibas Rhizophoraceae - - - - 

87 
Aidia densiflora 
(Wall.) Masam. 

Bengkal Rubiaceae - - 
Least 

Concern 
- 

88 

Chassalia 
curviflora (Wall.) 

Thwaites 

Jarum-jarum Rubiaceae - - - - 

89 
Discospermum 
malaccense 
(Hook.f.) Kuntze 

Gading-

gading 
Rubiaceae - - 

Least 
Concern 

- 

90 

Nauclea officinalis 
(Pierre ex Pit.) 
Merr. & Chun 

Bengkal Rubiaceae - - 

Least 
Concern - 

91 

Psychotria 
viridiflora Reinw. 

ex Blume 
Engkerbai Rubiaceae - - 

Least 
Concern - 
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No Nama Ilmiah Nama Lokal Famili 

Status 

Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 

thn 
2018 

CITES 
 

IUCN 

92 
Clausena excavata 
Burm.f. 

Situn Rutaceae - - 
Least 

Concern 
- 

93 

Homalium 
caryophyllaceum 

(Zoll. & Moritzi) 

Benth. 

Basing Salicaceae - - 

Least 
Concern 

- 

94 
Nephelium 
lappaceum L. 

Rambutan Sapindaceae - - 
Least 

Concern 
- 

95 
Paranephelium 
xestophyllum Miq. 

Tambuakat Sapindaceae - - 
Least 

Concern 
- 

96 

Pometia pinnata 
J.R.Forst. & 

G.Forst. 
Matoa Sapindaceae - - 

Least 
Concern 

- 

97 

Lygodium 
circinnatum 
(Burm.f.) Sw. 

Pakoq lafung Schizaeceae - - - - 

98 

Dendrocnide 
stimulans (L.f.) 
Chew 

Jelatang Urticaceae - - 
Least 

Concern 
- 

99 

Poikilospermum 
suaveolens (Blume) 

Merr. 
Akar murah Urticaceae - - - - 

100 
Leea indica 
(Burm.f.) Merr. 

Maliq Vitaceae - - 
Least 

Concern 
- 

 

Berdasarkan hasil analisis vegetasi terdapat tiga spesies endemik Kalimantan, 

yakni ara (Ficus uncinata), kapur (Dryobalanops lanceolata), dan kayu gabus 

(Brownlowia peltata).  Dali (Ficus uncinata) dan kayu gabus (Brownlowia peltata) 

merupakan tumbuhan yang yang berasal dari bioma beriklim tropis basah di 

wilayah Kalimantan dapat dijumpai di daerah sepanjang sungai hingga ketinggian 

1.800 m sedangkan habitat dari kayu gabus adalah di hutan Dipterocarpaceae 

campuran (Sidiyasa, 2015).  Pohon kapur (Dryobalanops lanceolata) adalah 

tanaman endemik Kalimantan yang tersebar di wilayah Kalimantan bagian utara 

dan Kalimantan Timur. Habitat dari pohon kapur adalah di daerah dengan 

bebatuan vulkanik pada ketinggian hingga 700 m.  Spesies ini dapat tumbuh 

dengan baik pada iklim lembab dengan curah hujan 1.000 mm/tahun. Selain itu, 

spesies ini dapat tumbuh dengan cepat bahkan dapat tumbuh di hutan yang tidak 

produktif lagi (Dodo, 2016; Mardhatillah et al., 2019; Triatmojo et al., 2024).  Kayu 

dari tumbuhan ini juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan banyak manfaat.  

Selain jenis endemik, juga dijumpai tanaman eksotis, yaitu jenis karet (Hevea 

brasiliensis), yang ditemukan di titik pengamatan FA3 pada tingkat pertumbuhan 

semai. Karet bukan merupakan tanaman asli Indonesia. Karet adalah tanaman 
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komoditas perkebunan yang berasal dari Brazil dan kawasan Amerika Selatan. 

Jenis ini ditanam secara luas di berbagai daerah termasuk kalimantan Timur 

untuk diambil getahnya. Karet dapat berpotensi sebagai tanaman invasif karena 

secara alami biji karet dapat menyebar dan tumbuh di area sekitarnya.  

Pembukaan lahan ilegal untuk perkebunan karet maupun sawit di sekitar area 

Taman Nasional Kutai dapat menyebabkan berkurang keanekaragaman hayati 

(Hidayat et al., 2017). Oleh karena itu, dilakukan upaya penanganan kebun-kebun 

ilegal yang ada di area ini dengan cara persuasif dan melibatkan berbagai pihak 

terkait. 

  

Gambar 14 Semai pohon kapur (Dryobalanops lanceolata) endemik Kalimantan 

3.2 AVIFAUNA 

Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya terbungkus bulu, 

mempunyai dua pasang anggota gerak (ekstremitas), anggota anterior mengalami 

modifikasi sebagai sayap, sedang sepasang anggota posterior disesuaikan untuk 

hinggap dan berenang, masing – masing kaki berjari empat buah, terbungkus oleh 

kulit yang menanduk dan bersisik. Mulutnya memiliki bagian yang terproyeksi 

sebagai paruh atau sudu (cocor) yang terbungkus oleh lapisan zat tanduk. Burung 

masa kini tidak memiliki gigi. Ekor mempunyai fungsi yang khusus dalam 

menjaga keseimbangan dan mengatur kendali saat terbang. Ciri-ciri utama dari 

burung adalah mempunyai bulu, anggota gerak depan telah termodifikasi menjadi 

sayap, berenang dan bertengger, pada tungkai terdapat sisik, rahang bawah tidak 

mempunyai gigi, tulang rangka kecil dan banyak mengalami penyatuan. Di 
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gunung sering ditemukan burung karnivora yang biasa kita sebut raptor, dan 

berikut merupakan bagian-bagian tubuh raptor yang dapat digunakan untuk 

identifikasi burung (Jasin, 1992). 

Komunitas avifauna atau fauna burung memiliki beberapa fungsi ekologi yaitu 

sebagai penyeimbang ekosistem, memiliki fungsi sebagai predator dari hama, dan 

sebagai media tanaman untuk melakukan polinasi (Prawiradilaga, 1990). 

Keanekaragaman jenis fauna burung memiliki berbagai fungsi dan manfaat, 

sehingga konservasi burung memiliki nilai yang penting. Kawasan yang memiliki 

jumlah komposisi dan kelimpahan burung yang tinggi, maka bisa menjadi suatu 

indikator lingkungan yang masih baik. Peran burung secara tidak langsung adalah 

dapat menjadi parameter bioindikator lingkungan (Nugroho 2016). Peran burung 

sebagai bioindikator lingkungan sebagai satwa liar yang mampu menyebarkan biji, 

membantu penyerbukan, dan menjadi predator alami satwa lain (Saefullah et al, 

2015).  

3.2.1 INDEKS EKOLOGI AVIFAUNA 

Melalui pemantauan didapatkan data perjumpaan avifauna di area 

pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta TNK dan sekitarnya sebanyak 229 

individu yang termasuk kedalam 63 spesies dan 28 famili. Data pemantauan 

kemudian diolah menggunakan analisis ekologi berupa indeks keanekaragaman 

(H’), indeks dominansi (D), indeks kemerataan (J), dan indeks kekayaan jenis (R). 

Hasil analisis indeks ekologi avifauna pada area pengembangan ekowisata Goa 

Sampe Marta TNK dan sekitarnya disajikan melalui tabel berikut. 

Tabel 13 Hasil Analisis Indeks Ekologi Avifauna di Area Pengamatan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

1 Haliastur indus Elang bondol Accipitridae 2 0,00008 0,04140 

2 Ictinaetus malaiensis Elang hitam Accipitridae 3 0,00017 0,05679 

3 Nisaetus cirrhatus Elang brontok Accipitridae 4 0,00031 0,07070 

4 Spilornis cheela Elang-ular bido Accipitridae 2 0,00008 0,04140 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 2 0,00008 0,04140 

6 Alcedo meninting 
Raja-udang 

meninting 
Alcedinidae 2 0,00008 0,04140 

7 Halcyon smyrnensis Cekakak belukar Alcedinidae 2 0,00008 0,04140 

8 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae 7 0,00093 0,10661 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

9 Aerodramus fuciphagus Walet sarang-putih Apodidae 4 0,00031 0,07070 

10 Aerodramus maximus Walet sarang-hitam Apodidae 3 0,00017 0,05679 

11 Lalage nigra Kapasan kemiri Campephagidae 1 0,00002 0,02373 

12 Pericrocotus speciosus 
Sepah hutan 

sekunder 
Campephagidae 6 0,00069 0,09542 

13 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Cisticolidae 4 0,00031 0,07070 

14 Orthotomus sericeus Cinenen merah Cisticolidae 2 0,00008 0,04140 

15 Prinia familiaris Perenjak Jawa Cisticolidae 3 0,00017 0,05679 

16 Prinia flaviventris Perenjak rawa Cisticolidae 1 0,00002 0,02373 

17 Chalcophaps indica Delimukan zamrud Columbidae 4 0,00031 0,07070 

18 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 2 0,00008 0,04140 

19 Geopelia striata Perkutut Jawa Columbidae 12 0,00275 0,15452 

20 Spilopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 5 0,00048 0,08350 

21 Treron olax Punai kecil Columbidae 4 0,00031 0,07070 

22 Treron vernans Punai gading Columbidae 6 0,00069 0,09542 

23 Eurystomus orientalis Tiong-lampu biasa Coraciidae 2 0,00008 0,04140 

24 Corvus enca 
Gagak hutan 

sekunder 
Corvidae 2 0,00008 0,04140 

25 Platysmurus aterrimus 
Tangkar kambing-

Kalimantan 
Corvidae 1 0,00002 0,02373 

26 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae 3 0,00017 0,05679 

27 Centropus bengalensis Bubut alang-alang Cuculidae 2 0,00008 0,04140 

28 Centropus sinensis Bubut besar Cuculidae 4 0,00031 0,07070 

29 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan birah Cuculidae 1 0,00002 0,02373 

30 Phaenicophaeus diardi Kadalan beruang Cuculidae 2 0,00008 0,04140 

31 
Phaenicophaeus 

sumatranus 
Kadalan saweh Cuculidae 2 0,00008 0,04140 

32 Rhinortha chlorophaea Kadalan selaya Cuculidae 1 0,00002 0,02373 

33 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api Dicaeidae 4 0,00031 0,07070 

34 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu Dicruridae 1 0,00002 0,02373 

35 Lonchura atricapilla Bondol cokelat Estrildidae 4 0,00031 0,07070 

36 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan Estrildidae 7 0,00093 0,10661 

37 Hemiprocne longipennis Tepekong jambul Hemiprocnidae 2 0,00008 0,04140 

38 Hirundo javanica Layang-layang batu Hirundinidae 9 0,00154 0,12720 

39 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae 3 0,00017 0,05679 

40 
Caloramphus 

fuliginosus 
Takur-ampis 

kalimantan 
Megalaimidae 2 0,00008 0,04140 

41 Psilopogon duvaucelii Takur tenggeret Megalaimidae 2 0,00008 0,04140 

42 Psilopogon rafflesii Takur tutut Megalaimidae 1 0,00002 0,02373 

43 Merops viridis Kirik-kirik biru Meropidae 6 0,00069 0,09542 

44 Aethopyga siparaja 
Burung-madu 

sepah-raja 
Nectariniidae 2 0,00008 0,04140 

45 Anthreptes malacensis 
Burung-madu 

kelapa 
Nectariniidae 7 0,00093 0,10661 

46 Anthreptes simplex Burung-madu polos Nectariniidae 1 0,00002 0,02373 

47 
Arachnothera 

longirostra 
Pijantung kecil Nectariniidae 1 0,00002 0,02373 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

48 Cinnyris ornatus 
Burung-madu 

sriganti 
Nectariniidae 2 0,00008 0,04140 

49 Passer montanus Burung gereja Erasia Passeridae 8 0,00122 0,11718 

50 Hemicircus concretus Caladi tikotok Picidae 1 0,00002 0,02373 

51 
Mulleripicus 

pulverulentus 
Pelatuk kelabu-besar Picidae 2 0,00008 0,04140 

52 Loriculus galgulus Serindit melayu Psittaculidae 1 0,00002 0,02373 

53 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae 10 0,00191 0,13673 

54 Pycnonotus brunneus Merbah mata-merah Pycnonotidae 2 0,00008 0,04140 

55 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Pycnonotidae 9 0,00154 0,12720 

56 Pycnonotus plumosus Merbah belukar Pycnonotidae 2 0,00008 0,04140 

57 Amaurornis phoenicurus Kareo padi Rallidae 3 0,00017 0,05679 

58 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae 3 0,00017 0,05679 

59 Acridotheres javanicus Kerak kerbau Sturnidae 11 0,00231 0,14583 

60 Aplonis panayensis Perling kumbang Sturnidae 16 0,00488 0,18593 

61 Gracula religiosa Tiong emas Sturnidae 1 0,00002 0,02373 

62 Mixornis bornensis Ciung-air coreng Timaliidae 1 0,00002 0,02373 

63 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu Vangidae 4 0,00031 0,07070 

Total 229 0,027 3,855 

Indeks Keanekaragaman (H') 3,855 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,027 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,930 

Indeks kekayaan jenis Margelaf (R) 11,410 

Indeks keanekaragaman (H’) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi 

Shannon- Wiener (Wiedarti et al., 2016) menghasilkan nilai indeks sebesar 3,855 

yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Tingkat keanekaragaman komunitas 

ditentukan oleh jumlah jenis dan individu yang ditemukan. Apabila suatu 

komunitas dihuni oleh berbagai spesies tanpa ada suatu spesies yang 

mendominasi, maka keanekaragaman jenis komunitas tersebut akan tinggi. Tinggi 

atau rendahnya nilai keanekaragaman sebuah kawasan menentukan tingkat 

stabilitas komunitas di kawasan itu sendiri (Wirakusumah, 2003). Dapat 

disimpulkan bahwa area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta TNK dan 

sekitarnya merupakan kawasan yang stabil bagi avifauna untuk tinggal karena 

tingginya daya dukung lingkungan. 

Indeks dominansi (D) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Simpson 

(Krebs, 1978) menghasilkan nilai indeks sebesar 0,027 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Menurut Odum (1993) indeks dominansi digunakan untuk 
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mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis jenis dominansi. Apabila indeks 

dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi titik tersebut 

atau dalam keadaan stabil, namun apabila indeks dominansi mendekati 1 (satu) 

maka ada jenis yang mendominasi titik atau keadaan tidak stabil. Dapat 

disimpulkan bahwa area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta TNK dan 

sekitarnya tidak didominasi oleh suatu spesies tertentu. 

Indeks kemerataan jenis (J) dianalisis menggunakan rumus Pielou (1966) yang 

dimuat dalam Bismark (2011) dan diinterpretasikan menggunakan klasifikasi 

Magurran (2004) menghasilkan indeks sebesar 0,930 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Menurut Krebs (1989) semakin tingginya nilai indeks kemerataan 

jenis maka, organisme dalam komunitas akan menyebar secara merata. Dapat 

disimpulkan bahwa area Taman Nasional Kutai dihuni oleh beberapa spesies 

avifauna yang memiliki jumlah individu yang merata. Berkaitan dengan ini, 

dilakukan analisis yang memiliki fungsi berdampingan yaitu indeks kekayaan 

jenis yang menyatakan kelimpahan individu antara spesies. Indeks kekayaan jenis 

(R) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Margalef (Magurran, 2004) 

menghasilkan indeks sebesar 11,410 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Menurut Soegianto (1994), tingginya indeks kekayaan jenis berbanding lurus 

dengan jumlah jenis dan individu yang ditemukan. Dapat disimpulkan bahwa area 

Taman Nasional Kutai dihuni oleh banyak individu tiap spesies. 

Pemantauan avifauna menghasilkan data perjumpaan sebesar 229 individu 

yang tergolong menjadi 63 spesies dan 28 famili. Analisis kemudian dilanjutkan 

untuk menentukan kategori nilai kelimpahan relatif taksa dalam komunitas. Hasil 

analisis dominansi avifauna pada area Taman Nasional Kutai dan sekitarnya 

disajikan melalui tabel berikut. 

Tabel 14 Hasil Analisis Dominansi Avifauna 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Haliastur indus Elang bondol Accipitridae 2 0,9% Tidak Dominan 

2 Ictinaetus malaiensis Elang hitam Accipitridae 3 1,3% Tidak Dominan 

3 Nisaetus cirrhatus Elang brontok Accipitridae 4 1,7% Tidak Dominan 

4 Spilornis cheela Elang-ular bido Accipitridae 2 0,9% Tidak Dominan 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 2 0,9% Tidak Dominan 

6 Alcedo meninting 
Raja-udang 

meninting 
Alcedinidae 2 0,9% Tidak Dominan 

7 Halcyon smyrnensis Cekakak belukar Alcedinidae 2 0,9% Tidak Dominan 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

8 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae 7 3,1% Sub Dominan 

9 Aerodramus fuciphagus Walet sarang-putih Apodidae 4 1,7% Tidak Dominan 

10 Aerodramus maximus Walet sarang-hitam Apodidae 3 1,3% Tidak Dominan 

11 Lalage nigra Kapasan kemiri Campephagidae 1 0,4% Tidak Dominan 

12 Pericrocotus speciosus 
Sepah hutan 

sekunder 
Campephagidae 6 2,6% Sub Dominan 

13 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Cisticolidae 4 1,7% Tidak Dominan 

14 Orthotomus sericeus Cinenen merah Cisticolidae 2 0,9% Tidak Dominan 

15 Prinia familiaris Perenjak Jawa Cisticolidae 3 1,3% Tidak Dominan 

16 Prinia flaviventris Perenjak rawa Cisticolidae 1 0,4% Tidak Dominan 

17 Chalcophaps indica Delimukan zamrud Columbidae 4 1,7% Tidak Dominan 

18 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 2 0,9% Tidak Dominan 

19 Geopelia striata Perkutut Jawa Columbidae 12 5,2% Dominan 

20 Spilopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 5 2,2% Sub Dominan 

21 Treron olax Punai kecil Columbidae 4 1,7% Tidak Dominan 

22 Treron vernans Punai gading Columbidae 6 2,6% Sub Dominan 

23 Eurystomus orientalis Tiong-lampu biasa Coraciidae 2 0,9% Tidak Dominan 

24 Corvus enca 
Gagak hutan 

sekunder 
Corvidae 2 0,9% Tidak Dominan 

25 Platysmurus aterrimus 
Tangkar kambing-

Kalimantan 
Corvidae 1 0,4% Tidak Dominan 

26 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae 3 1,3% Tidak Dominan 

27 Centropus bengalensis Bubut alang-alang Cuculidae 2 0,9% Tidak Dominan 

28 Centropus sinensis Bubut besar Cuculidae 4 1,7% Tidak Dominan 

29 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan birah Cuculidae 1 0,4% Tidak Dominan 

30 Phaenicophaeus diardi Kadalan beruang Cuculidae 2 0,9% Tidak Dominan 

31 
Phaenicophaeus 

sumatranus 
Kadalan saweh Cuculidae 2 0,9% Tidak Dominan 

32 Rhinortha chlorophaea Kadalan selaya Cuculidae 1 0,4% Tidak Dominan 

33 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api Dicaeidae 4 1,7% Tidak Dominan 

34 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu Dicruridae 1 0,4% Tidak Dominan 

35 Lonchura atricapilla Bondol cokelat Estrildidae 4 1,7% Tidak Dominan 

36 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan Estrildidae 7 3,1% Sub Dominan 

37 Hemiprocne longipennis Tepekong jambul Hemiprocnidae 2 0,9% Tidak Dominan 

38 Hirundo javanica Layang-layang batu Hirundinidae 9 3,9% Sub Dominan 

39 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae 3 1,3% Tidak Dominan 

40 Caloramphus fuliginosus 
Takur-ampis 

Kalimantan 
Megalaimidae 2 0,9% Tidak Dominan 

41 Psilopogon duvaucelii Takur tenggeret Megalaimidae 2 0,9% Tidak Dominan 

42 Psilopogon rafflesii Takur tutut Megalaimidae 1 0,4% Tidak Dominan 

43 Merops viridis Kirik-kirik biru Meropidae 6 2,6% Sub Dominan 

44 Aethopyga siparaja 
Burung-madu 

sepah-raja 
Nectariniidae 2 0,9% Tidak Dominan 

45 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa Nectariniidae 7 3,1% Sub Dominan 

46 Anthreptes simplex Burung-madu polos Nectariniidae 1 0,4% Tidak Dominan 

47 Arachnothera longirostra Pijantung kecil Nectariniidae 1 0,4% Tidak Dominan 

48 Cinnyris ornatus 
Burung-madu 

sriganti 
Nectariniidae 2 0,9% Tidak Dominan 

49 Passer montanus Burung gereja Erasia Passeridae 8 3,5% Sub Dominan 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

50 Hemicircus concretus Caladi tikotok Picidae 1 0,4% Tidak Dominan 

51 
Mulleripicus 

pulverulentus 
Pelatuk kelabu-besar Picidae 2 0,9% Tidak Dominan 

52 Loriculus galgulus Serindit melayu Psittaculidae 1 0,4% Tidak Dominan 

53 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae 10 4,4% Sub Dominan 

54 Pycnonotus brunneus Merbah mata-merah Pycnonotidae 2 0,9% Tidak Dominan 

55 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Pycnonotidae 9 3,9% Sub Dominan 

56 Pycnonotus plumosus Merbah belukar Pycnonotidae 2 0,9% Tidak Dominan 

57 Amaurornis phoenicurus Kareo padi Rallidae 3 1,3% Tidak Dominan 

58 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae 3 1,3% Tidak Dominan 

59 Acridotheres javanicus Kerak kerbau Sturnidae 11 4,8% Sub Dominan 

60 Aplonis panayensis Perling kumbang Sturnidae 16 7,0% Dominan 

61 Gracula religiosa Tiong emas Sturnidae 1 0,4% Tidak Dominan 

62 Mixornis bornensis Ciung-air coreng Timaliidae 1 0,4% Tidak Dominan 

63 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu Vangidae 4 1,7% Tidak Dominan 

Total 229 100% 

  

Dengan menerapkan rumus Di = ni · 100 N–1 (%) oleh Mühlenberg (1993), yaitu 

jumlah individu setiap spesies dibagi dengan jumlah total individu lalu dikali 

dengan 100% dapat ditemukan jumlah proporsi tiap spesies di area Taman 

Nasional Kutai yang disimbolkan dengan ‘Di’. Hasil rumus tersebut kemudian 

diinterpretasikan menggunakan kriteria Jørgensen (1974) dimana klasifikasi 

dominan (≥5%), sub dominan (2-5%), dan tidak dominan (≤ 2%), sehingga diketahui 

bahwa terdapat 2 spesies yang mendominasi area Taman Nasional Kutai. Spesies 

yang memiliki kategori dominan di area ini yaitu perkutut jawa (Geopelia striata) dan 

perling kumbang (Aplonis panayensis). 

Perjumpaan avifauna dengan tingkat kelimpahan yang hampir setara 

menyebabkan keseimbangan dimana keseluruhan spesies pada akhirnya 

mendominasi area ini. Hal ini juga dapat diartikan bahwa tidak terdapat suatu 

spesies yang keberadaannya tertekan oleh suatu spesies lainnya untuk hidup di 

area Taman Nasional Kutai. 

3.2.2 DISTRIBUSI AVIFAUNA 

Hasil pemantauan keanekaragaman hayati di area Taman Nasional 

Kutai, pada titik A (bekas ladang) tercatat 73 individu dan 38 spesies 

burung, pada titik B (semak belukar) tercatat 75 individu dan 44 spesies 
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burung, kemudian pada titik C (hutan sekunder) tercatat 81 individu dan 

49 spesies burung. Diketahui bahwa titik dengan jumlah individu dan 

jumlah spesies burung tertinggi adalah titik C, diikuti titik B, kemudian titik 

A. Hal ini dikarenakan pada titik C merupakan kawasan hutan sekunder 

yang memiliki struktur vegetasinya yang kompleks, menyediakan banyak 

relung ekologi, sumber pakan beragam, serta tempat bersarang yang aman 

dan terlindung. Titik lokasi B merupakan semak belukar, sebagai habitat 

transisi, memiliki vegetasi yang lebih sederhana dan sumber daya yang 

terbatas, sehingga hanya mendukung spesies burung tertentu yang toleran 

terhadap gangguan. Sementara itu, titik lokasi C adalah bekas ladang 

merupakan habitat yang paling dekat dengan aktivitas manusia dan sumber 

pakan serta tempat bersarang yang tidak terlalu kompleks dibanding hutan 

sekunder. Distribusi avifauna di setiap titik disajikan pada tabel sebagai 

berikut. 

Tabel 15 Komposisi dan Kelimpahan Avifauna di Titik Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 
Pemantauan ni 

A B C 

1 Haliastur indus Elang bondol Accipitridae 0 1 1 2 

2 Ictinaetus malaiensis Elang hitam Accipitridae 1 0 2 3 

3 Nisaetus cirrhatus Elang brontok Accipitridae 1 1 2 4 

4 Spilornis cheela Elang-ular bido Accipitridae 0 1 1 2 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 0 1 1 2 

6 Alcedo meninting Raja-udang meninting Alcedinidae 1 0 1 2 

7 Halcyon smyrnensis Cekakak belukar Alcedinidae 1 1 0 2 

8 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae 3 2 2 7 

9 Aerodramus fuciphagus Walet sarang-putih Apodidae 1 1 2 4 

10 Aerodramus maximus Walet sarang-hitam Apodidae 1 1 1 3 

11 Lalage nigra Kapasan kemiri Campephagidae 1 0 0 1 

12 Pericrocotus speciosus Sepah hutan sekunder Campephagidae 2 0 4 6 

13 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Cisticolidae 1 1 2 4 

14 Orthotomus sericeus Cinenen merah Cisticolidae 0 1 1 2 

15 Prinia familiaris Perenjak Jawa Cisticolidae 1 1 1 3 

16 Prinia flaviventris Perenjak rawa Cisticolidae 1 0 0 1 

17 Chalcophaps indica Delimukan zamrud Columbidae 1 1 2 4 

18 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 0 1 1 2 

19 Geopelia striata Perkutut Jawa Columbidae 4 3 5 12 

20 Spilopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 2 1 2 5 

21 Treron olax Punai kecil Columbidae 0 2 2 4 

22 Treron vernans Punai gading Columbidae 2 2 2 6 

23 Eurystomus orientalis Tiong-lampu biasa Coraciidae 1 1 0 2 

24 Corvus enca Gagak hutan sekunder Corvidae 1 0 1 2 

25 Platysmurus aterrimus 
Tangkar kambing-

Kalimantan 
Corvidae 0 1 0 1 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 
Pemantauan ni 

A B C 

26 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae 1 1 1 3 

27 Centropus bengalensis Bubut alang-alang Cuculidae 1 1 0 2 

28 Centropus sinensis Bubut besar Cuculidae 2 1 1 4 

29 Phaenicophaeus curvirostris Kadalan birah Cuculidae 0 0 1 1 

30 Phaenicophaeus diardi Kadalan beruang Cuculidae 1 0 1 2 

31 Phaenicophaeus sumatranus Kadalan saweh Cuculidae 0 1 1 2 

32 Rhinortha chlorophaea Kadalan selaya Cuculidae 0 0 1 1 

33 Dicaeum cruentatum Cabai bunga-api Dicaeidae 0 2 2 4 

34 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu Dicruridae 0 0 1 1 

35 Lonchura atricapilla Bondol cokelat Estrildidae 2 2 0 4 

36 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan Estrildidae 3 4 0 7 

37 Hemiprocne longipennis Tepekong jambul Hemiprocnidae 1 1 0 2 

38 Hirundo javanica Layang-layang batu Hirundinidae 2 4 3 9 

39 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae 2 1 0 3 

40 Caloramphus fuliginosus Takur-ampis kalimantan Megalaimidae 0 1 1 2 

41 Psilopogon duvaucelii Takur tenggeret Megalaimidae 1 0 1 2 

42 Psilopogon rafflesii Takur tutut Megalaimidae 0 0 1 1 

43 Merops viridis Kirik-kirik biru Meropidae 2 3 1 6 

44 Aethopyga siparaja Burung-madu sepah-raja Nectariniidae 0 1 1 2 

45 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa Nectariniidae 2 3 2 7 

46 Anthreptes simplex Burung-madu polos Nectariniidae 0 1 0 1 

47 Arachnothera longirostra Pijantung kecil Nectariniidae 0 1 0 1 

48 Cinnyris ornatus Burung-madu sriganti Nectariniidae 1 0 1 2 

49 Passer montanus Burung gereja Erasia Passeridae 5 3 0 8 

50 Hemicircus concretus Caladi tikotok Picidae 0 0 1 1 

51 Mulleripicus pulverulentus Pelatuk kelabu-besar Picidae 0 0 2 2 

52 Loriculus galgulus Serindit melayu Psittaculidae 0 0 1 1 

53 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae 4 3 3 10 

54 Pycnonotus brunneus Merbah mata-merah Pycnonotidae 0 1 1 2 

55 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Pycnonotidae 2 3 4 9 

56 Pycnonotus plumosus Merbah belukar Pycnonotidae 0 1 1 2 

57 Amaurornis phoenicurus Kareo padi Rallidae 3 0 0 3 

58 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae 0 2 1 3 

59 Acridotheres javanicus Kerak kerbau Sturnidae 4 4 3 11 

60 Aplonis panayensis Perling kumbang Sturnidae 6 5 5 16 

61 Gracula religiosa Tiong emas Sturnidae 0 0 1 1 

62 Mixornis bornensis Ciung-air coreng Timaliidae 0 0 1 1 

63 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu Vangidae 2 1 1 4 

Jumlah Individu 73 75 81 229 

Jumlah Spesies 38 44 49 63 

Keterangan Lokasi: 

A : Bekas Ladang 

B : Semak Belukar 

C : Hutan Sekunder 

 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

55 

A. Titik Pemantauan A (Bekas Ladang) 

Titik pemantauan A merupakan area bekas ladang yang dahulu pernah 

dibuka dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Penanaman yang dilakukan oleh 

masyarakat berupa pola tanam campuran jenis buah-buahan, jenis tanaman yang 

banyak dijumpai seperti rambutan (Nephelium lappaceum), campedak (Artocarpus 

integer), nangka (Artocarpus heterophyllus), durian (Durio zibethinus), dan jengkol 

(Archidendron pauciflorum). Area titik pemantauan A (bekas ladang) tercatat 

terdapat 38 spesies dengan 73 individu avifauna (burung). Perjumpaan avifauna 

di area titik pemantauan A cenderung lebih rendah dibanding area titik 

pemantauan B (semak belukar) dan C (hutan sekunder), namun tidak terlalu 

signifikan. Titik pemantauan merupakan area bekas ladang merupakan habitat 

yang paling dekat dengan aktivitas manusia dan sumber pakan serta tempat 

bersarang yang tidak terlalu kompleks dibanding titik pemantauan yang lainnya, 

yang menyebabkan lebih rendahnya perjumpaan avifauna pada lokasi ini. Avifauna 

yang banyak dijumpai di area titik pemantauan A (bekas ladang), seperti perkutut 

jawa (Geopelia striata), burung gereja erasia (Passer montanus), kerak kerbau 

(Acridotheres javanicus), dan perling kumbang (Aplonis panayensis). 

 
Gambar 15 Pycnonotus aurigaster – Cucak 

kutilang 

 
Gambar 16 Lanius schach – Bentet kelabu 

 

B. Titik Pemantauan B (Semak Belukar) 

Titik pemantauan B merupakan habitat semak belukar yang didominasi oleh 

vegetasi jenis pionir dan telah menunjukkan proses regenerasi menuju tipe hutan 

sekunder sekunder. Area titik pemantauan B (semak belukar) tercatat terdapat 44 

spesies dengan 75 individu avifauna (burung). Perjumpaan avifauna (burung) di 
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area titik pemantauan B (semak belukar) cenderung lebih tinggi dibanding area 

titik pemantauan A (bekas ladang), namun lebih rendah dibandingkan area titik 

pemantauan C (hutan sekunder), akan tetapi perbedaan jumlah individu dan 

jumlah spesiesnya tidak terlalu signifikan. Avifauna (burung) yang banyak 

dijumpai di area titik pemantauan B (semak belukar), seperti bondol Kalimantan 

(Lonchura fuscans), layang-layang batu (Hirundo javanica), kerak kerbau 

(Acridotheres javanicus), dan perling kumbang (Aplonis panayensis). 

 

Gambar 17 Aplonis panayensis – Perling kumbang 

 

Gambar 18 Geopelia striata – Perkutut jawa 

 

 

C. Titik Pemantauan C (Hutan Sekunder) 

Titik pemantauan C merupakan area hutan sekunder yang memasuki transisi 

ekologis menuju struktur dan fungsi hutan klimaks. Vegetasi pada titik 

pemantauan C (hutan sekunder) merupakan jenis tegakan campuran antara jenis 

asli hutan hujan tropis dataran rendah dengan jenis-jenis pionir. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses suksesi vegetasi pada tegakan sedang berlangsung, 

dan jika tidak mengalami gangguan, kawasan hutan tersebut berpotensi 

berkembang menuju tahap menjadi hutan klimaks. Spesies tumbuhan asli yang 

banyak dijumpai pada titik pemantauan C (hutan sekunder) diantaranya adalah 

kenanga (Cananga odorata) dan ulin (Eusideroxylon zwageri). Area titik 

pemantauan C (hutan sekunder) tercatat terdapat 49 spesies dengan 81 individu 

avifauna (burung). Perjumpaan avifauna di area titik pemantauan C (hutan 

sekunder) cenderung lebih tinggi dibanding area titik pemantauan A (bekas 

ladang) dan B (semak belukar). Tingginya perjumpaan spesies dan individu 

burung di titik pemantauan C, dikarenakan hutan sekunder menawarkan kondisi 
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ekologis yang lebih stabil dan beragam. Keanekaragaman vegetasi ini menciptakan 

berbagai relung ekologi yang mendukung kehidupan burung dengan tipe pakan, 

perilaku, dan kebutuhan bersarang yang berbeda. Hutan sekunder menyediakan 

sumber pakan yang lebih melimpah dan beragam, seperti buah-buahan, biji, 

serangga, dan nektar. Avifauna (burung) yang banyak umum di area titik 

pemantauan C (hutan sekunder), seperti sepah hutan (Pericrocotus speciosus), 

merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), perling kumbang (Aplonis panayensis), 

elang brontok (Nisaetus cirrhatus), dan delimukan zamrud (Chalcophaps indica). 

 

Gambar 19 Pycnonotus brunneus – Merbah mata 
merah 

 

Gambar 20 Merops viridis – Kirik-kirik biru 

 

3.2.3 PERBANDINGAN JUMLAH INDIVIDU DAN JUMLAH SPESIES 

Penjumlahan dari hasil perjumpaan individu pada setiap titik 

pemantauan di area Taman Nasional Kutai dan sekitarnya dapat dirangkum 

untuk mempermudah visualisasi pemahaman data. Melalui data yang 

disajikan dapat diketahui bahwa titik pemantauan A (bekas ladang) tercatat 

perjumpaan avifauna sebanyak 73 individu, titik pemantauan B (semak 

belukar) tercatat 75 individu, dan pada titik pemantauan C tercatat 

perjumpaan 81 individu avifauna. Terkait perjumpaan spesies, pada titik  

pemantauan A (bekas ladang) dengan 38 spesies, titik pemantauan B (semak 

belukar) dengan 44 spesies, dan titik pemantauan C (hutan sekunder) 

dengan 49 spesies. 
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Tabel 16 Perbandingan Jumlah Individu dan Jumlah Spesies Avifauna Pada Setiap Titik Pemantauan  

Titik Pemantauan 
A  

(Bekas Ladang) 
B  

(Semak Belukar) 
C  

(Hutan Sekunder) 

Jumlah Individu 73 75 81 

Jumlah Spesies 38 44 49 

 

 

Gambar 21 Grafik perbandingan jumlah individu avifauna pada setiap titik pemantauan  

 

 

Gambar 22 Grafik perbandingan jumlah spesies avifauna pada setiap titik pemantauan 

Keanekaragaman spesies avifauna dapat dijadikan bioindikator bahwa lokasi 

tersebut ekosistemnya sehat dan baik. Keberadaan spesies avifauna menandakan 

bahwa lingkungan pada suatu lokasi tersebut masih baik dan belum 

terkontaminasi oleh apapun, dan belum terganggu oleh kegiatan manusia. 
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3.2.4 STATUS KONSERVASI AVIFAUNA 

Berbagai jenis avifauna dilindungi keberadaannya baik melalui 

peraturan dan kesepakatan dalam negeri maupun secara internasional. 

Perlindungan secara internasional dilakukan melalui CITES Checklist dan 

IUCN Red list. Sedangkan, perlindungan secara nasional dilakukan melalui 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutan sekunderan No 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tahun 2018. Status konservasi 

avifauna yang dijumpai di area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta 

dan sekitarnya pada tahun 2025 disajikan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 17 Daftar Konservasi Avifauna Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 
Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 thn 
2018 

CITES IUCN 

1 Haliastur indus 
Elang 
bondol 

Accipitridae Dilindungi 
Appendix 

II 
Least 

Concern 
- 

2 
Ictinaetus 
malaiensis 

Elang hitam Accipitridae Dilindungi 
Appendix 

II 
Least 

Concern 
- 

3 
Nisaetus 
cirrhatus 

Elang 

brontok 
Accipitridae Dilindungi 

Appendix 
II 

Least 
Concern 

- 

4 Spilornis cheela 
Elang-ular 

bido 
Accipitridae Dilindungi 

Appendix 
II 

Least 
Concern 

- 

5 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

6 
Alcedo 

meninting 
Raja-udang 

meninting 
Alcedinidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

7 
Halcyon 

smyrnensis 
Cekakak 
belukar 

Alcedinidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

8 Apus nipalensis 
Kapinis 

rumah 
Apodidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

9 
Aerodramus 
fuciphagus 

Walet 

sarang-
putih 

Apodidae 

- 
- 

Least 
Concern  

- 

10 
Aerodramus 

maximus 

Walet 

sarang-
hitam 

Apodidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

11 Lalage nigra 
Kapasan 

kemiri 
Campephagidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

12 
Pericrocotus 
speciosus 

Sepah 

hutan 
Campephagidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

13 
Orthotomus 

ruficeps 
Cinenen 
kelabu 

Cisticolidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

14 
Orthotomus 

sericeus 
Cinenen 

merah 
Cisticolidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

15 Prinia familiaris 
Perenjak 

Jawa 
Cisticolidae 

- 
- 

Near 
Threatened 

Endemik 

16 
Prinia 

flaviventris 
Perenjak 

rawa 
Cisticolidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

17 
Chalcophaps 

indica 
Delimukan 

zamrud 
Columbidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

18 Ducula aenea 
Pergam 

hijau 
Columbidae 

- 
- 

Near 
Threatened 

- 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 
Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 thn 
2018 

CITES IUCN 

19 Geopelia striata 
Perkutut 

Jawa 
Columbidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

20 
Spilopelia 
chinensis 

Tekukur 

biasa 
Columbidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

21 Treron olax Punai kecil Columbidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

22 Treron vernans 
Punai 
gading 

Columbidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

23 
Eurystomus 

orientalis 
Tiong-

lampu biasa 
Coraciidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

24 Corvus enca 
Gagak 

hutan 
Corvidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

25 
Platysmurus 

aterrimus 

Tangkar 
kambing-

Kalimantan 

Corvidae 
- 

- 
Least 

Concern 
Endemik 

Kalimantan 

26 
Cacomantis 
merulinus 

Wiwik 
kelabu 

Cuculidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

27 
Centropus 

bengalensis 
Bubut 

alang-alang 
Cuculidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

28 
Centropus 
sinensis 

Bubut 

besar 
Cuculidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

29 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan 

birah 
Cuculidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

30 
Phaenicophaeus 

diardi 
Kadalan 
beruang 

Cuculidae 
- 

- 
Near 

Threatened 
- 

31 
Phaenicophaeus 

sumatranus 
Kadalan 

saweh 
Cuculidae 

- 
- 

Near 
Threatened 

- 

32 
Rhinortha 

chlorophaea 
Kadalan 

selaya 
Cuculidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

33 
Dicaeum 

trigonostigma 
Cabai 

bunga-api 
Dicaeidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

34 
Dicrurus 

leucophaeus 
Srigunting 

kelabu 
Dicruridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

35 
Lonchura 
atricapilla 

Bondol 

cokelat 
Estrildidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

36 
Lonchura 
fuscans 

Bondol 

Kalimantan 
Estrildidae 

- 
- 

Least 
Concern 

Endemik 

Kalimantan 

37 
Hemiprocne 
longipennis 

Tepekong 
jambul 

Hemiprocnidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

38 
Hirundo 
javanica 

Layang-

layang batu 
Hirundinidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

39 Lanius schach 
Bentet 

kelabu 
Laniidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

40 
Calorhamphus 

fuliginosus 

Takur-
ampis 

kalimantan 

Megalaimidae Dilindungi - 
Least 

Concern 
Endemik 

Kalimantan 

41 
Psilopogon 
duvaucelii 

Takur 
tenggeret 

Megalaimidae - - 
Least 

Concern 
- 

42 
Psilopogon 

rafflesii 
Takur tutut Megalaimidae Dilindungi - 

Near 
Threatened 

- 

43 Merops viridis 
Kirik-kirik 

biru 
Meropidae - - 

Least 
Concern 

- 

44 
Aethopyga 
siparaja 

Burung-

madu 

sepah-raja 

Nectariniidae Dilindungi - 
Least 

Concern 
- 

45 
Anthreptes 
malacensis 

Burung-

madu 

kelapa 

Nectariniidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 
Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 thn 
2018 

CITES IUCN 

46 
Anthreptes 

simplex 
Burung-

madu polos 
Nectariniidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

47 
Arachnothera 

longirostra 
Pijantung 

kecil 
Nectariniidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

48 
Cinnyris 
ornatus 

Burung-

madu 

sriganti 

Nectariniidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

49 
Passer 

montanus 

Burung 

gereja 

Erasia 

Passeridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

50 
Hemicircus 
concretus 

Caladi 

tikotok 
Picidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

51 
Mulleripicus 

pulverulentus 

Pelatuk 
kelabu-

besar 

Picidae Dilindungi - Vulnerable - 

52 
Loriculus 
galgulus 

Serindit 
melayu 

Psittaculidae Dilindungi 
Appendix 

II 
Least 

Concern 
- 

53 
Pycnonotus 
aurigaster 

Cucak 
kutilang 

Pycnonotidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

54 
Pycnonotus 
brunneus 

Merbah 

mata-merah 
Pycnonotidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

55 
Pycnonotus 

goiavier 
Merbah 

cerukcuk 
Pycnonotidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

56 
Pycnonotus 
plumosus 

Merbah 
belukar 

Pycnonotidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

57 
Amaurornis 
phoenicurus 

Kareo padi Rallidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

58 
Rhipidura 
javanica 

Kipasan 

belang 
Rhipiduridae Dilindungi - 

Least 
Concern 

- 

59 
Acridotheres 

javanicus 
Kerak 
kerbau 

Sturnidae 
- 

- Vulnerable - 

60 
Aplonis 

panayensis 
Perling 

kumbang 
Sturnidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

61 
Gracula 
religiosa 

Tiong emas Sturnidae Dilindungi 
Appendix 

II 
Least 

Concern 
- 

62 
Mixornis 

bornensis 
Ciung-air 

coreng 
Timaliidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

63 
Hemipus 

hirundinaceus 
Jingjing 

batu 
Vangidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

Merujuk kepada tabel status konservasi avifauna tersebut, berdasarkan 

perlindungan nasional Permen LHK P.106 tahun 2018 menunjukkan bahwa 

terdapat 11 spesies avifauna yang dilindungi di area Taman Nasional Kutai, yaitu 

elang bondol (Haliastur indus), elang hitam (Ictinaetus malaiensis), elang brontok 

(Nisaetus cirrhatus), elang-ular bido (Spilornis cheela), takur-ampis Kalimantan 

(Calorhamphus fuliginosus), takur tutut (Psilopogon rafflesii), burung-madu sepah-

raja (Aethopyga siparaja), pelatuk kelabu-besar (Mulleripicus pulverulentus), 

serindit melayu (Loriculus galgulus), kipasan belang (Rhipidura javanica), dan tiong 

emas (Gracula religiosa). 
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 Berdasarkan IUCN Red list terdapat 7 (tujuh) spesies yang masuk dalam daftar 

merah. Spesies perenjak Jawa (Prinia familiaris), pergam hijau (Ducula aenea), 

kadalan beruang (Phaenicophaeus diardi), kadalan saweh (Phaenicophaeus 

sumatranus), dan takur tutut (Psilopogon rafflesii) termasuk dalam kategori Near 

Threatened atau hampir terancam. Spesies pelatuk kelabu-besar (Mulleripicus 

pulverulentus) dan kerak kerbau (Acridotheres javanicus) termasuk dalam kategori 

Vulnerable atau rentan, dan 57 spesies avifauna lainnya masuk kedalam kategori 

Least Concern atau risiko rendah.  

Berdasarkan CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) 

Checklist terdapat 6 (enam) spesies avifauna yang masuk kategori Appendix II, 

yaitu elang bondol (Haliastur indus), elang hitam (Ictinaetus malaiensis), elang 

brontok (Nisaetus cirrhatus), elang-ular bido (Spilornis cheela), serindit melayu 

(Loriculus galgulus), dan tiong emas (Gracula religiosa), spesies dalam daftar 

Appendix II perlu dikendalikan perdagangannya untuk mencegah penurunan 

populasi lebih lanjut dan memastikan kelangsungan hidup spesies tersebut di 

alam.  

Terdapat 4 (empat) avifauna endemik, yaitu perenjak Jawa (Prinia familiaris) 

merupakan spesies endemik Indonesia, kemudian spesies tangkar kambing-

Kalimantan (Platysmurus aterrimus), bondol Kalimantan (Lonchura fuscans), dan 

Takur-ampis Kalimantan (Calorhamphus fuliginosus) merupakan spesies endemik 

Kalimantan. 
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Gambar 23 Nisaetus cirrhatus – Elang brontok 

 

Gambar 24 Phaenicophaeus diardi – Kadalan 
beruang 

 

Gambar 25 Aethopyga siparaja – Burung madu 
sepah raja 

 

Gambar 26 Rhipidura javanica – Kipasan belang 

 

Gambar 27 Gracula religiosa – Tiong emas 

 

Gambar 28 Acridotheres javanicus – Kerak kerbau 
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3.3 HERPETOFAUNA 

Herpetofauna merupakan hewan yang memiliki metabolisme ektotermik atau 

yang umum dikenal sebagai hewan berdarah dingin. Herpetofauna pada 

umumnya merujuk kepada dua dua kelas yaitu amfibi dan reptil (Hoyos-Hoyos et 

al., 2012). Amfibi atau Amphibia merupakan fauna yang mampu hidup di dua tipe 

habitat yang kontras yaitu perairan dan daratan, pada umumnya amfibi memiliki 

siklus kehidupan yang mirip seperti arthropoda dimana mereka mengalami 

metamorfosis secara sempurna, hal ini dapat ditemui pada mayoritas spesies 

kodok dan katak. Reptilia merupakan kelas dari herpetofauna yang pada 

umumnya memiliki ukuran tubuh lebih besar dibandingkan kelas Amphibia. 

Reptilia juga memiliki ciri khas yaitu tubuh yang dilindungi oleh sisik-sisik. 

Herpetofauna saat ini mengalami penurunan dalam segi keanekaragaman spesies 

yang disebabkan oleh kehilangan habitat. Kerusakan habitat yang disebabkan 

oleh manusia menyebabkan penurunan kualitas habitat dan isolasi spesies yang 

berdampak pada penurunan jumlah spesies, atau bahkan kepunahan (Kati et al., 

2007). Perubahan lingkungan yang berdampak pada perubahan faktor biotik serta 

abiotik membuat beberapa spesies herpetofauna harus melakukan beberapa 

adaptasi yang berefek pada aktivitasnya, pada akhirnya hal tersebut membuat 

salah satu spesies herpetofauna lebih mudah ditemukan di suatu lokasi karena 

sifatnya yang toleran dan mudah beradaptasi dengan habitat yang termodifikasi 

(Kati et al., 2007) 

3.3.1 INDEKS EKOLOGI HERPETOFAUNA 

Melalui pemantauan didapatkan data perjumpaan herpetofauna di area 

Taman Nasional Kutai sebanyak 47 individu yang termasuk kedalam 22 spesies 

dan 9 famili. Data pemantauan kemudian diolah menggunakan analisis ekologi 

berupa indeks keanekaragaman (H’), indeks dominansi (D), indeks kemerataan (J), 

dan indeks kekayaan jenis (R). Hasil analisis indeks ekologi herpetofauna pada 

area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta dan sekitarnya disajikan melalui 

tabel sebagai berikut. 
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Tabel 18 Hasil Analisis Indeks Ekologi Herpetofauna di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

1 Bronchocela cristatella Bunglon jambul Agamidae 1 0,00045 0,08192 

2 Duttaphrynus melanostictus Bangkong kolong Bufonidae 3 0,00407 0,17563 

3 Phrynoidis asper Bangkong sungai Bufonidae 2 0,00181 0,13434 

4 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae 1 0,00045 0,08192 

5 Elaphe taeniura Ular gua Colubridae 1 0,00045 0,08192 

6 Xenochrophis trianguligerus Ular segitiga merah Colubridae 1 0,00045 0,08192 

7 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae 3 0,00407 0,17563 

8 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae 3 0,00407 0,17563 

9 Limnonectes leporinus 
Katak sungai 

raksasa 
Dicroglossidae 2 0,00181 0,13434 

10 Limnonectes paramacrodon Katak rawa kecil Dicroglossidae 1 0,00045 0,08192 

11 Cyrtodactylus malayanus Cecak batu Gekkonidae 2 0,00181 0,13434 

12 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 2 0,00181 0,13434 

13 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae 4 0,00724 0,20969 

14 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae 3 0,00407 0,17563 

15 Chalcorana raniceps Katak bibir putih Ranidae 2 0,00181 0,13434 

16 Indosylvirana nicobariensis Kongkang jangkrik Ranidae 2 0,00181 0,13434 

17 Polypedates leucomystax 
Katak pohon 

bergaris 
Rhacophoridae 2 0,00181 0,13434 

18 Rhacophorus pardalis Katak pohon terbang Rhacophoridae 2 0,00181 0,13434 

19 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae 3 0,00407 0,17563 

20 Eutropis rudis 
Kadal serasah 

cokelat 
Scincidae 5 0,01132 0,23837 

21 Tropidophorus beccarii Kadal air beccari Scincidae 1 0,00045 0,08192 

22 Varanus salvator Biawak air Varanidae 1 0,00045 0,08192 

Total 47 0,057 2,974 

Indeks Keanekaragaman (H') 2,974 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,057 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,962 

Indeks kekayaan jenis Margelaf (R) 5,454 

  

Indeks keanekaragaman (H’) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi 

Shannon- Wiener (Wiedarti et al., 2016) menghasilkan nilai indeks sebesar 2,974 

yang termasuk dalam kategori sedang. Tingkat keanekaragaman komunitas 

ditentukan oleh jumlah jenis dan individu yang ditemukan. Apabila suatu 

komunitas dihuni oleh berbagai spesies tanpa ada suatu spesies yang 

mendominasi, maka keanekaragaman jenis komunitas tersebut akan tinggi. Nilai 
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keanekaragaman sebuah kawasan menentukan tingkat stabilitas komunitas di 

kawasan itu sendiri (Wirakusumah, 2003). Dapat disimpulkan bahwa area Taman 

Nasional Kutai merupakan kawasan yang cukup stabil bagi herpetofauna untuk 

tinggal karena terdapatnya daya dukung lingkungan. 

Indeks dominansi (D) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Simpson 

(Krebs, 1978) menghasilkan nilai indeks sebesar 0,057 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Menurut Odum (1993) indeks dominansi digunakan untuk 

mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis jenis dominansi. Apabila indeks 

dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi stasiun 

tersebut atau dalam keadaan stabil, namun apabila indeks dominansi mendekati 

1 (satu) maka ada jenis yang mendominasi stasiun atau keadaan tidak stabil. 

Dapat disimpulkan bahwa area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta dan 

sekitarnya tidak didominasi oleh suatu spesies tertentu. 

Indeks kemerataan jenis (J) dianalisis menggunakan rumus Pielou (1966) yang 

dimuat dalam Bismark (2011) dan diinterpretasikan menggunakan klasifikasi 

Magurran (2004) menghasilkan indeks sebesar 0,962 yang termasuk dalam 

kategori tinggi. Menurut Krebs (1989) semakin tingginya nilai indeks kemerataan 

jenis maka, organisme dalam komunitas akan menyebar secara merata. Dapat 

disimpulkan bahwa area Taman Nasional Kutai dihuni oleh beberapa spesies 

herpetofauna yang memiliki jumlah individu yang merata. Berkaitan dengan ini, 

dilakukan analisis yang memiliki fungsi berdampingan yaitu indeks kekayaan 

jenis yang menyatakan kelimpahan individu antara spesies. Indeks kekayaan jenis 

(R) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Margalef (Magurran, 2004) 

menghasilkan indeks sebesar 5,454 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Menurut Soegianto (1994), tingginya indeks kekayaan jenis berbanding lurus 

dengan jumlah jenis dan individu yang ditemukan. Dapat disimpulkan bahwa area 

Taman Nasional Kutai dan sekitarnya dihuni oleh cukup banyak individu tiap 

spesies. 

Pemantauan herpetofauna menghasilkan data perjumpaan sebesar 47 

individu yang tergolong menjadi 22 spesies dan 9 famili. Analisis kemudian 

dilanjutkan untuk menentukan kategori nilai kelimpahan relatif taksa dalam 

komunitas. Hasil analisis dominansi herpetofauna pada area Taman Nasional 

Kutai disajikan melalui tabel sebagai berikut. 
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Tabel 19 Hasil Analisis Dominansi Herpetofauna di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Bronchocela cristatella Bunglon jambul Agamidae 1 2,1% Sub Dominan 

2 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Bangkong kolong Bufonidae 3 6,4% Dominan 

3 Phrynoidis asper Bangkong sungai Bufonidae 2 4,3% Sub Dominan 

4 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae 1 2,1% Sub Dominan 

5 Elaphe taeniura Ular gua Colubridae 1 2,1% Sub Dominan 

6 Xenochrophis trianguligerus 
Ular segitiga 

merah 
Colubridae 1 2,1% Sub Dominan 

7 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae 3 6,4% Dominan 

8 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae 3 6,4% Dominan 

9 Limnonectes leporinus 
Katak sungai 

raksasa 
Dicroglossidae 2 4,3% Sub Dominan 

10 Limnonectes paramacrodon Katak rawa kecil Dicroglossidae 1 2,1% Sub Dominan 

11 Cyrtodactylus malayanus Cecak batu Gekkonidae 2 4,3% Sub Dominan 

12 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 2 4,3% Sub Dominan 

13 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae 4 8,5% Dominan 

14 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae 3 6,4% Dominan 

15 Chalcorana raniceps Katak bibir putih Ranidae 2 4,3% Sub Dominan 

16 Indosylvirana nicobariensis 
Kongkang 

jangkrik 
Ranidae 2 4,3% Sub Dominan 

17 Polypedates leucomystax 
Katak pohon 

bergaris 
Rhacophoridae 2 4,3% Sub Dominan 

18 Rhacophorus pardalis 
Katak pohon 

terbang 
Rhacophoridae 2 4,3% Sub Dominan 

19 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae 3 6,4% Dominan 

20 Eutropis rudis 
Kadal serasah 

cokelat 
Scincidae 5 10,6% Dominan 

21 Tropidophorus beccarii Kadal air beccari Scincidae 1 2,1% Sub Dominan 

22 Varanus salvator Biawak air Varanidae 1 2,1% Sub Dominan 

Total 47 100% 

 

Dengan menerapkan rumus Di = ni · 100 N–1 (%) oleh Mühlenberg (1993), yaitu 

jumlah individu setiap spesies dibagi dengan jumlah total individu lalu dikali 
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dengan 100% dapat ditemukan jumlah proporsi tiap spesies di area Taman 

Nasional Kutai yang disimbolkan dengan ‘Di’. Hasil rumus tersebut kemudian 

diinterpretasikan menggunakan kriteria Jørgensen (1974) dimana klasifikasi 

dominan (≥5%), sub dominan (2-5%), dan tidak dominan (≤ 2%), sehingga 

diketahui bahwa terdapat 6 spesies yang mendominasi area Taman Nasional 

Kutai. Spesies yang memiliki kategori dominan di area ini yaitu bangkong kolong 

(Duttaphrynus melanostictus), kodok sawah (Fejervarya cancrivora), katak tegalan 

(Fejervarya limnocharis), cecak kayu (Hemidactylus frenatus), cecak tembok 

(Hemidactylus platyurus), kadal kebun (Eutropis multifasciata), dan kadal serasah 

cokelat (Eutropis rudis). 

Perjumpaan herpetofauna dengan tingkat kelimpahan yang hampir setara 

menyebabkan keseimbangan dimana keseluruhan spesies pada akhirnya 

mendominasi area ini. Hal ini juga dapat diartikan bahwa tidak terdapat suatu 

spesies yang keberadaannya tertekan oleh suatu spesies lainnya untuk hidup di 

area Taman Nasional Kutai. 

3.3.2 DISTRIBUSI HERPETOFAUNA 

Hasil pemantauan keanekaragaman hayati di area Taman Nasional 

Kutai, pada titik A (bekas ladang) tercatat 12 individu dan 11 spesies 

herpetofauna, pada titik B (semak belukar) tercatat 13 individu dan 12 

spesies herpetofauna, kemudian pada titik C (hutan sekunder) tercatat 22 

individu dan 18 spesies herpetofauna. Diketahui bahwa area titik 

pemantauan dengan jumlah individu dan jumlah spesies herpetofauna 

tertinggi adalah titik C (hutan sekunder), diikuti titik B (semak belukar), 

kemudian titik A (bekas ladang). Kelimpahan individu dan spesies 

herpetofauna tertinggi pada habitat hutan disebabkan oleh kondisi 

mikroklimat yang lembab, naungan vegetasi yang kompleks, serta 

ketersediaan sumber air dan tempat berlindung yang optimal bagi reptil dan 

amfibi. Hutan menyediakan suhu stabil, kelembaban tinggi, dan substrat 

yang sesuai untuk aktivitas seperti bersembunyi, berburu, dan berkembang 

biak. Semak belukar, meskipun memiliki vegetasi, cenderung lebih terbuka 

dan kurang lembab, sehingga hanya mendukung spesies yang toleran 
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terhadap fluktuasi suhu dan cahaya. Sementara itu, bekas ladang 

merupakan habitat paling terbuka dan sering terganggu, dengan vegetasi 

yang tidak terlalu kompleks dan minimnya kelembaban serta tempat 

berlindung. Distribusi herpetofauna di setiap titik disajikan pada tabel 

sebagai berikut. 

Tabel 20 Komposisi dan Kelimpahan Herpetofauna di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 

Pemantauan ni 

A B C 

1 Bronchocela cristatella Bunglon jambul Agamidae 0 0 1 1 

2 Duttaphrynus melanostictus Bangkong kolong Bufonidae 1 1 1 3 

3 Phrynoidis asper Bangkong sungai Bufonidae 1 0 1 2 

4 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae 0 1 0 1 

5 Elaphe taeniura Ular gua Colubridae 0 0 1 1 

6 Xenochrophis trianguligerus Ular segitiga merah Colubridae 1 0 0 1 

7 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae 1 1 1 3 

8 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae 1 1 1 3 

9 Limnonectes leporinus 
Katak sungai 

raksasa 
Dicroglossidae 0 0 2 2 

10 Limnonectes paramacrodon Katak rawa kecil Dicroglossidae 0 0 1 1 

11 Cyrtodactylus malayanus Cecak batu Gekkonidae 0 0 2 2 

12 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 1 1 0 2 

13 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae 2 1 1 4 

14 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae 1 1 1 3 

15 Chalcorana raniceps Katak bibir putih Ranidae 0 1 1 2 

16 Indosylvirana nicobariensis Kongkang jangkrik Ranidae 0 1 1 2 

17 Polypedates leucomystax 
Katak pohon 

bergaris 
Rhacophoridae 0 1 1 2 

18 Rhacophorus pardalis Katak pohon terbang Rhacophoridae 0 0 2 2 

19 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae 1 1 1 3 

20 Eutropis rudis 
Kadal serasah 

cokelat 
Scincidae 1 2 2 5 

21 Tropidophorus beccarii Kadal air beccari Scincidae 0 0 1 1 

22 Varanus salvator Biawak air Varanidae 1 0 0 1 

Total Individu 12 13 22 47 

Jumlah Spesies 11 12 18 22 

Keterangan : 

A: Bekas Ladang 

B: Semak Belukar 

C: Hutan Sekunder 

 

A. Titik Pemantauan A (Bekas Ladang) 

Titik pemantauan A berada di kawasan bekas ladang yang sebelumnya telah 

dibuka dan dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Aktivitas penanaman di area 
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ini dilakukan dengan sistem tanam campuran berbagai jenis tanaman buah, di 

antaranya rambutan (Nephelium lappaceum), campedak (Artocarpus integer), 

nangka (Artocarpus heterophyllus), durian (Durio zibethinus), serta jengkol 

(Archidendron pauciflorum), yang merupakan spesies umum dijumpai di lokasi 

tersebut. Area titik pemantauan A (bekas ladang) tercatat terdapat 11 spesies 

dengan 12 individu herpetofauna. Perjumpaan herpetofauna di area titik 

pemantauan A cenderung lebih rendah dibanding area titik pemantauan B (semak 

belukar) dan C (hutan sekunder), namun tidak terlalu signifikan. Titik 

pemantauan merupakan area bekas ladang merupakan habitat yang paling dekat 

dengan aktivitas manusia, serta kondisi lingkungan dengan vegetasi yang tidak 

terlalu kompleks dan minimnya kelembaban serta tempat berlindung dibanding 

titik pemantauan yang lainnya, yang menyebabkan lebih rendahnya perjumpaan 

herpetofauna pada lokasi ini. Herpetofauna yang banyak dijumpai di area titik 

pemantauan A (bekas ladang), seperti cecak kayu (Hemidactylus frenatus), tokek 

rumah (Gekko gecko), katak tegalan (Fejervarya limnocharis) dan bangkong kolong 

(Duttaphrynus melanostictus). 

 

Gambar 29 Hemidactylus frenatus – Cecak kayu 

 

Gambar 30 Fejervarya limnocharis – Katak tegalan 

 

B. Titik Pemantauan B (Semak Belukar) 

Titik pemantauan B merupakan habitat semak belukar yang didominasi oleh 

vegetasi jenis pionir dan telah menunjukkan proses regenerasi menuju tipe hutan 

sekunder sekunder. Area titik pemantauan B (semak belukar) tercatat terdapat 12 

spesies dengan 13 individu herpetofauna. Perjumpaan herpetofauna di area titik 

pemantauan B (semak belukar) cenderung lebih tinggi dibanding area titik 
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pemantauan A (bekas ladang), namun lebih rendah dibandingkan area titik 

pemantauan C (hutan sekunder), akan tetapi perbedaan jumlah individu dan 

jumlah spesiesnya tidak terlalu signifikan. Herpetofauna yang banyak dijumpai di 

area titik pemantauan B (semak belukar), seperti ular tambang (Dendrelaphis 

pictus), kadal serasah cokelat (Eutropis rudis), dan katak tegalan (Fejervarya 

limnocharis). 

 

Gambar 31 Dendrelaphis pictus – Ular tambang 

 

Gambar 32 Eutropis rudis – Kadal serasah cokelat 

 

C. Titik Pemantauan C (Hutan Sekunder) 

 Titik pemantauan C merupakan area hutan sekunder yang memasuki transisi 

ekologis menuju struktur dan fungsi hutan klimaks. Vegetasi pada titik 

pemantauan C (hutan sekunder) merupakan jenis tegakan campuran antara jenis 

asli hutan hujan tropis dataran rendah dengan jenis-jenis pionir. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa proses suksesi vegetasi pada tegakan sedang berlangsung, 

dan jika tidak mengalami gangguan, kawasan hutan tersebut berpotensi 

berkembang menuju tahap menjadi hutan klimaks. Spesies tumbuhan asli yang 

banyak dijumpai pada titik pemantauan C (hutan sekunder) diantaranya adalah 

kenanga (Cananga odorata) dan ulin (Eusideroxylon zwageri). Area titik 

pemantauan C (hutan sekunder) tercatat terdapat 49 spesies dengan 81 individu 

herpetofauna. Perjumpaan herpetofauna di area titik pemantauan C (hutan 

sekunder) cenderung lebih tinggi dibanding area titik pemantauan A (bekas 

ladang) dan B (semak belukar). Tingginya perjumpaan spesies dan herpetofauna 

di titik pemantauan C disebabkan oleh kondisi mikroklimat yang lembab, naungan 

vegetasi yang kompleks, serta ketersediaan sumber air dan tempat berlindung 

yang optimal bagi reptil dan amfibi. Hutan menyediakan suhu stabil, kelembaban 
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tinggi, dan substrat yang sesuai untuk aktivitas seperti bersembunyi, berburu, 

dan berkembang biak. Herpetofauna yang banyak umum di area titik pemantauan 

C (hutan sekunder), seperti katak sungai raksasa (Limnonectes leporinus), katak 

pohon terbang (Rhacophorus pardalis), dan kadal serasah cokelat (Eutropis rudis). 

 

Gambar 33 Rhacophorus pardalis – Katak pohon 
terbang 

 

Gambar 34 Indosylvirana nicobariensis – 
Kongkang jangkrik 

 

3.3.3 PERBANDINGAN JUMLAH INDIVIDU DAN JUMLAH SPESIES 

Penjumlahan dari hasil perjumpaan individu pada setiap titik pemantauan di 

area Taman Nasional Kutai dapat dirangkum untuk mempermudah visualisasi 

pemahaman data. Melalui data yang disajikan dapat diketahui bahwa titik 

pemantauan A (bekas ladang) tercatat perjumpaan herpetofauna sebanyak 12 

individu, titik pemantauan B (semak belukar) tercatat 13 individu, dan pada titik 

pemantauan C tercatat perjumpaan 22 individu herpetofauna. Terkait perjumpaan 

spesies, pada titik pemantauan A (bekas ladang) dengan 11 spesies, titik 

pemantauan B (semak belukar) dengan 12 spesies, dan titik pemantauan C (hutan 

sekunder) dengan 18 spesies. 

Tabel 21 Perbandingan Jumlah Individu dan Jumlah Spesies Herpetofauna Pada Setiap Titik Pemantauan  

Titik Pemantauan 
A  

(Bekas Ladang) 
B  

(Semak Belukar) 
C  

(Hutan Sekunder) 

Jumlah Individu 12 13 22 

Jumlah Spesies 11 12 18 
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Gambar 35 Grafik perbandingan jumlah individu herpetofauna pada setiap stasiun pemantauan  

 

 

Gambar 36 Grafik perbandingan jumlah spesies herpetofauna pada setiap stasiun pemantauan  

Keanekaragaman spesies herpetofauna dapat dijadikan bioindikator bahwa 

lokasi tersebut ekosistemnya sehat dan baik. Keberadaan spesies herpetofauna 

menandakan bahwa lingkungan pada suatu lokasi tersebut masih baik dan belum 

terkontaminasi oleh apapun, dan belum terganggu oleh kegiatan manusia. 
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3.3.4 STATUS KONSERVASI HERPETOFAUNA 

Berbagai jenis herpetofauna dilindungi keberadaannya baik melalui peraturan 

dan kesepakatan dalam negeri maupun secara internasional. Perlindungan secara 

internasional dilakukan melalui CITES Checklist dan IUCN Red list. Sedangkan, 

perlindungan secara nasional dilakukan melalui Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan No P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 Tahun 

2018. 

Tabel 22 Daftar Status Konservasi Herpetofauna 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 

Persebaran 

Permen 

LHK No. 
P 106 

thn 
2018 

CITES IUCN 

1 
Bronchocela 
cristatella 

Bunglon 

jambul 
Agamidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

2 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Bangkong 

kolong 
Bufonidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

3 
Phrynoidis 

asper 
Bangkong 

sungai 
Bufonidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

4 
Dendrelaphis 

pictus 
Ular 

tambang 
Colubridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

5 Elaphe taeniura Ular gua Colubridae - - Vulnerable - 

6 
Xenochrophis 
trianguligerus 

Ular 

segitiga 

merah 

Colubridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

7 
Fejervarya 
cancrivora 

Kodok 

sawah 
Dicroglossidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

8 
Fejervarya 
limnocharis 

Katak 
tegalan 

Dicroglossidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

9 
Limnonectes 

leporinus 

Katak 
sungai 

raksasa 

Dicroglossidae 
- 

- 
Least 

Concern 
Endemik 

Kalimantan 

10 
Limnonectes 

paramacrodon 
Katak 

rawa kecil 
Dicroglossidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

11 
Cyrtodactylus 

malayanus 
Cecak 

batu 
Gekkonidae 

- 
- 

Least 
Concern 

Endemik 

Kalimantan 

12 Gekko gecko 
Tokek 

rumah 
Gekkonidae 

- Appendix 
II 

Least 
Concern 

- 

13 
Hemidactylus 

frenatus 
Cecak 
kayu 

Gekkonidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

14 
Hemidactylus 

platyurus 
Cecak 

tembok 
Gekkonidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

15 
Chalcorana 

raniceps 

Katak 

bibir 
putih 

Ranidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

16 
Indosylvirana 
nicobariensis 

Kongkang 

jangkrik 
Bufonidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

17 
Polypedates 
leucomystax 

Katak 

pohon 

bergaris 

Rhacophoridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

18 
Rhacophorus 

pardalis 

Katak 

pohon 

terbang 

Rhacophoridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 

Persebaran 

Permen 
LHK No. 

P 106 

thn 
2018 

CITES IUCN 

19 
Eutropis 

multifasciata 
Kadal 

kebun 
Scincidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

20 Eutropis rudis 
Kadal 

serasah 
cokelat 

Scincidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

21 
Tropidophorus 

beccarii 
Kadal air 

beccari 
Scincidae 

- 
- 

Least 
Concern 

Endemik 

Kalimantan 

22 
Varanus 
salvator 

Biawak 

air 
Varanidae 

- Appendix 
II 

Least 
Concern 

- 

 

Merujuk kepada tabel status konservasi herpetofauna tersebut, berdasarkan 

perlindungan nasional Permen LHK P.106 tahun 2018 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat spesies herpetofauna yang dilindungi di area pengembangan ekowisata 

Goa Sampe Marta dan sekitarnya. Berdasarkan IUCN Red list terdapat satu 

spesies yang masuk kategori kategori Vulnerable atau rentan, yaitu spesies ular gua 

(Elaphe taeniura), dan 21 spesies herpetofauna lainnya masuk kedalam kategori 

Least Concern (LC). Berdasarkan CITES (Convention on International Trade in 

Endangered Species) Checklist terdapat 2 (dua) spesies herpetofauna yang masuk 

kategori Appendix II, yaitu tokek rumah (Gekko gecko) dan biawak air (Varanus 

salvator), spesies dalam daftar Appendix II perlu dikendalikan perdagangannya 

untuk mencegah penurunan populasi lebih lanjut dan memastikan kelangsungan 

hidup spesies tersebut di alam. Terdapat 3 (tiga) herpetofauna endemik 

Kalimantan, yaitu katak sungai raksasa (Limnonectes leporinus), cecak batu 

(Cyrtodactylus malayanus), kadal air beccari (Tropidophorus beccarii). Status 

konservasi herpetofauna yang dijumpai di area pengembangan ekowisata Goa 

Sampe Marta dan sekitarnya disajikan pada tabel sebagai berikut. 
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Gambar 37 Gekko gecko – Tokek rumah 

 

Gambar 38 Elaphe taeniura – Ular gua 

 

3.4 INSEKTA 

Insekta atau serangga merupakan kelompok hewan bersegmen yang termasuk 

kedalam filum Arthropoda (hewan berbuku-buku). Kelas insekta memiliki ciri-ciri 

utama yaitu bagian tubuh dilindungi eksoskeleton yang terbuat dari kitin, 

memiliki tubuh dengan tiga bagian utama yakni kepala, toraks dan abdomen, 

memiliki tiga pasang kaki yang bersendi, serta memiliki sepasang antena dan mata 

majemuk (Smith & Kennedy, 2009). Insekta terbagi menjadi beberapa ordo yang 

dibedakan berdasarkan karakteristik sayapnya. Beberapa ordo dari insekta yang 

umum dijumpai di lingkungan sekitar adalah Lepidoptera yang meliputi kupu-

kupu serta ngengat dan dicirikan dengan sayap yang memiliki sisik-sisik, 

Hymenoptera yang meliputi lebah serta semut dan dicirikan dengan sayap yang 

berbentuk jala, Coleoptera yang meliputi kumbang dengan ciri-ciri sayap yang 

termodifikasi menjadi eksoskeleton yang keras, Orthoptera yang meliputi belalang 

dan jangkrik dengan ciri-ciri sayap berbentuk lurus dan Diptera yang meliputi 

lalat dengan ciri-ciri sayap yang berjumlah satu pasang (Gullan & Cranston, 

2014). 

Insekta memiliki banyak peran, baik peran yang bersifat negatif maupun peran 

yang bersifat positif. Peran negatif dari fauna insekta pada umumnya berkaitan 

dengan sifatnya sebagai hama tanaman dan vektor penyakit bagi manusia (Gullan 

& Cranston, 2014). Terlepas dari peran negatif tersebut, fauna insekta memiliki 
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lebih banyak peran positif seperti menjadi predator dari hama bagi insekta yang 

bersifat karnivora, menjadi pollinator atau penyerbuk bagi tanaman-tanaman yang 

memiliki nilai agrikultur, menjadi sumber pangan alternatif dan berperan sebagai 

bioindikator kesehatan lingkungan (Gullan & Cranston, 2014). 

3.4.1 CAPUNG 

Capung (Odonata) adalah kelompok serangga akuatik yang sangat sensitif 

terhadap perubahan lingkungan. Bagian tubuh capung secara umum dibagi 

menjadi tiga bagian yaitu kepala, thorax, dan abdomen. Bagian kepala memiliki 

mulut, mata dan antena. Bagian thorax memiliki tiga pasang kaki dan dua pasang 

sayap (Orr & Kalkman, 2005). Secara umum capung dibagi menjadi dua sub ordo 

yaitu Anisoptera (capung) dan Zygoptera (capung jarum). Keduanya dapat 

dibedakan dengan mengamati morfologi tubuhnya. Anisoptera (capung) memiliki 

mata yang menyatu, tubuh yang besar daripada Zygoptera, sayap belakang lebih 

besar daripada sayap depan, sayap terentang saat hinggap, terbang lebih cepat 

dan wilayah jelajah luas. Zygoptera (capung jarum) memiliki mata yang terpisah, 

tubuh lebih ramping dari Anisoptera, ukuran kedua pasang sayap sama, ketika 

hinggap sayap dilipat ke atas tubuh. Zygoptera lebih lemah daripada Anisoptera 

sehingga wilayah jelajahnya tidak luas (Sigit dkk., 2013). 

Capung berperan penting dalam menjaga keseimbangan rantai makanan di 

dalam ekosistem. Capung merupakan predator serangga kecil, bahkan kanibal. 

Oleh karena itu, capung juga berperan sebagai musuh alami yang dapat 

mengurangi populasi hama tanaman pangan sehingga mampu menekan populasi 

serangga yang merusak pertanian. Selain sebagai predator, capung juga berperan 

sebagai bioindikator di suatu lingkungan perairan. Beberapa spesies capung 

hanya mau meletakan telur di air yang bersih dan nimfa capung sangat sensitif 

terhadap perubahan kualitas air (Laily dkk., 2018). 

3.4.1.1 INDEKS EKOLOGI CAPUNG 

Berdasarkan pemantauan di area Taman Nasional Kutai ditemukan sebanyak 

66 individu capung dari 16 spesies dan 4 famili. Hasil perhitungan indeks 
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keanekaragaman jenis (H’), dominansi Simpson (D), kemerataan jenis Pielou (J), 

dan kekayaan jenis Margalef (R) jenis capung disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 23 Hasil Analisis Indeks Ekologi Capung di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

1 Vestalis amoena Capung hijau metalik Calopterygidae 6 0,00826 0,21799 

2 Heliocypha biseriata Capung permata Chlorocyphidae 2 0,00092 0,10595 

3 
Rhinocypha 
humeralis 

Capung batu Chlorocyphidae 8 0,01469 0,25578 

4 Euphaea impar 
Capung sayap satin 

pinggir biru 
Euphaeidae 5 0,00574 0,19547 

5 Euphaea subcostalis 
Capung sayap satin 

bintik 
Euphaeidae 4 0,00367 0,16990 

6 Cratilla metallica 
Capung-bidadari 

perunggu 
Libellulidae 2 0,00092 0,10595 

7 
Neurothemis 

fluctuans 
Capung-jala kecil Libellulidae 7 0,01125 0,23797 

8 Neurothemis ramburii Capung-jala lekuk Libellulidae 4 0,00367 0,16990 

9 
Neurothemis 

terminata 
Capung-jala lurus Libellulidae 8 0,01469 0,25578 

10 Orthetrum sabina Capung-sambar hijau Libellulidae 4 0,00367 0,16990 

11 Orthetrum testaceum Capung-sambar jingga Libellulidae 7 0,01125 0,23797 

12 Pantala flavescens Capung kembara Libellulidae 2 0,00092 0,10595 

13 Rhyothemis phyllis 
Capung-kipas garis-

kuning 
Libellulidae 2 0,00092 0,10595 

14 Trithemis aurora 
Capung-jemur merah-

jambu 
Libellulidae 1 0,00023 0,06348 

15 Elattoneura analis 
Capung ekor benang 

ujung oranye 
Platycnemididae 2 0,00092 0,10595 

16 
Prodasineura 
hyperythra 

Capung ekor benang 

Kalimantan 
Platycnemididae 2 0,00092 0,10595 

Total 66 0,08264 2,60988 

Indeks Keanekaragaman (H') 2,610 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,083 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,941 

Indeks kekayaan jenis Margelaf (R) 3,580 
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Nilai indeks keanekaragaman jenis capung di area sekitar pengembangan 

ekowisata Goa Sampe Marta adalah sebesar 2,610 yang menunjukkan bahwa 

keanekaragaman jenis capung sedang. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

ekosistem pada area pemantauan memiliki produktivitas yang cukup baik. 

Capung merupakan serangga semi akuatik yang keberadaannya bergantung pada 

ketersediaan perairan dangkal. Habitat dengan komponen air yang dominan akan 

mendukung lebih banyak jenis capung (Wasahlan dan Kurnia, 2022). Adanya jenis 

capung dari famili Calopterygidae, Chlorocyphidae, dan Platycnemididae 

menunjukkan bahwa kondisi perairan di Taman Nasional Kutai masih bersih 

(Pamungkas dan Ridwan, 2015). 

Nilai indeks dominansi menunjukkan 0,083 yang menunjukkan bahwa tidak 

ada jenis capung yang mendominasi. Menurut Odum (1993), apabila nilai indeks 

dominansi mendekati nilai nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi dan 

komunitas dalam keadaan stabil. Hal ini didukung dengan nilai indeks 

kemerataan 0,941 yang menunjukkan bahwa jenis capung tersebar merata. 

Semakin tinggi nilai kemerataan jenis, maka organisme dalam komunitas tersebar 

secara merata (Krebs, 1989). Kelimpahan jenis capung yang merata dan tidak ada 

jenis dominan menunjukkan bahwa habitat di area Taman Nasional Kutai 

mendukung ketersediaan sumber pakan, tempat berlindung, dan berkembang 

biak yang heterogen bagi capung (Sonia et al., 2022). 

Hasil perhitungan indeks kekayaan jenis (R) menunjukkan nilai sebesar 

3,580 yang termasuk dalam kategori kekayaan jenis sedang. Nilai kekayaan jenis 

tersebut berbanding lurus dengan jumlah jenis capung yang dijumpai di area 

pemantauan. Banyaknya jenis capung yang dijumpai di area pengamatan 

menunjukkan bahwa ekosistem di area Taman Nasional Kutai menyediakan 

sumber air yang bagus untuk capung berkembang biak dan mencari pakan. 

Tabel 24 Hasil Analisis Dominansi Capung di Area Pengamatan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili Ni 
Di 

(%) 
Keterangan 

1 Rhinocypha humeralis Capung batu Chlorocyphidae 8 12,12 Dominan 

2 Neurothemis terminata Capung-jala lurus Libellulidae 8 12,12 Dominan 

3 Orthetrum testaceum 
Capung-sambar 

jingga 
Libellulidae 7 10,61 Dominan 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili Ni 
Di 

(%) 
Keterangan 

4 Neurothemis fluctuans Capung-jala kecil Libellulidae 7 10,61 Sub Dominan 

5 Vestalis amoena 
Capung hijau 

metalik 
Calopterygidae 6 9,09 Dominan 

6 Euphaea impar 
Capung sayap satin 

pinggir biru 
Euphaeidae 5 7,58 Dominan 

7 Euphaea subcostalis 
Capung sayap satin 

bintik 
Euphaeidae 4 6,06 Dominan 

8 Neurothemis ramburii Capung-jala lekuk Libellulidae 4 6,06 Dominan 

9 Orthetrum sabina 
Capung-sambar 

hijau 
Libellulidae 4 6,06 Dominan 

10 Heliocypha biseriata Capung permata Chlorocyphidae 2 3,03 Sub Dominan 

11 Cratilla metallica 
Capung-bidadari 

perunggu 
Libellulidae 2 3,03 Sub Dominan 

12 Pantala flavescens Capung kembara Libellulidae 2 3,03 Sub Dominan 

13 Rhyothemis phyllis 
Capung-kipas garis-

kuning 
Libellulidae 2 3,03 Sub Dominan 

14 Elattoneura analis 
Capung ekor benang 

ujung oranye 
Platycnemididae 2 3,03 Sub Dominan 

15 
Prodasineura 
hyperythra 

Capung ekor benang 

Kalimantan 
Platycnemididae 2 3,03 Sub Dominan 

16 Trithemis aurora 
Capung-jemur 

merah-jambu 
Libellulidae 1 1,52 

Tidak 

Dominan 

 

Berdasarkan tabel nilai dominansi capung, terdapat 8 jenis capung yang 

dominan yakni capung batu (Rhinocypha humeralis) dan capung-jala lurus 

(Neurothemis terminata) yang memiliki nilai dominansi 12,12%, capung-sambar 

jingga (Orthetrum testaceum) dan capung-jala kecil (Neurothemis fluctuans) 

memiliki nilai dominansi sebesar 10,61% merupakan jenis capung yang memiliki 

nilai dominansi tinggi.  Capung batu (Rhinocypha humeralis) merupakan jenis 

capung yang biasa dijumpai di aliran sungai berbatu di dalam hutan dataran 

rendah.  Capung-jala lurus (Neurothermis terminata) merupakan jenis capung yang 

persebarannya luas, mudah ditemukan di berbagai habitat termasuk habitat 

buatan manusia sehingga mudah ditemukan di area pemantauan. Capung-

sambar jingga (Orthetrum testaceum) dan capung-jala kecil (Neurothemis fluctuans) 

sangat mudah dijumpai karena dapat ditemukan di berbagai habitat termasuk 
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habitat yang banyak gangguan seperti area perkebunan terbuka serta dapat 

berkembang biak di lingkungan yang beragam. 

 

Gambar 39 Neurothemis terminata – Capung jala 
lurus 

 

Gambar 40 Rhinocypha humeralis – Capung batu 

 

3.4.1.2 DISTRIBUSI CAPUNG 

Berdasarkan hasil pengamatan jenis capung di stasiun pemantauan, tercatat 

66 ekor capung dari 16 spesies ditemukan di keseluruhan area. Pada area 

pemantauan A (bekas ladang) dijumpai sebanyak 13 individu capung dari 7 

spesies. Pada area B, yakni semak belukar ditemukan 18 ekor dari 12 spesies 

capung, dan sebanyak 35 individu capung dari 15 spesies capung ditemukan di 

area pemantauan C yang berupa hutan sekunder. 

Tabel 25 Komposisi dan Kelimpahan Capung di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Stasiun 
Pemantauan ni 

A B C 

1 Vestalis amoena Capung hijau metalik Calopterygidae 0 3 3 6 

2 Heliocypha biseriata Capung permata Chlorocyphidae 0 0 2 2 

3 Rhinocypha humeralis Capung batu Chlorocyphidae 2 1 5 8 

4 Euphaea impar 
Capung sayap satin pinggir 

biru 
Euphaeidae 0 1 4 5 

5 Euphaea subcostalis Capung sayap satin bintik Euphaeidae 0 0 4 4 

6 Cratilla metallica Capung-bidadari perunggu Libellulidae 0 1 1 2 

7 Neurothemis fluctuans Capung-jala kecil Libellulidae 2 2 3 7 

8 Neurothemis ramburii Capung-jala lekuk Libellulidae 1 1 2 4 

9 Neurothemis terminata Capung-jala lurus Libellulidae 2 3 3 8 

10 Orthetrum sabina Capung-sambar hijau Libellulidae 2 1 1 4 

11 Orthetrum testaceum Capung-sambar jingga Libellulidae 2 2 3 7 

12 Pantala flavescens Capung kembara Libellulidae 2 0 0 2 

13 Rhyothemis phyllis Capung-kipas garis-kuning Libellulidae 0 1 1 2 

14 Trithemis aurora Capung-jemur merah-jambu Libellulidae 0 0 1 1 

15 Elattoneura analis 
Capung ekor benang ujung 

oranye 
Platycnemididae 0 1 1 2 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Stasiun 
Pemantauan ni 

A B C 

16 
Prodasineura 
hyperythra 

Capung ekor benang 
Kalimantan 

Platycnemididae 0 1 1 2 

Jumlah Individu 13 18 35 66 

Jumlah Spesies 7 12 15 

Keterangan Lokasi: 

A : Bekas ladang 

B : Semak belukar 

C : Hutan sekunder 

 

A. Titik Pemantauan A (Bekas ladang) 

Titik pemantauan A merupakan area bekas ladang yang dahulu pernah dibuka 

dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Sebanyak 7 spesies capung ditemukan di area 

ini dengan total individu sebanyak 13. Jumlah jenis capung yang dijumpai di area 

pemantauan A paling sedikit dibandingkan dengan jumlah spesies yang 

ditemukan di area pemantauan B (semak belukasr) dan C (hutan sekunder). Area 

pemantauan A merupakan area bekas ladang yang dekat dengan area perkebunan 

di mana terdapat banyak gangguan aktivitas manusia sehingga jenis capung yang 

dijumpai merupakan jenis yang umum dijumpai di berbagai tipe habitat termasuk 

habitat yang terganggu. Jenis capung yang dijumpai di area A adalah capung-jala 

kecil (Neurothemis fluctuans), capung-jala lekuk (Neurothemis ramburii), capung-

jala lurus (Neurothemis terminata), capung-sambar hijau (Orthetrum sabina), 

capung-sambar jingga (Orthetrum testaceum), capung kembara (Pantala 

flavescens), dan capung batu (Rhinocypha humeralis). 

 

Gambar 41 Neurothemis fluctuans – Capung jala 
kecil 

 

Gambar 42 Orthetrum sabina – Capung sambar 
hijau 
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B. Titik Pemantauan B (Semak Belukar) 

Titik pemantauan B  merupakan habitat semak belukar yang didominasi oleh 

vegetasi jenis pionir dan telah menunjukkan proses regenerasi menuju tipe hutan 

sekunder. Jenis capung yang dijumpai pada area ini adalah sebanyak 18 ekor dari 

12 spesies. Jika dibandingkan dengan area A, jenis capung yang dijumpai di area 

B lebih banyak. Jenis capung yang dijumpai pada area ini adalah capung hijau 

metalik (Vestalis amoena), capung batu (Rhinocypha humeralis), capung-jala kecil 

(Neurothemis fluctuans), capung-jala lekuk (Neurothemis ramburii), capung-jala 

lurus (Neurothemis terminata), capung-sambar hijau (Orthetrum sabina), capung-

sambar jingga (Orthetrum testaceum), capung sayap satin pinggir biru (Euphaea 

impar), capung-bidadari perunggu (Cratilla metallica), capung-kipas jari-kuning 

(Rhyothemis phyllis), capung ekor benang ujung oranye (Elattoneura analis), dan 

capung ekor benang Kalimantan (Prodasineura hyperythra). 

 

Gambar 43 Orthetrum testaceum – Capung 
sambar jingga 

 

Gambar 44 Vestalis amoena – Capung hijau 
metalik 

 

C. Titik Pemantauan C (Hutan Sekunder) 

Titik pemantauan C adalah hutan sekunder yang berisi tegakan campuran 

jenis asli hutan hujan tropis dan hutan dataran rendah. Jenis-jenis tumbuhan 

pionir ditemukan pada area ini, yang menunjukkan bahwa adanya proses suksesi. 

Pada area ini, jenis capung paling banyak dijumpai dibandingkan dengan titik 

pengamatan A dan B. Terdapat 35 individu dari 15 jenis capung yang ditemukan 

pada titik pengamatan C. Jenis capung yang dijumpai pada area ini adalah capung 

hijau metalik (Vestalis amoena), capung batu (Rhinocypha humeralis), capung 

permata (Heliocypha biseriata), capung-jala kecil (Neurothemis fluctuans), capung-

jala lekuk (Neurothemis ramburii), capung-jala lurus (Neurothemis terminata), 
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capung-sambar hijau (Orthetrum sabina), capung-sambar jingga (Orthetrum 

testaceum), capung sayap satin pinggir biru (Euphaea impar), capung sayap satin 

bintik (Euphaea subcostalis), capung-bidadari perunggu (Cratilla metallica), 

capung-kipas jari-kuning (Rhyothemis phyllis), capung-jemur merah-jambu 

(Trithemis aurora), capung ekor benang ujung oranye (Elattoneura analis), dan 

capung ekor benang Kalimantan (Prodasineura hyperythra). 

 

Gambar 45 Euphaea impar – Capung sayap satin 
pinggir biru 

 

Gambar 46 Euphaea subcostalis – Capung sayap 
satin bitnik 

3.4.1.3 PERBANDINGAN JUMLAH INDIVIDU DAN JUMLAH SPESIES 

Jumlah individu dan jumlah jenis capung yang dijumpai di setiap area 

pengamatan berbeda-beda. Hal ini dikarenakan perbedaan jenis habitat yang 

dapat mempengaruhi keberadaan jenis capung. Jumlah jenis dan individu capung 

di area pengamatan B dan C lebih banyak dibandingkan dengan area pengamatan 

A. Hal ini dapat dikarenakan area B dan C memiliki struktur vegetasi yang lebih 

rapat, sehingga mempengaruhi kelembapan. Kerapatan tajuk dari suatu vegetasi di 

sekitar perairan memberi pengaruh terhadap lajunya hembusan udara, sehingga 

kelembaban menjadi tinggi (Rosianty et al., 2019). Kelembaban udara sangat 

berpengaruh dalam perilaku distribusi habitat capung (Khoiriyah et al., 2023). Pada 

area pengamatan A ditemukan 7 spesies dengan total 13 individu, area pengamatan 

B ditemukan 12 spesies dengan total 18 individu, area pengamatan C ditemukan 

15 spesies dengan total 35 individu. 
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Tabel 26 Perbandingan Jumlah Individu dan Jumlah Spesies Capung Pada Setiap Titik Pemantauan  

Titik Pemantauan 
A 

Bekas Ladang 
B 

Semak Belukar 
C 

Hutan Sekunder 

Jumlah Individu 13 18 35 

Jumlah Spesies 7 12 15 

 

 

Gambar 47 Grafik perbandingan jumlah individu capung pada setiap titik pemantauan 

 

 

Gambar 48 Grafik perbandingan jumlah spesies capung pada setiap titik pemantauan 
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internasional dilakukan melalui CITES Checklist dan IUCN Red list. Sedangkan, 

perlindungan secara nasional dilakukan melalui Peraturan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutan sekunderan No P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018 

Tahun 2018. 

Tabel 27 Daftar Status Konservasi Capung 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Perseba

ran 

Perme

n LHK 

No. P 
106 

thn 

2018 

CITES IUCN 

1 Vestalis amoena 
Capung hijau 

metalik 
Calopterygidae - - 

Least 
Concern 

- 

2 
Heliocypha 
biseriata 

Capung 
permata 

Chlorocyphidae - - 
Least 

Concern 
Endemik 

3 
Rhinocypha 
humeralis 

Capung batu Chlorocyphidae - - 
Least 

Concern 
- 

4 Euphaea impar 
Capung sayap 

satin pinggir 

biru 

Euphaeidae - - 
Least 

Concern 
- 

5 
Euphaea 

subcostalis 
Capung sayap 

satin bintik 
Euphaeidae - - 

Least 
Concern 

Endemik 

6 Cratilla metallica 
Capung-

bidadari 

perunggu 

Libellulidae - - 
Least 

Concern 
- 

7 
Neurothemis 

fluctuans 
Capung-jala 

kecil 
Libellulidae - - 

Least 
Concern 

- 

8 
Neurothemis 

ramburii 
Capung-jala 

lekuk 
Libellulidae - - 

Least 
Concern 

- 

9 
Neurothemis 

terminata 
Capung-jala 

lurus 
Libellulidae - - 

Least 
Concern 

- 

10 
Orthetrum 

sabina 
Capung-sambar 

hijau 
Libellulidae - - 

Least 
Concern 

- 

11 
Orthetrum 
testaceum 

Capung-sambar 
jingga 

Libellulidae - - 
Least 

Concern 
- 

12 
Pantala 

flavescens 
Capung 
kembara 

Libellulidae - - 
Least 

Concern 
- 

13 
Rhyothemis 

phyllis 
Capung-kipas 

garis-kuning 
Libellulidae - - 

Least 
Concern 

- 

14 Trithemis aurora 
Capung-jemur 

merah-jambu 
Libellulidae - - 

Least 
Concern 

- 

15 
Elattoneura 

analis 

Capung ekor 
benang ujung 

oranye 

Platycnemididae - - 
Least 

Concern 
- 

16 
Prodasineura 
hyperythra 

Capung ekor 
benang 

Kalimantan 

Platycnemididae - - 
Least 

Concern 
Endemik 

 

Berdasarkan status perlindungan nasional Permen LHK P.106 tahun 2018 dan 

CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) Checklist tidak 

terdapat jenis capung yang dilindungi. Begitu juga berdasarkan daftar merah 

IUCN, semua jenis capung yang dijumpai di area pemantauan tergolong dalam 

least concern (LC) yang artinya spesies tidak terancam punah dan populasinya 
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masih berlimpah. Meskipun beberapa populasinya masih berlimpah, beberapa 

spesies capung tersebut mengalami penurunan populasi berdasarkan IUCN Red 

List seperti capung permata (Heliocypha biseriata), capung batu (Rhinocypha 

humeralis), capung sayap satin bintik (Euphaea subcostalis), capung ekor benang 

ujung oranye (Elattoneura analis), dan capung ekor benang Kalimantan 

(Prodasineura hyperythra). Selain itu, terdapat jenis endemik yang hanya 

ditemukan di Pulau Kalimantan, yaitu capung permata (Heliocypha biseriata), 

capung sayap satin bintik (Euphaea subcostalis), dan capung ekor benang 

Kalimantan (Prodasineura hyperythra). 

3.4.2 KUPU-KUPU 

Kupu-kupu merupakan serangga yang tergolong ke dalam ordo Lepidoptera, 

atau 'serangga bersayap sisik' (lepis, sisik dan pteron, sayap). Kupu-kupu memiliki 

tubuh ramping, sayap lebar berwarna-warni, dan antena berbentuk tongkat.  

Kupu-kupu umumnya aktif waktu siang (diurnal). Kupu-kupu beristirahat atau 

hinggap dengan menegakkan sayapnya, ngengat hinggap dengan membentangkan 

sayapnya. Kupu-kupu biasanya memiliki warna yang indah cemerlang. Fungsi 

utama kupu-kupu dalam ekosistem adalah sebagai polinator (penyerbuk bunga) 

yang membantu tumbuhan bereproduksi, berperan sebagai sumber makanan bagi 

hewan lain seperti burung dan kelelawar, serta menjadi organisme bioindikator 

yang menunjukkan kesehatan dan kondisi suatu lingkungan. 

3.4.2.1 INDEKS EKOLOGI KUPU-KUPU 

Berdasarkan hasil pemantauan komunitas kupu-kupu (Lepidoptera) di area 

Taman Nasional Kutai, berhasil diidentifikasi sebanyak 72 jenis dengan total 

perjumpaan 207 individu. Dari keseluruhan temuan, famili Lycaenidae dan 

Nymphalidae tercatat sebagai kelompok yang memiliki kekayaan jenis tertinggi di 

lokasi studi. Analisis data secara ekologis menghasilkan nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H') sebesar 4,052, Indeks dominansi Simpson 

(D) sebesar 0,021, Indeks kemerataan jenis Pielou (J) sebesar 0,948, dan Indeks 

Kekayaan jenis Margalef (R) sebesar 13,314. Nilai keanekaragaman (H') dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Serangga
https://id.wikipedia.org/wiki/Lepidoptera
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kekayaan jenis (R) yang tergolong tinggi ini menunjukkan bahwa komunitas kupu-

kupu di area tersebut sangat beragam dan berada dalam kondisi ekosistem yang 

stabil. Hal ini diperkuat oleh nilai kemerataan (J) yang sangat tinggi (mendekati 1) 

dan nilai dominansi (D) yang sangat rendah (mendekati 0), yang mengindikasikan 

bahwa tidak ada satu pun jenis kupu-kupu yang menguasai komunitas secara 

berlebihan dan penyebaran individu antar jenis relatif seimbang. 

Tabel 28 Hasil Analisis Indeks Ekologi Kupu-Kupu di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

1 Caleta elna Kupu-kupu Zani Siku Lycaenidae 2 0,00009 0,04483 

2 Caleta manovus 
Kupu-kupu Zani 

Kalimantan 
Lycaenidae 4 0,00037 0,07626 

3 Caleta roxus Kupu-kupu Zani Kurus Lycaenidae 5 0,00058 0,08993 

4 Discolampa ethion 
kupu-kupu molek pita 

biru 
Lycaenidae 7 0,00114 0,11453 

5 Drupadia ravindra 
Kupu-kupu buket 

biasa 
Lycaenidae 2 0,00009 0,04483 

6 Ionolyce helicon 
Kupu-kupu Karat 

Helikon 
Lycaenidae 5 0,00058 0,08993 

7 Jamides celeno 
Kupu-kupu Azura 

Biasa 
Lycaenidae 11 0,00282 0,15596 

8 Jamides pura 
Kupu- Kupu Azura 

Putih 
Lycaenidae 2 0,00009 0,04483 

9 Nacaduba berenice 
Kupu- Kupu Calar Alur 

Bulat 
Lycaenidae 3 0,00021 0,06136 

10 Nacaduba beroe 
Kupu- Kupu Calar Alur 

Kusam 
Lycaenidae 1 0,00002 0,02576 

11 Sinthusa privata 
Kupu- Kupu Pijar 

Privata 
Lycaenidae 3 0,00021 0,06136 

12 Zizina otis 
Kupu-kupu alang biru 

kecil 
Lycaenidae 6 0,00084 0,10264 

13 Zizula hylax 
Kupu-kupu ragut 

mungil 
Lycaenidae 4 0,00037 0,07626 

14 Acraea terpsicore 
Coster Kuning 

Kecoklatan 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

15 Amathusia phidippus 
Kupu- Kupu Raja-

Palem 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

16 Ariadne ariadne 
Kupu- Kupu Jarak 

Siku 
Nymphalidae 4 0,00037 0,07626 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

17 Athyma nefte 
Kupu-kupu sersan 

warna 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

18 Athyma pravara 
Kupu- Kupu Sersan 

Tidak-Rusak 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

19 Chersonesia rahria 
Kupu- Kupu Maplet 

Gelombang 
Nymphalidae 3 0,00021 0,06136 

20 Cupha erymanthis Kupu-kupu dukuh Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

21 Danaus genutia 
Kupu-kupu macan 

biasa 
Nymphalidae 7 0,00114 0,11453 

22 Doleschallia bisaltide 
Kupu-kupu ranggas 

daun 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

23 Elymnias panthera 
Kupu Palem Kuning 

Kecoklatan 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

24 Euploea phaenareta Kupu-kupu gagak raja Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

25 Euthalia aconthea 
Kupu-kupu Ningrat 

Biasa 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

26 Hypolimnas anomala 
Kupu-kupu Terung 

Malaya 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

27 Hypolimnas bolina 
Kupu-kupu Terung 

Biasa 
Nymphalidae 3 0,00021 0,06136 

28 Idea hypermnestra 
Kupu-kupu Nimfa 

Pohon 
Nymphalidae 4 0,00037 0,07626 

29 Ideopsis vulgaris 
Kupu-kupu Macan 

Biru Sayu 
Nymphalidae 3 0,00021 0,06136 

30 Junonia almana 
Kupu-kupu Solek 

Merah 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

31 Junonia atlites 
Kupu-kupu Solek 

Kelabu 
Nymphalidae 3 0,00021 0,06136 

32 Junonia hedonia 
Kupu-kupu Solek 

Coklat 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

33 Junonia orithya Kupu-kupu Solek Biru Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

34 Lexias pardalis 
Kupu-kupu Paduka 

Biasa 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

35 Moduza procris Kupu-kupu Komandan Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

36 Mycalesis anapita 
Kupu-kupu Semak 

Anapita 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

37 Mycalesis horsfieldi 
Kupu-kupu Semak 

Horsfieldi 
Nymphalidae 3 0,00021 0,06136 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

38 Mycalesis patiana 
Kupu-kupu Semak 

Eliot 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

39 Mycalesis perseus 
Kupu-kupu Semak 

Kusam Umum 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

40 Neptis hylas 
Kupu-kupu Pelaut 

Biasa 
Nymphalidae 8 0,00149 0,12573 

41 Neptis omeroda 
Kupu-kupu pelaut 

miskin 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

42 Parantica agleoides 
Kupu-kupu Macan 

Sayu Gelap 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

43 Parantica aspasia 
Kupu-kupu Macan 

Kuning Sayu 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

44 Parthenos sylvia 
Kupu-kupu Penjepit 

Biasa 
Nymphalidae 3 0,00021 0,06136 

45 Prothoe franck 
Kupu-kupu Begum 

Biru 
Nymphalidae 1 0,00002 0,02576 

46 Ypthima horsfieldii 
Kupu-kupu perumput 

Jawa Horsfieldi 
Nymphalidae 2 0,00009 0,04483 

47 Ypthima pandocus 
Kupu-kupu perumput 

mata tiga 
Nymphalidae 5 0,00058 0,08993 

48 Graphium agamemnon 
Kupu-kupu sayap 

segitiga berekor 
Papilionidae 1 0,00002 0,02576 

49 Graphium antiphates 
Kupu-kupu Ekor 

Pedang Lima Garis 
Papilionidae 1 0,00002 0,02576 

50 Graphium doson 
Kupu-kupu Sayap 

Segitiga Biasa 
Papilionidae 2 0,00009 0,04483 

51 Graphium sarpedon 
Kupu-kupu sayap 

segitiga biru 
Papilionidae 4 0,00037 0,07626 

52 Pachliopta aristolochiae Kupu-kupu mawar Papilionidae 2 0,00009 0,04483 

53 Papilio demoleus 
Kupu-kupu ekor walet 

jeruk 
Papilionidae 2 0,00009 0,04483 

54 Papilio demolion 
Kupu-kupu Ekor Walet 

Pita 
Papilionidae 1 0,00002 0,02576 

55 Papilio helenus 
Kupu-kupu Helen 

Merah 
Papilionidae 2 0,00009 0,04483 

56 Papilio memnon 
Kupu-kupu pastur 

besar 
Papilionidae 4 0,00037 0,07626 

57 Papilio nephelus 
Kupu-kupu Helen 

Hitam Putih 
Papilionidae 2 0,00009 0,04483 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

58 Papilio polytes 
Kupu-kupu pastur 

biasa 
Papilionidae 5 0,00058 0,08993 

59 Papilio theseus 
Kupu-kupu pastur 

theseus 
Papilionidae 2 0,00009 0,04483 

60 Troides amphrysus 
Kupu-kupu sayap 

burung Malaya 
Papilionidae 8 0,00149 0,12573 

61 Appias lyncida 
Kupu-kupu albatros 

coklat 
Pieridae 2 0,00009 0,04483 

62 Catopsilia pomona 
Kupu-kupu migran 

biasa 
Pieridae 4 0,00037 0,07626 

63 Eurema blanda 
Kupu-kupu alang 

kuning bintik tiga 
Pieridae 6 0,00084 0,10264 

64 Eurema hecabe 
Kupu-kupu alang 

kuning bintik dua 
Pieridae 8 0,00149 0,12573 

65 Eurema sari 
Kupu-kupu alang 

kuning bintik satu 
Pieridae 2 0,00009 0,04483 

66 Leptosia nina 
Kupu-kupu putih 

bintik hitam 
Pieridae 3 0,00021 0,06136 

67 Erionota thrax 
Ngengat Penggulung 

Pisang 
Hesperiidae 1 0,00002 0,02576 

68 Iambrix stellifer Ngengat Rasi Bintang Hesperiidae 1 0,00002 0,02576 

69 Notocrypta curvifascia Ngengat Jurig Cepak Hesperiidae 1 0,00002 0,02576 

70 Potanthus confucius Ngengat Sumpit Sipit Hesperiidae 1 0,00002 0,02576 

71 Potanthus omaha 
Ngengat Skipper 

Kuning 
Hesperiidae 4 0,00037 0,07626 

72 Taractrocera ardonia Ngengat Sipet Totol Hesperiidae 3 0,00021 0,06136 

Total 207 0,02121 4,05236 

Indeks Keanekaragaman (H') 4,052 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,021 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,948 

Indeks Kekayaan Jenis Margelaf (R) 13,314 

 

Indeks keanekaragaman (H’) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi 

Shannon-Wiener (Wiedarti et al., 2016) menghasilkan nilai indeks sebesar 4,052 

yang termasuk dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa area Taman 

Nasional Kutai merupakan kawasan yang stabil bagi kupu-kupu untuk tinggal 

karena tingginya daya dukung lingkungan. 
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Indeks dominansi (D) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Simpson 

(Krebs, 1978) menghasilkan nilai indeks sebesar 0,021 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Menurut Kitikidou et al., (2024) indeks dominansi digunakan 

untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis-jenis dominansi. Apabila 

indeks dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi titik 

tersebut atau dalam keadaan stabil, namun apabila indeks dominansi mendekati 

1 (satu) maka ada jenis yang mendominasi titik atau keadaan tidak stabil. Dapat 

disimpulkan bahwa area Taman Nasional Kutai tidak didominasi oleh suatu 

spesies kupu-kupu tertentu. 

Indeks kemerataan jenis (J) dianalisis menggunakan rumus Pielou (1966) 

diinterpretasikan menggunakan klasifikasi Magurran (2004) menghasilkan indeks 

sebesar 0,948 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Menurut Krebs (1989) 

semakin tingginya nilai indeks kemerataan jenis maka, organisme dalam 

komunitas akan menyebar secara merata. Dapat disimpulkan bahwa area Taman 

Nasional Kutai dihuni oleh beberapa spesies kupu-kupu yang memiliki jumlah 

individu yang merata. 

Berkaitan dengan ini, dilakukan analisis yang memiliki fungsi berdampingan 

yaitu indeks kekayaan jenis yang menyatakan kelimpahan individu antara 

spesies. Indeks kekayaan jenis (R) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi 

Margalef (Magurran, 2004) menghasilkan indeks sebesar 13,314 yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Menurut Kitikidou et al., (2024), tingginya indeks kekayaan 

jenis berbanding lurus dengan jumlah jenis dan individu yang ditemukan. Dapat 

disimpulkan bahwa area Taman Nasional Kutai dihuni oleh banyak individu tiap 

spesies kupu-kupu. 

Pemantauan kupu-kupu menghasilkan data perjumpaan sebanyak 207 

individu yang tergolong dalam 72 jenis. Data tersebut kemudian dianalisis lebih 

lanjut untuk menentukan kategori kelimpahan relatif dari setiap taksa di dalam 

komunitas. Hasil analisis dominansi untuk komunitas kupu-kupu di area Taman 

Nasional Kutai ditampilkan pada tabel sebagai berikut. 
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Tabel 29 Hasil Analisis Dominansi Kupu-Kupu di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

1 Caleta elna 
Kupu-kupu Zani 

Siku 
Lycaenidae 2 1,0% Tidak Dominan 

2 
Caleta 

manovus 
Kupu-kupu Zani 

Kalimantan 
Lycaenidae 4 1,9% Tidak Dominan 

3 Caleta roxus 
Kupu-kupu Zani 

Kurus 
Lycaenidae 5 2,4% Sub Dominan 

4 
Discolampa 

ethion 
Kupu-kupu molek 

pita biru 
Lycaenidae 7 3,4% Sub Dominan 

5 
Drupadia 
ravindra 

Kupu-kupu buket 

biasa 
Lycaenidae 2 1,0% Tidak Dominan 

6 
Ionolyce 
helicon 

Kupu-kupu Karat 

Helikon 
Lycaenidae 5 2,4% Sub Dominan 

7 
Jamides 
celeno 

Kupu-kupu Azura 

Biasa 
Lycaenidae 11 5,3% Dominan 

8 Jamides pura 
Kupu- Kupu Azura 

Putih 
Lycaenidae 2 1,0% Tidak Dominan 

9 
Nacaduba 
berenice 

Kupu- Kupu Calar 

Alur Bulat 
Lycaenidae 3 1,4% Tidak Dominan 

10 
Nacaduba 

beroe 
Kupu- Kupu Calar 

Alur Kusam 
Lycaenidae 1 0,5% Tidak Dominan 

11 
Sinthusa 
privata 

Kupu- Kupu Pijar 

Privata 
Lycaenidae 3 1,4% Tidak Dominan 

12 Zizina otis 
Kupu-kupu alang 

biru kecil 
Lycaenidae 6 2,9% Sub Dominan 

13 Zizula hylax 
Kupu-kupu ragut 

mungil 
Lycaenidae 4 1,9% Tidak Dominan 

14 
Acraea 

terpsicore 
Coster Kuning 

Kecoklatan 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

15 
Amathusia 
phidippus 

Kupu- Kupu Raja-

Palem 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

16 
Ariadne 
ariadne 

Kupu- Kupu Jarak 

Siku 
Nymphalidae 4 1,9% Tidak Dominan 

17 Athyma nefte 
Kupu-kupu sersan 

warna 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

18 
Athyma 
pravara 

Kupu- Kupu Sersan 

Tidak-Rusak 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

19 
Chersonesia 

rahria 
Kupu- Kupu Maplet 

Gelombang 
Nymphalidae 3 1,4% Tidak Dominan 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

20 
Cupha 

erymanthis 
Kupu-kupu dukuh Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

21 
Danaus 
genutia 

Kupu-kupu macan 

biasa 
Nymphalidae 7 3,4% Sub Dominan 

22 
Doleschallia 

bisaltide 
Kupu-kupu ranggas 

daun 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

23 
Elymnias 
panthera 

Kupu Palem Kuning 

Kecoklatan 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

24 
Euploea 

phaenareta 
Kupu-kupu gagak 

raja 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

25 
Euthalia 
aconthea 

Kupu-kupu Ningrat 

Biasa 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

26 
Hypolimnas 

anomala 
Kupu-kupu Terung 

Malaya 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

27 
Hypolimnas 

bolina 
Kupu-kupu Terung 

Biasa 
Nymphalidae 3 1,4% Tidak Dominan 

28 
Idea 

hypermnestra 
Kupu-kupu Nimfa 

Pohon 
Nymphalidae 4 1,9% Tidak Dominan 

29 
Ideopsis 
vulgaris 

Kupu-kupu Macan 

Biru Sayu 
Nymphalidae 3 1,4% Tidak Dominan 

30 
Junonia 
almana 

Kupu-kupu Solek 

Merah 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

31 
Junonia 
atlites 

Kupu-kupu Solek 

Kelabu 
Nymphalidae 3 1,4% Tidak Dominan 

32 
Junonia 
hedonia 

Kupu-kupu Solek 

Coklat 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

33 
Junonia 
orithya 

Kupu-kupu Solek 

Biru 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

34 
Lexias 

pardalis 
Kupu-kupu Paduka 

Biasa 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

35 
Moduza 
procris 

Kupu-kupu 

Komandan 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

36 
Mycalesis 
anapita 

Kupu-kupu Semak 

Anapita 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

37 
Mycalesis 
horsfieldi 

Kupu-kupu Semak 

Horsfieldi 
Nymphalidae 3 1,4% Tidak Dominan 

38 
Mycalesis 
patiana 

Kupu-kupu Semak 

Eliot 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

39 
Mycalesis 
perseus 

Kupu-kupu Semak 

Kusam Umum 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

40 Neptis hylas 
Kupu-kupu Pelaut 

Biasa 
Nymphalidae 8 3,9% Sub Dominan 

41 
Neptis 

omeroda 
Kupu-kupu pelaut 

miskin 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

42 
Parantica 
agleoides 

Kupu-kupu Macan 

Sayu Gelap 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

43 
Parantica 
aspasia 

Kupu-kupu Macan 

Kuning Sayu 
Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

44 
Parthenos 

sylvia 
Kupu-kupu Penjepit 

Biasa 
Nymphalidae 3 1,4% Tidak Dominan 

45 
Prothoe 
franck 

Kupu-kupu Begum 

Biru 
Nymphalidae 1 0,5% Tidak Dominan 

46 
Ypthima 

horsfieldii 

Kupu-kupu 

perumput Jawa 

Horsfieldi 

Nymphalidae 2 1,0% Tidak Dominan 

47 
Ypthima 

pandocus 
Kupu-kupu 

perumput mata tiga 
Nymphalidae 5 2,4% Sub Dominan 

48 
Graphium 

agamemnon 
Kupu-kupu sayap 

segitiga berekor 
Papilionidae 1 0,5% Tidak Dominan 

49 
Graphium 
antiphates 

Kupu-kupu Ekor 

Pedang Lima Garis 
Papilionidae 1 0,5% Tidak Dominan 

50 
Graphium 

doson 
Kupu-kupu Sayap 

Segitiga Biasa 
Papilionidae 2 1,0% Tidak Dominan 

51 
Graphium 
sarpedon 

Kupu-kupu sayap 

segitiga biru 
Papilionidae 4 1,9% Tidak Dominan 

52 
Pachliopta 

aristolochiae 
Kupu-kupu mawar Papilionidae 2 1,0% Tidak Dominan 

53 
Papilio 

demoleus 
Kupu-kupu ekor 

walet jeruk 
Papilionidae 2 1,0% Tidak Dominan 

54 
Papilio 

demolion 
Kupu-kupu Ekor 

Walet Pita 
Papilionidae 1 0,5% Tidak Dominan 

55 
Papilio 
helenus 

Kupu-kupu Helen 

Merah 
Papilionidae 2 1,0% Tidak Dominan 

56 
Papilio 

memnon 
Kupu-kupu pastur 

besar 
Papilionidae 4 1,9% Tidak Dominan 

57 
Papilio 

nephelus 
Kupu-kupu Helen 

Hitam Putih 
Papilionidae 2 1,0% Tidak Dominan 

58 
Papilio 
polytes 

Kupu-kupu pastur 

biasa 
Papilionidae 5 2,4% Sub Dominan 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni Di Keterangan 

59 
Papilio 
theseus 

Kupu-kupu pastur 

theseus 
Papilionidae 2 1,0% Tidak Dominan 

60 
Troides 

amphrysus 
Kupu-kupu sayap 

burung Malaya 
Papilionidae 8 3,9% Sub Dominan 

61 
Appias 
lyncida 

Kupu-kupu albatros 

coklat 
Pieridae 2 1,0% Tidak Dominan 

62 
Catopsilia 
pomona 

Kupu-kupu migran 

biasa 
Pieridae 4 1,9% Tidak Dominan 

63 
Eurema 
blanda 

Kupu-kupu alang 

kuning bintik tiga 
Pieridae 6 2,9% Sub Dominan 

64 
Eurema 
hecabe 

Kupu-kupu alang 

kuning bintik dua 
Pieridae 8 3,9% Sub Dominan 

65 Eurema sari 
Kupu-kupu alang 

kuning bintik satu 
Pieridae 2 1,0% Tidak Dominan 

66 Leptosia nina 
Kupu-kupu putih 

bintik hitam 
Pieridae 3 1,4% Tidak Dominan 

67 
Erionota 

thrax 
Ngengat Penggulung 

Pisang 
Hesperiidae 1 0,5% Tidak Dominan 

68 
Iambrix 
stellifer 

Ngengat Rasi 

Bintang 
Hesperiidae 1 0,5% Tidak Dominan 

69 
Notocrypta 
curvifascia 

Ngengat Jurig 

Cepak 
Hesperiidae 1 0,5% Tidak Dominan 

70 
Potanthus 
confucius 

Ngengat Sumpit 

Sipit 
Hesperiidae 1 0,5% Tidak Dominan 

71 
Potanthus 

omaha 
Ngengat Skipper 

Kuning 
Hesperiidae 4 1,9% Tidak Dominan 

72 
Taractrocera 

ardonia 
Ngengat Sipet Totol Hesperiidae 3 1,4% Tidak Dominan 

Total 207 100% 

 

Spesies yang memiliki kategori dominan di area ini yaitu Jamides celeno 

(Kupu-kupu azura biasa) dengan nilai Di sebesar 5,3%. Meskipun terdapat satu 

jenis yang dominan, nilai proporsinya yang tidak terlalu besar dan didukung oleh 

banyaknya jumlah jenis sub-dominan menunjukkan bahwa komunitas kupu-

kupu secara keseluruhan masih berada dalam kondisi yang seimbang. Hal ini 

dapat diartikan bahwa tidak terjadi tekanan ekologis yang kuat dari satu spesies 
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terhadap keberadaan spesies lainnya untuk hidup di area Taman Nasional Kutai 

dan sekitarnya. 

3.4.2.2 DISTRIBUSI KUPU-KUPU  

Hasil pemantauan keanekaragaman hayati kupu-kupu di area Taman 

Nasional Kutai menunjukkan variasi temuan di tiga titik pengamatan. Pada titik 

A (bekas ladang) tercatat 57 individu dari 38 spesies kupu-kupu, pada titik B 

(semak belukar) ditemukan 66 individu dari 47 spesies, dan pada titik C (hutan 

sekunder) tercatat 83 individu dari 50 spesies. 

Dari data tersebut, diketahui bahwa titik dengan jumlah individu dan spesies 

kupu-kupu tertinggi adalah titik C, diikuti oleh titik B, dan kemudian titik A. Hal 

ini diduga karena titik C merupakan kawasan hutan sekunder yang memiliki 

struktur vegetasi kompleks, sehingga menyediakan lebih banyak relung ekologi, 

sumber pakan yang beragam (nektar, polen, tanaman inang), serta tempat 

berlindung yang melimpah bagi kupu-kupu. Titik B yang berupa semak belukar 

merupakan habitat transisi dengan vegetasi lebih sederhana dan sumber daya 

yang lebih terbatas. Sementara itu, titik A yang merupakan bekas ladang adalah 

habitat yang paling terbuka dan dekat dengan aktivitas manusia, dengan 

ketersediaan sumber pakan serta tempat bersarang yang tidak sekompleks hutan 

sekunder (Li et al., 2023). Rincian distribusi kupu-kupu di setiap titik ditampilkan 

pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 30 Hasil Analisis Distribusi Kupu-Kupu Di Area Goa Sampe Marta, Taman Nasional Kutai dan 
Sekitarnya 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 

Pemantauan ni 
A B C 

1 Erionota thrax Ngengat Penggulung Pisang Hesperiidae 0 1 0 1 

2 Iambrix stellifer Ngengat Rasi Bintang Hesperiidae 1 0 0 1 

3 Notocrypta curvifascia Ngengat Jurig Cepak Hesperiidae 0 0 1 1 

4 Potanthus confucius Ngengat Sumpit Sipit Hesperiidae 0 1 0 1 

5 Potanthus omaha Ngengat Skipper Kuning Hesperiidae 2 1 1 4 

6 Taractrocera ardonia Ngengat Sipet Totol Hesperiidae 1 1 1 3 

7 Caleta elna Kupu-kupu Zani Siku Lycaenidae 0 0 2 2 

8 Caleta manovus Kupu-kupu Zani Kalimanta Lycaenidae 0 0 4 4 

9 Caleta roxus Kupu-kupu Zani Kurus Lycaenidae 0 2 3 5 

10 Discolampa ethion kupu-kupu molek pita biru Lycaenidae 0 0 7 7 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 
Pemantauan ni 

A B C 

11 Drupadia ravindra Kupu-kupu buket biasa Lycaenidae 1 0 1 2 

12 Ionolyce helicon Kupu-kupu Karat Helikon Lycaenidae 0 2 3 5 

13 Jamides celeno Kupu-kupu Azura Biasa Lycaenidae 3 4 4 11 

14 Jamides pura Kupu- Kupu Azura Putih Lycaenidae 0 1 1 2 

15 Nacaduba berenice 
Kupu- Kupu Calar Alur 

Bulat 
Lycaenidae 0 2 1 3 

16 Nacaduba beroe 
Kupu- Kupu Calar Alur 

Kusam 
Lycaenidae 0 1 0 1 

17 Sinthusa privata Kupu- Kupu Pijar Privata Lycaenidae 0 1 1 3 

18 Zizina otis Kupu-kupu alang biru kecil Lycaenidae 3 3 0 6 

19 Zizula hylax Kupu-kupu ragut mungil Lycaenidae 2 2 0 4 

20 Acraea terpsicore Coster Kuning Kecoklatan Nymphalidae 0 2 0 2 

21 Amathusia phidippus Kupu- Kupu Raja-Palem Nymphalidae 0 0 1 1 

22 Ariadne ariadne Kupu- Kupu Jarak Siku Nymphalidae 1 2 1 4 

23 Athyma nefte Kupu-kupu sersan warna Nymphalidae 0 1 1 2 

24 Athyma pravara 
Kupu- Kupu Sersan Tidak-

Rusak 
Nymphalidae 0 0 1 1 

25 Chersonesia rahria 
Kupu- Kupu Maplet 

Gelombang 
Nymphalidae 0 0 3 3 

26 Cupha erymanthis Kupu-kupu dukuh Nymphalidae 1 0 0 1 

27 Danaus genutia Kupu-kupu macan biasa Nymphalidae 2 2 3 7 

28 Doleschallia bisaltide Kupu-kupu ranggas daun Nymphalidae 1 0 1 2 

29 Elymnias panthera 
Kupu Palem Kuning 

Kecoklatan 
Nymphalidae 0 1 0 1 

30 Euploea phaenareta Kupu-kupu gagak raja Nymphalidae 0 1 1 2 

31 Euthalia aconthea Kupu-kupu Ningrat Biasa Nymphalidae 0 0 1 1 

32 Hypolimnas anomala Kupu-kupu Terung Malaya Nymphalidae 1 0 0 1 

33 Hypolimnas bolina Kupu-kupu Terung Biasa Nymphalidae 1 1 1 3 

34 Idea hypermnestra Kupu-kupu Nimfa Pohon Nymphalidae 0 1 3 4 

35 Ideopsis vulgaris 
Kupu-kupu Macan Biru 

Sayu 
Nymphalidae 0 2 1 3 

36 Junonia almana Kupu-kupu Solek Merah Nymphalidae 0 1 0 1 

37 Junonia atlites Kupu-kupu Solek Kelabu Nymphalidae 2 1 0 3 

38 Junonia hedonia Kupu-kupu Solek Coklat Nymphalidae 1 1 0 2 

39 Junonia orithya Kupu-kupu Solek Biru Nymphalidae 2 0 0 2 

40 Lexias pardalis Kupu-kupu Paduka Biasa Nymphalidae 0 0 1 1 

41 Moduza procris Kupu-kupu Komandan Nymphalidae 1 0 0 1 

42 Mycalesis anapita Kupu-kupu Semak Anapita Nymphalidae 1 0 0 1 

43 Mycalesis horsfieldii 
Kupu-kupu Semak 

Horsfieldi 
Nymphalidae 1 1 1 3 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 
Pemantauan ni 

A B C 

44 Mycalesis patiana Kupu-kupu Semak Eliot Nymphalidae 1 0 1 2 

45 Mycalesis perseus 
Kupu-kupu Semak Kusam 

Umum 
Nymphalidae 0 1 1 2 

46 Neptis hylas Kupu-kupu Pelaut Biasa Nymphalidae 3 2 3 8 

47 Neptis omeroda Kupu-kupu pelaut miskin Nymphalidae 1 0 0 1 

48 Parantica agleoides 
Kupu-kupu Macan Sayu 

Gelap 
Nymphalidae 0 1 1 2 

49 Parantica aspasia 
Kupu-kupu Macan Kuning 

Sayu 
Nymphalidae 0 1 1 2 

50 Parthenos sylvia Kupu-kupu Penjepit Biasa Nymphalidae 0 2 1 3 

51 Prothoe franck Kupu-kupu Begum Biru Nymphalidae 0 0 1 1 

52 Ypthima horsfieldii 
Kupu-kupu perumput Jawa 

Horsfieldi 
Nymphalidae 1 1 0 2 

53 Ypthima pandocus 
Kupu-kupu perumput mata 

tiga 
Nymphalidae 2 1 2 5 

54 Graphium agamemnon 
Kupu-kupu sayap segitiga 

berekor 
Papilionidae 1 0 0 1 

55 Graphium antiphates 
Kupu-kupu Ekor Pedang 

Lima Garis 
Papilionidae 0 0 1 1 

56 Graphium doson 
Kupu-kupu Sayap Segitiga 

Biasa 
Papilionidae 1 1 0 2 

57 Graphium sarpedon 
Kupu-kupu sayap segitiga 

biru 
Papilionidae 2 1 1 4 

58 Pachliopta aristolochiae Kupu-kupu mawar Papilionidae 0 1 1 2 

59 Papilio demoleus 
Kupu-kupu ekor walet 

jeruk 
Papilionidae 1 0 1 2 

60 Papilio demolion Kupu-kupu Ekor Walet Pita Papilionidae 0 1 0 1 

61 Papilio helenus Kupu-kupu Helen Merah Papilionidae 1 0 1 2 

62 Papilio memnon Kupu-kupu pastur besar Papilionidae 1 2 1 4 

63 Papilio nephelus 
Kupu-kupu Helen Hitam 

Putih 
Papilionidae 1 0 1 2 

64 Papilio polytes Kupu-kupu pastur biasa Papilionidae 2 1 2 5 

65 Papilio theseus Kupu-kupu pastur theseus Papilionidae 0 1 1 2 

66 Troides amphrysus 
Kupu-kupu sayap burung 

Malaya 
Papilionidae 2 2 4 8 

67 Appias lyncida Kupu-kupu albatros coklat Pieridae 0 1 1 2 

68 Catopsilia pomona Kupu-kupu migran biasa Pieridae 2 1 1 4 

69 Eurema blanda 
Kupu-kupu alang kuning 

bintik tiga 
Pieridae 2 2 2 6 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Titik 
Pemantauan ni 

A B C 

70 Eurema hecabe 
Kupu-kupu alang kuning 

bintik dua 
Pieridae 3 2 3 8 

71 Eurema sari 
Kupu-kupu alang kuning 

bintik satu 
Pieridae 1 1 0 2 

72 Leptosia nina 
Kupu-kupu putih bintik 

hitam 
Pieridae 1 1 1 3 

Jumlah Individu 57 66 83 207 

Jumlah Spesies 38 47 50 72 

Keterangan Lokasi: 

A : Bekas ladang 

B : Semak belukar 

C : Hutan sekunder 

 

A. Titik Pemantauan A (Bekas ladang) 

Titik pemantauan A merupakan area yang dahulu pernah dibuka dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk ladang dengan pola tanam campuran jenis 

buah-buahan. Pada area ini, tercatat terdapat 38 spesies dengan 57 individu 

kupu-kupu. Perjumpaan kupu-kupu di titik A ini cenderung lebih rendah 

dibandingkan dengan area titik pemantauan B (semak belukar) dan C (hutan 

sekunder). Titik A sebagai bekas ladang merupakan habitat yang paling dekat 

dengan aktivitas manusia. Struktur vegetasinya, meskipun memiliki tanaman 

buah, tidak sekompleks hutan sekunder (titik C), sehingga menyediakan relung 

ekologi dan variasi tanaman inang yang lebih terbatas. Hal ini diduga menjadi 

penyebab lebih rendahnya jumlah spesies dan individu kupu-kupu yang dijumpai 

pada lokasi ini. Jenis kupu-kupu yang umum dijumpai di area ini adalah spesies-

spesies yang mampu beradaptasi dengan lingkungan terbuka, seperti kupu-kupu 

azura biasa (Jamides celeno), kupu-kupu alang biru kecil (Zizina otis), dan kupu-

kupu alang kuning bintik dua (Eurema hecabe). 
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Gambar 49 Eurema hecabe – Kupu-kupu alang 
kuning bintik dua 

 

Gambar 50 Jamides celeno – Kupu-kupu azura 
biasa 

 

B. Titik Pemantauan B (Semak belukar) 

Titik pemantauan B merupakan sebuah habitat yang dicirikan oleh vegetasi 

yang lebih rapat dan beragam dibandingkan bekas ladang (titik A), namun tidak 

sekompleks hutan sekunder (titik C). Habitat ini berfungsi sebagai zona transisi 

atau ekoton. Pada area titik pemantauan B, tercatat terdapat 47 spesies dengan 

66 individu kupu-kupu. Jumlah ini menempatkan titik B pada posisi 

intermediet, dengan kekayaan dan kelimpahan spesies yang lebih tinggi 

daripada titik A, namun masih di bawah titik C. Sebagai habitat transisi, semak 

belukar menyediakan kombinasi relung dari lingkungan terbuka dan tepi 

hutan, mendukung kupu-kupu yang membutuhkan naungan parsial serta 

akses ke tanaman berbunga yang melimpah. Yang berbeda dari titik B adalah 

kemampuannya menjadi habitat bagi beberapa spesies yang tidak ditemukan 

di dua titik lainnya, contohnya adalah coster kuning kecoklatan (Acraea 

terpsicore) yang secara eksklusif tercatat hanya di lokasi ini. Hal ini 

mengindikasikan bahwa struktur vegetasi semak belukar menyediakan sumber 

daya spesifik yang tidak tersedia di habitat lain. Selain menjadi rumah bagi 

spesies unik, beberapa kupu-kupu generalis juga melimpah di lokasi ini, 

terutama kupu-kupu azura biasa (Jamides celeno) dan kupu-kupu pelaut biasa 

(Neptis hylas). 
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Gambar 51 Acraea terpsicore – Coster kuning 
kecoklatan 

 

Gambar 52 Neptis hylas – Kupu-kupu pelaut biasa 

 

C. Titik Pemantauan C (Hutan sekunder) 

Titik pemantauan C merupakan kawasan yang memiliki struktur vegetasi paling 

kompleks di antara ketiga lokasi. Habitat ini ditandai dengan kanopi yang relatif 

rapat, lapisan tajuk yang berlapis-lapis, dan kelembaban yang lebih tinggi. Pada 

lokasi ini, tercatat jumlah temuan tertinggi, yaitu 50 spesies kupu-kupu dengan 

total 83 individu. Angka ini melampaui perolehan di titik A dan B, menjadikan 

hutan sekunder sebagai habitat dengan kekayaan dan kelimpahan kupu-kupu 

tertinggi dalam penelitian ini. Tingginya keanekaragaman ini sangat berkaitan 

dengan kompleksitas struktur habitat yang menyediakan relung ekologi yang jauh 

lebih banyak, termasuk keragaman tanaman inang dan sumber nektar yang 

memungkinkan lebih banyak spesies untuk hidup berdampingan. Kondisi hutan 

yang stabil ini mendukung keberadaan sejumlah spesies yang tidak ditemukan di 

habitat lain yang lebih terbuka. Contoh yang paling menonjol adalah temuan 

Kupu-kupu molek pita biru (Discolampa ethion) yang ditemukan melimpah dengan 

7 individu secara eksklusif di lokasi ini. Di samping spesies-spesies unik tersebut, 

beberapa kupu-kupu lain seperti kupu-kupu sayap burung Malaya (Troides 

amphrysus) juga ditemukan dalam jumlah yang tinggi, menunjukkan daya 

dukung lingkungan yang kuat secara keseluruhan. 
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Gambar 53 Graphium sarpedon – Kupu-kupu 
sayap segitiga biru 

 

Gambar 54 Chersonesia rahria – Kupu-kupu 
maplet gelombang 

 

Gambar 55 Potanthus omaha – Ngengat skipper 
kuning  

 

Gambar 56 Discolampa ethion – Kupu-kupu moleh 
pita biru 

 

3.4.2.3 PERBANDINGAN JUMLAH INDIVIDU DAN JUMLAH SPESIES  

Penjumlahan dari hasil perjumpaan individu dan spesies pada setiap titik 

pemantauan di area Taman Nasional Kutai dan sekitarnya dapat dirangkum 

untuk mempermudah visualisasi serta pemahaman data. Melalui data yang 

disajikan, dapat diketahui bahwa pada titik pemantauan A (bekas ladang) tercatat 

temuan kupu-kupu sebanyak 57 individu, pada titik pemantauan B (semak 

belukar) tercatat 66 individu, dan pada titik pemantauan C (hutan sekunder) 

ditemukan 83 individu. Terkait perjumpaan spesies, pada titik pemantauan A 

(bekas ladang) ditemukan 38 spesies, titik pemantauan B (semak belukar) dengan 

47 spesies, dan titik pemantauan C (hutan sekunder) dengan 50 spesies. 

Tabel 31 Perbandingan Jumlah Individu dan Jumlah Spesies Kupu-Kupu Pada Setiap Titik Pemantauan 

Titik Pemantauan 
A 

Bekas Ladang 
B 

Semak Belukar 
C 

Hutan Sekunder 

Jumlah Individu 57 66 83 

Jumlah Spesies 38 47 50 
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Gambar 57 Grafik perbandingan jumlah individu kupu-kupu pada setiap titik pemantauan 

 

Data kelimpahan individu kupu-kupu pada setiap titik pemantauan, seperti 

yang disajikan dalam grafik di atas, menunjukkan pola distribusi yang jelas dan 

bergradasi di seluruh area studi. Terlihat adanya peningkatan jumlah individu 

yang konsisten seiring dengan meningkatnya kompleksitas habitat, mulai dari 

jumlah terendah di titik A (Bekas Ladang) dengan 57 individu, meningkat di titik 

B (Semak Belukar) dengan 66 individu, dan mencapai puncaknya di titik C (Hutan 

Sekunder) dengan 83 individu. Pola ini mengindikasikan adanya korelasi positif 

antara kualitas struktur habitat dengan daya dukung populasi kupu-kupu. Hutan 

sekunder, dengan heterogenitas vegetasi dan ketersediaan relung ekologi yang 

paling tinggi, terbukti mampu menopang populasi kupu-kupu terbesar. 

Sebaliknya, habitat yang lebih sederhana dan terbuka menunjukkan daya dukung 

yang lebih rendah. 
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Gambar 58 Grafik perbandingan jumlah spesies kupu-kupu yang ditemukan pada setiap titik pemantauan 

Analisis pada ketiga titik pemantauan menunjukkan adanya gradasi yang jelas 

dalam kekayaan dan kelimpahan komunitas kupu-kupu, yang berkorelasi 

langsung dengan kompleksitas habitat. Titik A, sebuah area bekas ladang dengan 

struktur vegetasi sederhana dan paling dekat dengan aktivitas manusia, mencatat 

jumlah terendah dengan 57 individu dari 38 spesies. Selanjutnya, titik B yang 

merupakan habitat semak belukar berfungsi sebagai zona transisi yang lebih 

kaya, dengan temuan 66 individu dari 47 spesies. Puncak keanekaragaman 

ditemukan di titik C, kawasan hutan sekunder, yang secara signifikan mencatat 

jumlah tertinggi dengan 83 individu dari 50 spesies. 

3.4.2.4 STATUS KONSERVASI KUPU-KUPU 

Status perlindungan berbagai jenis serangga ditetapkan melalui serangkaian 

peraturan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Pada skala global, 

acuan utama yang digunakan untuk menentukan status konservasi adalah Daftar 

Merah IUCN (IUCN Red List) dan Appendix CITES. Sementara itu, berdasarkan 

peraturan yang ada di Indonesia sesuai dengan dasar hukum perlindungan 

spesies diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Rincian status konservasi untuk 

setiap spesies kupu yang ditemukan di area Taman Nasional Kutai dan sekitarnya 

selama pemantauan tahun 2025 dirangkum dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 32 Daftar Status Konservasi Kupu-Kupu di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 

Persebaran 

Permen 
LHK No. 

P 106 thn 

2018 

CITES IUCN 

1 
Erionota 

thrax 

Ngengat 

Penggulung 

Pisang 

Hesperiidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

2 
Iambrix 
stellifer 

Ngengat Rasi 

Bintang 
Hesperiidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

3 
Notocrypta 
curvifascia 

Ngengat Jurig 
Cepak 

Hesperiidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

4 
Potanthus 
confucius 

Ngengat 
Sumpit Sipit 

Hesperiidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

5 
Potanthus 

omaha 

Ngengat 

Skipper 
Kuning 

Hesperiidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

6 
Taractrocera 

ardonia 
Ngengat Sipet 

Totol 
Hesperiidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

7 Caleta elna 
Kupu-kupu 

Zani Siku 
Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

8 
Caleta 

manovus 

Kupu-kupu 
Zani 

Kalimanta 

Lycaenidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
Endemik 

Kalimantan 

9 Caleta roxus 
Kupu-kupu 
Zani Kurus 

Lycaenidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

10 
Discolampa 

ethion 
kupu-kupu 

molek pita biru 
Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

11 
Drupadia 
ravindra 

Kupu-kupu 

buket biasa 
Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

12 
Ionolyce 
helicon 

Kupu-kupu 

Karat Helikon 
Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

13 
Jamides 
celeno 

Kupu-kupu 
Azura Biasa 

Lycaenidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

14 Jamides pura 
Kupu- Kupu 

Azura Putih 
Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

15 
Nacaduba 
berenice 

Kupu- Kupu 

Calar Alur 

Bulat 

Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

16 
Nacaduba 

beroe 

Kupu- Kupu 

Calar Alur 
Kusam 

Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

17 
Sinthusa 
privata 

Kupu- Kupu 

Pijar Privata 
Lycaenidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

Endemik 

Kalimantan 

18 Zizina otis 
Kupu-kupu 

alang biru 

kecil 

Lycaenidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

19 Zizula hylax 
Kupu-kupu 

ragut mungil 
Lycaenidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

20 
Acraea 

terpsicore 
Coster Kuning 

Kecoklatan 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

21 
Amathusia 
phidippus 

Kupu- Kupu 

Raja-Palem 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

22 
Ariadne 
ariadne 

Kupu- Kupu 

Jarak Siku 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

23 Athyma nefte 
Kupu-kupu 

sersan warna 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

24 
Athyma 
pravara 

Kupu- Kupu 
Sersan Tidak-

Rusak 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

25 
Chersonesia 

rahria 

Kupu- Kupu 
Maplet 

Gelombang 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 
Persebaran 

Permen 
LHK No. 

P 106 thn 

2018 

CITES IUCN 

26 
Cupha 

erymanthis 
Kupu-kupu 

dukuh 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

27 
Danaus 
genutia 

Kupu-kupu 
macan biasa 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

28 
Doleschallia 

bisaltide 
Kupu-kupu 

ranggas daun 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

29 
Elymnias 
panthera 

Kupu Palem 

Kuning 
Kecoklatan 

Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

30 
Euploea 

phaenareta 
Kupu-kupu 

gagak raja 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

31 
Euthalia 
aconthea 

Kupu-kupu 

Ningrat Biasa 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

32 
Hypolimnas 

anomala 
Kupu-kupu 

Terung Malaya 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

33 
Hypolimnas 

bolina 
Kupu-kupu 

Terung Biasa 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

34 
Idea 

hypermnestra 
Kupu-kupu 

Nimfa Pohon 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

35 
Ideopsis 
vulgaris 

Kupu-kupu 

Macan Biru 

Sayu 

Nymphalidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

36 
Junonia 
almana 

Kupu-kupu 

Solek Merah 
Nymphalidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

37 
Junonia 
atlites 

Kupu-kupu 
Solek Kelabu 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

38 
Junonia 
hedonia 

Kupu-kupu 

Solek Coklat 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

39 
Junonia 
orithya 

Kupu-kupu 

Solek Biru 
Nymphalidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

40 
Lexias 

pardalis 
Kupu-kupu 

Paduka Biasa 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

41 
Moduza 
procris 

Kupu-kupu 
Komandan 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

42 
Mycalesis 
anapita 

Kupu-kupu 

Semak Anapita 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

43 
Mycalesis 
horsfieldii 

Kupu-kupu 

Semak 

Horsfieldi 

Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

44 
Mycalesis 
patiana 

Kupu-kupu 

Semak Eliot 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

45 
Mycalesis 
perseus 

Kupu-kupu 
Semak Kusam 

Umum 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

46 Neptis hylas 
Kupu-kupu 
Pelaut Biasa 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

47 
Neptis 

omeroda 
Kupu-kupu 

pelaut miskin 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

48 
Parantica 
agleoides 

Kupu-kupu 

Macan Sayu 
Gelap 

Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

49 
Parantica 
aspasia 

Kupu-kupu 

Macan Kuning 
Sayu 

Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

50 
Parthenos 

sylvia 
Kupu-kupu 

Penjepit Biasa 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

51 
Prothoe 
franck 

Kupu-kupu 

Begum Biru 
Nymphalidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Status 

Status 
Persebaran 

Permen 
LHK No. 

P 106 thn 

2018 

CITES IUCN 

52 
Ypthima 

horsfieldii 

Kupu-kupu 

perumput 

Jawa 
Horsfieldi 

Nymphalidae 

- 

- 

Not 
Evaluated 

- 

53 
Ypthima 

pandocus 

Kupu-kupu 
perumput 

mata tiga 

Nymphalidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

54 
Graphium 

agamemnon 

Kupu-kupu 
sayap segitiga 

berekor 

Papilionidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

55 
Graphium 
antiphates 

Kupu-kupu 
Ekor Pedang 

Lima Garis 

Papilionidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

56 
Graphium 

doson 

Kupu-kupu 
Sayap Segitiga 

Biasa 

Papilionidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

57 
Graphium 
sarpedon 

Kupu-kupu 
sayap segitiga 

biru 

Papilionidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

58 
Pachliopta 

aristolochiae 
Kupu-kupu 

mawar 
Papilionidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

59 
Papilio 

demoleus 

Kupu-kupu 
ekor walet 

jeruk 

Papilionidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

60 
Papilio 

demolion 

Kupu-kupu 
Ekor Walet 

Pita 

Papilionidae 
- 

- 
Not 

Evaluated - 

61 
Papilio 
helenus 

Kupu-kupu 
Helen Merah 

Papilionidae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

62 
Papilio 

memnon 
Kupu-kupu 

pastur besar 
Papilionidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

63 
Papilio 

nephelus 

Kupu-kupu 

Helen Hitam 
Putih 

Papilionidae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

64 
Papilio 
polytes 

Kupu-kupu 

pastur biasa 
Papilionidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

65 
Papilio 
theseus 

Kupu-kupu 

pastur theseus 
Papilionidae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

66 
Troides 

amphrysus 

Kupu-kupu 
sayap burung 

Malaya 

Papilionidae Dilindungi 
Appendix 

II 
Least 

Concern 
- 

67 
Appias 
lyncida 

Kupu-kupu 
albatros coklat 

Pieridae 
- 

- 
Not 

Evaluated 
- 

68 
Catopsilia 
pomona 

Kupu-kupu 

migran biasa 
Pieridae 

- 
- 

Not 
Evaluated 

- 

69 
Eurema 
blanda 

Kupu-kupu 

alang kuning 

bintik tiga 

Pieridae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

70 
Eurema 
hecabe 

Kupu-kupu 

alang kuning 
bintik dua 

Pieridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

71 Eurema sari 
Kupu-kupu 

alang kuning 
bintik satu 

Pieridae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 

72 Leptosia nina 
Kupu-kupu 

putih bintik 
hitam 

Pieridae 

- 
- 

Not 
Evaluated - 
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Berdasarkan perlindungan nasional melalui Permen LHK P.106 tahun 2018, 

menunjukkan bahwa dari seluruh kupu-kupu yang dijumpai, hanya terdapat satu 

spesies yang dilindungi di area Taman Nasional Kutai, yaitu kupu-kupu sayap 

burung Malaya (Troides amphrysus). Berdasarkan IUCN Red List, tidak ditemukan 

satu pun spesies yang masuk dalam kategori terancam seperti hampir terancam 

(Near Threatened) atau rentan (Vulnerable). Sebagian besar spesies yang 

ditemukan berstatus belum dievaluasi (Not Evaluated), sementara sembilan 

spesies lainnya masuk ke dalam kategori risiko rendah (Least Concern). 

Secara internasional, berdasarkan daftar CITES, terdapat 1 spesies yang masuk 

dalam kategori Apendix II yaitu Troides amphrysus. Spesies dalam daftar ini 

perdagangannya perlu dikendalikan untuk mencegah pemanfaatan berlebih yang 

dapat mengancam kelestariannya di alam. Selain itu, ditemukan pula 2spesies 

kupu-kupu yang merupakan endemik Kalimantan, yaitu kupu-kupu zani 

kalimantan (Caleta manovus) dan kupu-kupu pijar privata (Sinthusa privata). 

Status konservasi seluruh kupu-kupu yang dijumpai di area pengembangan 

ekowisata Goa Sampe Marta dan sekitarnya pada tahun 2025 ditampilkan pada 

Tabel 32. 

 

Gambar 59 Troides amphrysus – Kupu-kupu sayap burung Malaya 

 

 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

110 

3.5 MAMALIA 

Mamalia merupakan golongan dari kingdom animalia yang memiliki beberapa 

ciri, baik dari segi fisiologi maupun sistem saraf dan tingkat kecerdasan sehingga 

mamalia memiliki rentang hidup yang luas (Mustari et al, 2011). Mamalia 

merupakan kelas vertebrata (bertulang belakang), memiliki kelenjar susu untuk 

menyusui anaknya. Mamalia berasal dari bahasa latin yaitu mammae berarti 

susu. Berdasarkan kategori ukurannya, mamalia dibagi menjadi mamalia kecil 

dan mamalia besar. Berdasarkan International Biological Program, penjelasan 

terkait mamalia kecil adalah jenis mamalia yang memiliki berat badan dewasa 

yang kurang dari lima kilogram, sedangkan selebihnya termasuk ke dalam 

kelompok mamalia besar. Setiap jenis mamalia memiliki daerah penyebaran 

tertentu berdasarkan kondisi geografis dan ekologis, penyebaran jenis mamalia 

berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui komposisi vegetasi suatu tipe 

habitat (Suyanto & Semiadi 2004). Setiap jenis mamalia memiliki daerah 

penyebaran tertentu berdasarkan kondisi geografis dan ekologis. Penyebaran jenis 

mamalia berdasarkan faktor ekologi dapat diketahui melalui komposisi vegetasi 

suatu tipe habitat. Selain itu, penyebaran jenis mamalia juga dapat dibedakan 

berdasarkan ketinggian tempat. (Storer & Usinger 1957). Araujo et al (2004) 

menyatakan bahwa tumbuhan dengan mamalia memiliki nilai hubungan yang 

tinggi sebesar 0,799. Nilai ini menunjukkan bahwa ketergantungan mamalia 

terhadap tumbuhan cukup tinggi. Bentuk kebutuhan mamalia terhadap 

keberadaan tumbuhan dapat berupa: sebagai sumber pakan, tempat tidur dan 

untuk berlindung dari predator. Keanekaragaman jenis mamalia dicari 

hubungannya dengan komposisi vegetasi, yakni kerapatan vegetasi. 

Mamalia merupakan salah satu taksa yang memegang peran penting dalam 

mempertahankan dan memelihara keberlangsungan proses-proses ekologis yang 

bermanfaat bagi kesejahteraan hidup manusia (Susdiyanti et al, 2022). Mamalia 

memiliki peranan penting dalam ekosistem, yaitu sebagai penyubur tanah, 

penyerbuk bunga, pemencar biji, serta pengendali hama secara biologi. Peranan 

penting dari mamalia ini tidak terlepas dari sifat dan karakteristik pakan yaitu 

kelompok herbivora, insektivora, karnivora dan omnivora (Suyanto 2002). 

Mamalia berperan penting dalam rantai makanan dan jaring makanan untuk 
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mendukung ekosistem (Zulkarnain, 2018). Mamalia mempunyai peran penting 

dalam mempertahankan dan menjaga proses-proses ekologis yang bermanfaat 

bagi kesejahteraan manusia. Karakteristik terkait sifat biologi dan perannya inilah 

yang menjadikan mamalia menarik untuk dikaji (Kartono, 2015). 

3.5.1 INDEKS EKOLOGI MAMALIA 

Berdasarkan hasil pemantauan komunitas mamalia di area Taman Nasional 

Kutai, berhasil diidentifikasi sebanyak 15 jenis dengan total perjumpaan 59 

individu. Dari keseluruhan temuan, famili Rhinolophidae (kelelawar tapal kuda) 

dan Cercopithecidae (monyet) tercatat sebagai kelompok yang paling sering 

dijumpai di lokasi studi. Analisis data secara ekologis menghasilkan nilai Indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H') sebesar 2,614, indeks dominansi Simpson 

(D) sebesar 0,079, indeks kemerataan jenis Pielou (J) sebesar 0,965, dan indeks 

kekayaan Jenis Margalef (R) sebesar 3,433.  

Tabel 33 Hasil Analisis Indeks Ekologi Mamalia di Area Pemantauan  

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili ni D H' 

1 
Canis lupus 

familiaris 
Anjing domestik Canidae 4 0,00460 0,18246 

2 Macaca fascicularis Monyet ekor-panjang Cercopithecidae 4 0,00460 0,18246 

3 Macaca nemestrina Beruk Cercopithecidae 3 0,00259 0,15147 

4 Felis catus Kucing domestik Felidae 3 0,00259 0,15147 

5 
Hipposideros 

diadema 
Barong raksasa Hipposideridae 6 0,01034 0,23245 

6 Pongo pygmaeus Orangutan Kalimantan Hominidae 2 0,00115 0,11473 

7 Rattus rattus Tikus rumah Muridae 2 0,00115 0,11473 

8 Rattus tiomanicus Tikus pohon Muridae 3 0,00259 0,15147 

9 
Cynopterus 
brachyotis 

Kelelawar buah hidung 
pendek 

Pteropodidae 5 0,00718 0,20916 

10 Rhinolophus creaghi 
Kelelawar tapal kuda 

Creagh 
Rhinolophidae 4 0,00460 0,18246 

11 Rhinolophus sedulus 
Kelelawar tapal kuda 

berbulu kecil 
Rhinolophidae 5 0,00718 0,20916 

12 
Rhinolophus 

trifoliatus 
Kelelawar tapal kuda 

trefoil 
Rhinolophidae 5 0,00718 0,20916 

13 Callosciurus notatus Bajing kelapa Sciuridae 8 0,01839 0,27093 

14 Tupaia minor Tupai kecil Tupaiidae 1 0,00029 0,06911 

15 Myotis horsfieldii Kelelawar lasiwen deignan Vespertilionidae 4 0,00460 0,18246 

Total 59 0,079 2,614 

Indeks Keanekaragaman (H') 2,614 
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Indeks keanekaragaman (H’) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi 

Shannon-Wiener menghasilkan nilai indeks sebesar 2,614 yang termasuk dalam 

kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa area Taman Nasional Kutai 

merupakan kawasan yang cukup stabil bagi mamalia, dengan daya dukung 

lingkungan yang memadai untuk komunitas yang ada. 

Indeks dominansi (D) dianalisis menggunakan rumus dan klasifikasi Simpson 

(Krebs, 1978) menghasilkan nilai indeks sebesar 0,079 yang termasuk dalam 

kategori rendah. Menurut Kitikidou et al., (2024), indeks dominansi digunakan 

untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis-jenis dominansi. Apabila 

indeks dominansi mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominasi titik 

tersebut atau dalam keadaan stabil. Dapat disimpulkan bahwa area Taman 

Nasional Kutai dan sekitarnya tidak didominasi oleh suatu spesies mamalia 

tertentu, yang mengindikasikan struktur komunitas yang sehat.    

Indeks kemerataan jenis (J) dianalisis menggunakan rumus Pielou (1966) 

menghasilkan indeks sebesar 0,965 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

Menurut Krebs (1989), semakin tingginya nilai indeks kemerataan jenis maka, 

organisme dalam komunitas akan menyebar secara merata. Nilai yang sangat 

mendekati 1 ini adalah temuan yang signifikan, menunjukkan bahwa kelimpahan 

individu terdistribusi sangat merata di antara 15 spesies yang ditemukan. Ini 

menyiratkan bahwa sumber daya di habitat tersebut dimanfaatkan secara efisien 

oleh berbagai spesies tanpa adanya kompetisi yang menekan satu sama lain 

secara berlebihan. 

Berkaitan dengan ini, dilakukan analisis yang memiliki fungsi berdampingan 

yaitu indeks kekayaan jenis. Indeks kekayaan jenis (R) dianalisis menggunakan 

rumus dan klasifikasi Margalef menghasilkan indeks sebesar 3,433 yang 

termasuk dalam kategori rendah. Menurut Kitikidou et al., (2024), indeks 

kekayaan jenis berhubungan dengan jumlah total jenis yang ditemukan relatif 

terhadap jumlah individu. Nilai yang rendah ini, jika dilihat bersamaan dengan 

nilai kemerataan yang sangat tinggi, memberikan gambaran yang lebih 

bernuansa. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun habitat tersebut saat ini 

mendukung komunitas yang sangat seimbang, ia belum memiliki kompleksitas 

Indeks Dominansi Simpson (D) 0,079 

Indeks Kemerataan Jenis Pielou (J) 0,965 

Indeks kekayaan jenis Margelaf (R) 3,433 
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atau keragaman relung ekologi untuk menampung lebih banyak spesies mamalia. 

Ini bisa menjadi karakteristik ekosistem yang sedang dalam tahap suksesi atau 

pemulihan, di mana komunitas yang ada stabil tetapi belum mencapai potensi 

keanekaragaman maksimumnya. 

Pemantauan mamalia menghasilkan data perjumpaan sebanyak 59 individu 

yang tergolong dalam 15 spesies. Data tersebut kemudian dianalisis lebih lanjut 

untuk menentukan kategori kelimpahan relatif dari setiap taksa di dalam 

komunitas. Hasil analisis dominansi untuk komunitas mamalia di area Taman 

Nasional Kutai ditampilkan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 34 Hasil Analisis Dominansi Mamalia di Area Pemantauan 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili Ni Di Keterangan 

1 
Canis lupus 

familiaris 
Anjing domestik Canidae 4 6,8% Dominan 

2 Macaca fascicularis Monyet ekor-panjang Cercopithecidae 4 6,8% Dominan 

3 Macaca nemestrina Beruk Cercopithecidae 3 5,1% Dominan 

4 Felis catus Kucing domestik Felidae 3 5,1% Dominan 

5 
Hipposideros 

diadema 
Barong raksasa Hipposideridae 6 10,2% Dominan 

6 Pongo pygmaeus Orangutan Kalimantan Hominidae 2 3,4% 
Sub 

Dominan 

7 Rattus rattus Tikus rumah Muridae 2 3,4% 
Sub 

Dominan 

8 Rattus tiomanicus Tikus pohon Muridae 3 5,1% Dominan 

9 
Cynopterus 
brachyotis 

Kelelawar buah hidung 

pendek 
Pteropodidae 5 8,5% Dominan 

10 Rhinolophus creaghi 
Kelelawar tapal kuda 

Creagh 
Rhinolophidae 4 6,8% Dominan 

11 Rhinolophus sedulus 
Kelelawar tapal kuda 

berbulu kecil 
Rhinolophidae 5 8,5% Dominan 

12 
Rhinolophus 

trifoliatus 
Kelelawar tapal kuda 

trefoil 
Rhinolophidae 5 8,5% Dominan 

13 Callosciurus notatus Bajing kelapa Sciuridae 8 13,6% Dominan 

14 Tupaia minor Tupai kecil Tupaiidae 1 1,7% 
Tidak 

Dominan 

15 Myotis horsfieldii Kelelawar lasiwen deignan Vespertilionidae 4 6,8% Dominan 

Total 59 100% 

 

Spesies yang memiliki kelimpahan tertinggi adalah bajing kelapa (Callosciurus 

notatus) dengan nilai Di sebesar 13,6%, diikuti oleh barong raksasa (Hipposideros 

diadema) sebesar 10,2%. Meskipun nilai-nilai ini menempatkan mereka sebagai 

yang paling melimpah, proporsinya tidak cukup besar untuk menunjukkan 

adanya tekanan ekologis yang kuat terhadap keberadaan spesies lainnya di area 

Taman Nasional Kutai. 
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3.5.3 DISTRIBUSI MAMALIA  

Hasil pemantauan keanekaragaman hayati mamalia di area Taman Nasional 

Kutai menunjukkan variasi temuan di tiga titik pengamatan. Pada titik A (bekas 

ladang) tercatat 11 individu dari 6 spesies mamalia, pada titik B (semak belukar) 

ditemukan 19 individu dari 11 spesies, dan pada titik C (hutan sekunder) tercatat 

29 individu dari 13 spesies.   Dari data tersebut, diketahui bahwa titik dengan 

jumlah individu dan spesies mamalia tertinggi adalah titik C, diikuti oleh titik B, 

dan kemudian titik A. Hal ini diduga karena titik C merupakan kawasan hutan 

sekunder yang memiliki struktur vegetasi kompleks, sehingga menyediakan lebih 

banyak relung ekologi, sumber pakan yang beragam, serta tempat berlindung yang 

melimpah bagi mamalia. Titik B yang berupa semak belukar merupakan habitat 

transisi dengan vegetasi lebih sederhana dan sumber daya yang lebih terbatas. 

Sementara itu, titik A yang merupakan bekas ladang adalah habitat yang paling 

terbuka dan dekat dengan aktivitas manusia, dengan ketersediaan sumber daya 

yang tidak sekompleks hutan sekunder. Rincian distribusi mamalia di setiap titik 

ditampilkan pada tabel sebagai berikut. 

Tabel 35 Hasil Analisis Distribusi Mamalia di Area Pemantauan 

N

o 
Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Stasiun Pemantauan 
ni 

A B C 

1 
Canis lupus 

familiaris 
Anjing domestik Canidae 2 2 0 4 

2 Macaca fascicularis Monyet ekor-panjang Cercopithecidae 0 2 2 4 

3 Macaca nemestrina Beruk Cercopithecidae 0 1 2 3 

4 Felis cattus Kucing domestik Felidae 2 1 0 3 

5 
Hipposideros 

diadema 
Barong raksasa Hipposideridae 0 2 4 6 

6 Pongo pygmaeus Orangutan Kalimantan Hominidae 0 0 2 2 

7 Rattus rattus Tikus rumah Muridae 1 0 1 2 

8 Rattus tiomanicus Tikus pohon Muridae 1 1 1 3 

9 
Cynopterus 
brachyotis 

Kelelawar buah hidung 

pendek 
Pteropodidae 2 2 1 5 

10 
Rhinolophus 

creaghi 
Kelelawar tapal kuda 

Creagh 
Rhinolophidae 0 0 4 4 

11 
Rhinolophus 

sedulus 
Kelelawar tapal kuda 

berbulu kecil 
Rhinolophidae 0 2 3 5 
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N

o 
Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Stasiun Pemantauan 
ni 

A B C 

12 
Rhinolophus 

trifoliatus 
Kelelawar tapal kuda 

trefoil 
Rhinolophidae 0 1 4 5 

13 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa Sciuridae 3 3 2 8 

14 Tupaia minor Tupai kecil Tupaiidae 0 0 1 1 

15 Myotis horsfieldii Kelelawar lasiwen deignan Vespertilionidae 0 2 2 4 

Jumlah Individu 11 19 29 59 

Jumlah Spesies 6 11 13 15 

Keterangan Lokasi: 

A : Bekas ladang 

B : Semak belukar 

C : Hutan sekunder 

 

A. Titik Pemantauan A (Bekas Ladang) 

Titik pemantauan A merupakan area yang dahulu pernah dibuka dan 

dimanfaatkan oleh masyarakat untuk ladang. Pada area ini, tercatat terdapat 6 

spesies dengan 11 individu mamalia. Perjumpaan mamalia di titik A ini cenderung 

lebih rendah dibandingkan dengan area titik pemantauan B (semak belukar) dan 

C (hutan sekunder). Titik A sebagai bekas ladang merupakan habitat yang paling 

dekat dengan aktivitas manusia. Struktur vegetasinya tidak sekompleks hutan 

sekunder (titik C), sehingga menyediakan relung ekologi dan sumber daya yang 

lebih terbatas. Hal ini diduga menjadi penyebab lebih rendahnya jumlah spesies 

dan individu mamalia yang dijumpai. Jenis mamalia yang umum dijumpai di area 

ini adalah spesies-spesies yang mampu beradaptasi dengan lingkungan terganggu 

atau yang berasosiasi dengan manusia, seperti anjing domestik (Canis lupus 

familiaris), kucing domestik (Felis catus), dan bajing kelapa (Callosciurus notatus). 
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Gambar 60 Canis lupus familiaris – Anjing 
domestik 

 

Gambar 61 Cynopterus brachyotis – Kelelawar 
buah hidung pendek 

 

B. Titik Pemantauan B (Semak Belukar) 

Titik pemantauan B merupakan sebuah habitat yang dicirikan oleh vegetasi 

yang lebih rapat dan beragam dibandingkan bekas ladang (titik A), namun tidak 

sekompleks hutan sekunder (titik C). Habitat ini berfungsi sebagai zona transisi 

atau ekoton. Pada area titik pemantauan B, tercatat terdapat 11 spesies dengan 

19 individu mamalia. Jumlah ini menempatkan titik B pada posisi tengah, dengan 

kekayaan dan kelimpahan spesies yang lebih tinggi daripada titik A, namun masih 

di bawah titik C. Sebagai habitat transisi, semak belukar menyediakan kombinasi 

relung dari lingkungan terbuka dan tepi hutan, mendukung mamalia generalis 

seperti monyet ekor-panjang (Macaca fascicularis) dan bajing kelapa (Callosciurus 

notatus), serta beberapa spesies kelelawar. 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

117 

 

Gambar 62 Calloscturus notatus – Bajing kelapa 

 

Gambar 63 Hipposideros diadema – Barong 
raksasa 

 

C. Titik Pemantauan C (Hutan Sekunder) 

Titik pemantauan C merupakan kawasan yang memiliki struktur vegetasi 

paling kompleks di antara ketiga lokasi. Habitat ini ditandai dengan kanopi yang 

relatif rapat, lapisan tajuk yang berlapis-lapis, dan kelembaban yang lebih tinggi. 

Pada lokasi ini, tercatat jumlah temuan tertinggi, yaitu 13 spesies mamalia dengan 

total 29 individu. Angka ini melampaui perolehan di titik A dan B, menjadikan 

hutan sekunder sebagai habitat dengan kekayaan dan kelimpahan mamalia 

tertinggi dalam penelitian ini.    

Tingginya keanekaragaman ini sangat berkaitan dengan kompleksitas struktur 

habitat yang menyediakan relung ekologi yang jauh lebih banyak. Lebih dari 

sekadar habitat "terbaik", data menunjukkan bahwa lokasi ini berfungsi sebagai 

benteng pertahanan atau suaka bagi spesies-spesies dengan nilai konservasi 

tinggi dan ketergantungan pada hutan. Bukti paling kuat adalah temuan 

Orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus), spesies Kritis (Critically Endangered), 

yang secara eksklusif tercatat hanya di lokasi ini. Demikian pula, beberapa spesies 

kelelawar insektivora yang sensitif terhadap gangguan, seperti kelelawar tapal 

kuda Creagh (Rhinolophus creaghi) dan kelelawar tapal kuda trefoil (Rhinolophus 

trifoliatus), ditemukan dalam jumlah tertinggi di sini. Sebaliknya, spesies 

domestik/feral yang tercatat di titik A tidak ditemukan di titik C, menandakan 

integritas ekologis yang lebih tinggi. Dengan demikian, kawasan hutan sekunder 
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ini bukan hanya area dengan biodiversitas tertinggi, tetapi juga merupakan 

habitat inti yang krusial bagi kelestarian mamalia paling rentan di area studi. 

 
Gambar 64 Myotis horsfieldii – Kelelawar lasiwen 

deignan 

 
Gambar 65 Rhinolophus creaghi – Kelelawar tapal 

kuda creagh 

 

3.5.4 PERBANDINGAN JUMLAH INDIVIDU DAN JUMLAH SPESIES  

Penjumlahan dari hasil perjumpaan individu dan spesies pada setiap titik 

pemantauan di area Taman Nasional Kutai dapat dirangkum untuk 

mempermudah visualisasi serta pemahaman data. Melalui data yang disajikan, 

dapat diketahui bahwa pada titik pemantauan A (bekas ladang) tercatat temuan 

mamalia sebanyak 11 individu, pada titik pemantauan B (semak belukar) tercatat 

19 individu, dan pada titik pemantauan C (hutan sekunder) ditemukan 29 

individu. Terkait perjumpaan spesies, pada titik pemantauan A (bekas ladang) 

ditemukan 6 spesies, titik pemantauan B (semak belukar) dengan 11 spesies, dan 

titik pemantauan C (hutan sekunder) dengan 13 spesies. 

Tabel 36 Perbandingan Jumlah Individu dan Jumlah Spesies Pada Setiap Titik Pemantauan  

Titik Pemantauan 
A 

Bekas Ladang 

B 

Semak Belukar 

C 

Hutan Sekunder 

Jumlah Individu 11 19 29 

Jumlah Spesies 6 11 13 
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Gambar 66 Grafik perbandingan jumlah individu mamalia pada setiap titik pemantauan 

 

Visualisasi data kelimpahan individu mamalia pada setiap titik pemantauan, 

seperti yang disajikan dalam grafik diatas, menunjukkan pola distribusi yang jelas 

dan bergradasi di seluruh area studi. Terlihat adanya peningkatan jumlah individu 

yang konsisten seiring dengan meningkatnya kompleksitas habitat, mulai dari 

jumlah terendah di titik A (Bekas Ladang) dengan 11 individu, meningkat di titik 

B (Semak Belukar) dengan 19 individu, dan mencapai puncaknya di titik C (Hutan 

Sekunder) dengan 29 individu. Pola ini mengindikasikan adanya korelasi positif 

antara kualitas struktur habitat dengan daya dukung populasi mamalia. Hutan 

sekunder, dengan heterogenitas vegetasi dan ketersediaan relung ekologi yang 

paling tinggi, terbukti mampu menopang populasi mamalia terbesar. 

Bekas ladang Semak belukar Hutan sekunder

Jumlah Individu 11 19 29
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Gambar 67 Grafik perbandingan jumlah spesies mamalia yang ditemukan pada setiap titik pemantauan  

Analisis pada ketiga titik pemantauan menunjukkan adanya gradasi yang jelas 

dalam kekayaan dan kelimpahan komunitas mamalia, yang berkorelasi langsung 

dengan kompleksitas habitat. Titik A, sebuah area bekas ladang dengan struktur 

vegetasi sederhana, mencatat jumlah terendah dengan 11 individu dari 6 spesies. 

Selanjutnya, titik B yang merupakan habitat semak belukar berfungsi sebagai 

zona transisi yang lebih kaya, dengan temuan 19 individu dari 11 spesies. Puncak 

keanekaragaman ditemukan di titik C, kawasan hutan sekunder, yang secara 

signifikan mencatat jumlah tertinggi dengan 29 individu dari 13 spesies.    

3.5.5 STATUS KONSERVASI MAMALIA 

Status perlindungan berbagai jenis mamalia ditetapkan melalui serangkaian 

peraturan, baik di tingkat nasional maupun internasional. Pada skala global, 

acuan utama yang digunakan untuk menentukan status konservasi adalah Daftar 

Merah IUCN (IUCN Red List) dan apendiks CITES. Sementara itu, berdasarkan 

peraturan yang ada di Indonesia sesuai dengan dasar hukum perlindungan 

spesies diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. Rincian status konservasi untuk 

setiap spesies mamalia yang ditemukan di area Taman Nasional Kutai selama 

pemantauan tahun 2025 dirangkum dalam tabel sebagai berikut. 

 

Bekas ladang Semak belukar Hutan sekunder
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Tabel 37 Daftar Status Konservasi Mamalia di Area Pemantauan 

No 
Nama 
Ilmiah 

Nama 
Indonesia 

Famili 

Status 

Status 
Persebaran 

Permen 

LHK No. 

P 106 thn 
2018 

CITES IUCN 

1 
Canis lupus 

familiaris 
Anjing 

domestik 
Canidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

2 
Macaca 

fascicularis 
Monyet ekor-

panjang 
Cercopithecidae 

- Appendix 
II 

Endangered - 

3 
Macaca 

nemestrina 
Beruk Cercopithecidae 

- Appendix 
II 

Endangered - 

4 Felis catus 
Kucing 

domestik 
Felidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

5 
Hipposideros 

diadema 
Barong 

raksasa 
Hipposideridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

6 
Pongo 

pygmaeus 
Orangutan 

Kalimantan 
Hominidae Dilindungi 

Appendix 
I 

Critically 
Endangered 

Endemik 

Kalimantan 

7 
Rattus 
rattus 

Tikus rumah Muridae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

8 
Rattus 

tiomanicus 
Tikus pohon Muridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

9 
Cynopterus 
brachyotis 

Kelelawar 

buah hidung 
pendek 

Pteropodidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

10 
Rhinolophus 

creaghi 

Kelelawar 

tapal kuda 
Creagh 

Rhinolophidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

11 
Rhinolophus 

sedulus 

Kelelawar 

tapal kuda 
berbulu kecil 

Rhinolophidae 

- 
- 

Near 
Threatened 

- 

12 
Rhinolophus 

trifoliatus 

Kelelawar 

tapal kuda 
trefoil 

Rhinolophidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

13 
Callosciurus 

notatus 
Bajing kelapa Sciuridae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

14 
Tupaia 
minor 

Tupai kecil Tupaiidae 
- 

- 
Least 

Concern 
- 

15 
Myotis 

horsfieldii 

Kelelawar 

lasiwen 

deignan 

Vespertilionidae 

- 
- 

Least 
Concern 

- 

 

Berdasarkan perlindungan nasional melalui Permen LHK P.106 tahun 2018, 

menunjukkan bahwa dari seluruh mamalia yang dijumpai, hanya terdapat satu 

spesies yang dilindungi di area Taman Nasional Kutai, yaitu orangutan 

Kalimantan (Pongo pygmaeus).  Berdasarkan IUCN Red List, area ini menjadi 

habitat bagi empat spesies yang menjadi perhatian konservasi global: satu spesies 

kritis (Critically Endangered - Pongo pygmaeus), dua spesies terancam punah 

(Endangered - Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina), dan satu spesies 

hampir terancam (Near Threatened - Rhinolophus sedulus). Kehadiran spesies 

dengan tingkat keterancaman setinggi ini menegaskan nilai konservasi yang 

sangat tinggi dari kawasan ini.   Secara internasional, berdasarkan daftar CITES, 

dua spesies primata, Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina, masuk dalam 
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kategori Appendix II. Spesies dalam daftar Appendix II ini perdagangannya perlu 

dikendalikan untuk mencegah pemanfaatan berlebih yang dapat mengancam 

kelestariannya di alam. Selain itu, ditemukan pula satu spesies mamalia yang 

merupakan endemik Kalimantan, yaitu orangutan Kalimantan (Pongo pygmaeus), 

yang semakin memperkuat urgensi perlindungan habitat di lokasi ini. 

 

Gambar 68 Sarang orangutan (Pongo pygmaeus) di area pemantauan (hutan sekunder)  
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BAB 4 
TRENDLINE STATUS KEANEKARAGAMAN 
HAYATI 

 

4.1 TRENDLINE  KEANEKARAGAMAN HAYATI 

4.1.1 TRENDLINE KEANEKARAGAMAN FLORA 

Tren pemantauan keanekaragaman flora di area Taman Nasional Kutai 

menunjukkan data grafik indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada 

tegakan pohon dari periode pemantauan tahun 2023 hingga periode pemantauan 

2025. Adapun hasil dari tren pemantauan disajikan dalam grafik dibawah ini. 

 

Gambar 69 Trendline indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) flora tahun 2023-2025 

Jika dibandingkan dengan keanekaragaman pada tahun 2023 dan 2024, nilai 

indeks keanekaragaman pada tahun 2025 menunjukkan adanya sedikit 

peningkatan.  Pada tahun 2023, nilai indeks keanekaragaman H’ sebesar 3,09 

naik menjadi 4,07 di tahun 2024, dan naik menjadi 4,08 di tahun 2025. 
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Keanekaragaman jenis yang semakin tinggi dalam suatu komunitas menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kemampuan jenis yang lain untuk tumbuh dan berkembang 

di kawasan tersebut (Melaponty et al, 2019). Apabila tidak terjadi gangguan, maka 

memungkinan jenis tumbuhan tertentu dapat tumbuh dengan baik. Sedangkan 

nilai indeks kekayaan jenis, dominansi, dan kemerataan jenis cenderung sama 

dari tahun 2024 dan 2025. Hal ini dikarenakan jumlah jenis yang dijumpai pada 

tahun 2025 sama dengan tahun 2024. Perbedaan jumlah individu flora yang 

signifikan pada tahun 2024 dan 2025 jika dibandingkan dengan tahun 2023 

dikarenakan pada tahun 2023 perhitungan inventarisasi flora dilakukan secara 

menyeluruh, sedangkan pada tahun 2024 dan 2024 perhitungan difokuskan pada 

titik pengamatan yang terbagi menjadi 3 lokasi. 

Tabel 38 Tren Perjumpaan Flora Tahun 2023-2025 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Periode 

2023 2024 2025 

1 Asystasia gangetica (L.) T.Anderson 
Rumput 

israel Acanthaceae 
34 13 13 

2 Amaranthus spinosus Bayam Amaranthaceae 10 0 0 

3 Dracontomelon dao Sengkuang Anacardiaceae 13 0 0 

4 Gluta macrocarpa (Engl.) Ding Hou Rengas Anacardiaceae 0 3 3 

5 Gluta wallichii (Hook.f.) Ding Hou Rengas Anacardiaceae 0 1 1 

6 Anisophyllea sp. Selangkat Anisophylleaceae 0 2 2 

7 Annona squamosa Srikaya Annonaceae 2 0 0 

8 Anaxagorea javanica Blume Atis Annonaceae 0 31 31 

9 
Cananga odorata (Lam.) Hook.f. & 

Thomson 
Kenanga 

Annonaceae 
0 6 6 

10 
Huberantha rumphii (Blume ex 
Hensch.) 

Meliwe 
Annonaceae 

0 1 1 

11 Neouvaria acuminatissima Semukau Annonaceae 0 2 2 

12 Orophea sp. Banitan Annonaceae 0 2 2 

13 
Phaeanthus ophthalmicus (Roxb. ex 

G.Don) J.Sinclair 
Banitan 

Annonaceae 
0 6 6 

14 Polyalthia sp. Semukau Annonaceae 0 14 14 

15 Popowia hirta Miq. Balet Annonaceae 0 1 1 

16 
Popowia pisocarpa (Blume) Endl. ex 
Walp. 

Balet 
Annonaceae 

0 2 2 

17 Willughbeia coriacea Wall. Ketatn Apocynaceae 0 2 2 

18 Aglaonema modestum Sri rejeki Araceae 25 0 0 

19 Spathiphyllum cochlearispathum 
Lili 

perdamaian Araceae 
87 0 0 

20 Alocasia macrorrhizos Bira Araceae 2  0 0  

21 Alocasia longiloba Miq. Keladi Araceae 0 2 2 

22 Amorphophallus muelleri Blume Porang Araceae 0 2 2 

23 Amorphophallus konjac Konyyaku Araceae 16 0 0 

24 Arenga pinnata (Wurmb) Merr. Aren Areaceae 4 5 7 

25 Elaeis guineensis Sawit Arecaceae 56 0 0 

26 Salacca zalacca Salak Arecaceae 3 0 0 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

125 

No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Periode 

2023 2024 2025 

27 Asplenium nidus L. Engkapaq Aspleniaceae 0 1 1 

28 Dracaena fragrans Sri gading Asparagaceae 3 0 0 

29 Erigeron sumatrensis Jabung Asteraceae 42 0 0 

30 Acmella paniculata Getang Asteraceae 55 0 0 

31 Ageratum houstonianum 
Bandotan 

liar Asteraceae 
79 0 0 

32 Chromolaena odorata 
Rumput 

minjangan Asteraceae 
87 0 0 

33 Cosmos caudatus Kenikir Asteraceae 37 0 0 

34 Praxelis clematidea Minjangan Asteraceae 157 0 0 

35 Ananas comosus Nanas Bromeliaceae 44 0 0 

36 Canarium denticulatum Blume Keramuq Burseraceae 0 1 1 

37 Carica papaya Pepaya Caricaceae 3  0 0  

38 Lophopetalum javanicum (Zoll.) Turcz. Perupuk Celastraceae 0 5 5 

39 Chloranthus spicatus Chloranthus Chloranthaceae 34 0 0 

40 Decalobanthus peltatus Mantangan Convolvulaceae 21 0 0 

41 Ipomoea batatas Ubi Convolvulaceae 7 0 0 

42 
Alangium javanicum (Blume) 

Wangerin 
Jadam 

Cornaceae 
0 1 1 

43 Hellenia speciosa Pacing Costaceae 23 0 0 

44 Pteridium aquilinum Paku garuda Dennstaedtiaceae 55 0 0 

45 Dillenia reticulata Simpur Dilleniaceae 22 0 0 

46 Dillenia excelsa (Jack) Gilg Garaq Dilleniaceae 0 5 5 

47 Dryobalanops lanceolata Bur Kapur Dipterocarpaceae 0 2 3 

48 Dryopteris filix-mas Pakis jantan Dryopteridaceae 32 0 0 

49 Diospyros wallichii King & Gamble Kayu Baleh Ebenaceae 0 1 1 

50 Croton argyratus Blume Balek puteh Euphorbiaceae 0 3 3 

51 
Hevea brasiliensis (Willd. ex A.Juss.) 
Müll.Arg. 

Karet 
Euphorbiaceae 

0 1 1 

52 Koilodepas sp. Kayu gading Euphorbiaceae 0 2 2 

53 
Macaranga gigantea (Rchb.f. & Zoll.) 

Müll.Arg. 
Engkebong 

Euphorbiaceae 
16 1 3 

54 Macaranga sp. Nancakng Euphorbiaceae 0 1 1 

55 Codiaeum variegatum Puring Euphorbiaceae 12 0 0 

56 Macaranga tanarius (L.) Müll.Arg. Kakat Euphorbiaceae 0 3 3 

57 Mallotus miquelianus (Scheff.) Boerl. 
Kajuq 

gadikng Euphorbiaceae 
0 5 5 

58 
Mallotus mollissimus (Geiseler) Airy 
Shaw 

Tutup beling 
Euphorbiaceae 

0 3 3 

59 Ptychopyxis sp. Lebui Euphorbiaceae 0 6 6 

60 Ricinus communis Jarak Euphorbiaceae 2 2 0 

61 Excoecaria cochinchinensis 
Sambang 

darah Euphorbiaceae 
18 0 0 

62 Manihot esculenta Ketela Euphorbiaceae 35 0 0 

63 
Archidendron jiringa (Jack) 

I.C.Nielsen 
Jengkol 

Fabaceae 
0 8 8 

64 Caesalpinia sp. Kuku naga Fabaceae 0 2 2 

65 Caesalpinia crista Bagore Fabaceae 6 0 0 

66 
Fordia splendidissima (Blume ex 
Miq.) Buijsen 

Keranyiq 
Fabaceae 

0 5 5 

67 Gliricidia sepium Gamal Fabaceae 36 0 0 
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No Nama Ilmiah 
Nama 

Indonesia 
Famili 

Periode 

2023 2024 2025 

68 Phanera semibifida (Roxb.) Benth. Daun kupu Fabaceae 0 7 7 

69 Saraca dives Asoka Fabaceae 5 0 0 

70 Bauhinia variegata 
Anggrek 

hongkong Fabaceae 
12  0 0  

71 
Spatholobus ferrugineus (Zoll. & 

Moritzi) Benth. 
Akar bajakah 

Fabaceae 
0 1 1 

72 Falcataria moluccana Sengon Fabaceae 9 0 0 

73 Spatholobus littoralis Bajakah Fabaceae 42 0 0 

74 Mimosa pudica Putri malu Fabaceae 21 0 0 

75 
Lithocarpus elegans (Blume) Hatus. 

ex Soepadmo 
Peleleq 

Fagaceae 
0 1 1 

76 Sticherus truncatus 
Umbrella 

fern/ Gleicheniaceae 
42 0 0 

77 Dicranopteris linearis Resam Gleicheniaceae 30 0 0 

78 Hernandia nymphaeifolia Bengkak Hernandiaceae 30 0 0 

79 
Cratoxylum cochinchinense (Lour.) 

Blume 
Bentalekng 

Hyperiaceae 
0 1 1 

80 
Curculigo latifolia Dryand. ex 

W.T.Aiton 
Doyo 

Hypoxidaceae 
0 12 12 

81 Lodes cirrhosa Turcz. Akah buloq Icacinaceae 0 3 3 

82 Akebia quinata Buah akebia Lardizabalaceae 14 0  0  

83 Plectranthus verticillatus 
tanaman 

uang Lamiaceae 
37 0 0 

84 Hyptis capitata 
Rumput 

kenop Lamiaceae 
43 0 0 

85 Vitex quinata (Lour.) F.N.Williams Laban Lamiaceae 0 1 1 

86 Vitex vestita Wall. ex Walp. Laban Lamiaceae 0 1 1 

87 Alseodaphne bancana Miq. Medang Lauraceae 0 5 5 

88 Cryptocarya ferrea Blume Medang Lauraceae 0 3 3 

89 Cryptocarya strictifolia Kosterm. Medang Lauraceae 0 1 1 

90 Dehaasia cuneata (Blume) Blume Marsihung Lauraceae 0 2 2 

91 
Eusideroxylon zwageri Teijsm. & 

Binn. 
Ulin 

Lauraceae 
8 7 9 

92 Litsea umbellata (Lour.) Merr. Ayau Lauraceae 0 3 3 

93 Urena lobata Pulutan Malvaceae 14 0 0 

94 Brownlowia peltata Benth. Kayu gabus Malvaceae 0 1 1 

95 Durio zibethinus L. Durian Malvaceae 1 1 1 

96 Grewia laevigata Vahl Akar gerigu Malvaceae 0 5 5 

97 Microcos henrici (Baker f.) Burret Kerodong Malvaceae 0 1 1 

98 Pterospermum diversifolium Blume Bayur Malvaceae 0 9 9 

99 Pterospermum javanicum Jungh. Bayur Malvaceae 0 5 5 

100 Sterculia rubiginosa Vent. Ambin Malvaceae 0 1 1 

101 Hibiscus tiliaceus Waru Malvaceae 17 0 0 

102 Triumfetta rhomboidea Sangkurukut Malvaceae 12 0 0 

103 Theobroma cacao Coklat Malvaceae 19 0 0 

104 Phrynium pubinerve Patat Maranthaceae 98 0 0 

105 Clidemia hirta Harendong Melastomataceae 15 0 0 

106 Melastoma malabathricum L. Angang Melastomataceae 23 1 1 

107 Miconia crenata (Vahl) Michelang. Karamunting Melastomataceae 0 4 4 

108 Tinospora crispa Bratawali Menispermaceae 21 0 0 



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

127 

No Nama Ilmiah 
Nama 
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Periode 

2023 2024 2025 

109 Swietenia mahagoni Mahoni Meliaceae 12 0 0 

110 Aglaia forbesii King 
Senggani 

bulu Meliaceae 
0 4 4 

111 Aglaia rubiginosa (Hiern) Pannell Segara Meliaceae 0 4 4 

112 Aglaia tomentosa Teijsm. & Binn. Bunau Meliaceae 0 1 1 

113 Chisocheton patens Blume Landur Meliaceae 0 1 1 

114 
Chisocheton pentandrus (Blanco) 

Merr 
Landur 

Meliaceae 
0 14 14 

115 Dysoxylum cyrtobotryum Miq. Bunyah Meliaceae 0 1 1 

116 Epicharis parasitica (Osbeck) Mabb. Derendam Meliaceae 0 1 1 

117 Lansium domesticum Corrêa Langsat Meliaceae 0 1 1 

118 
Prasoxylon alliaceum (Blume) 

M.Roem 
Buno 

Meliaceae 
0 1 1 

119 Artocarpus altilis Sukun Moraceae 2 0 0 

120 Artocarpus integer (Thunb.) Merr. Cempedak Moraceae 3 22 22 

121 Ficus callophylla Blume Beringin Moraceae 0 1 1 

122 Ficus septica Burm.f. Awar-awar Moraceae 0 4 4 

123 Ficus uncinata (King) Becc. Ara Moraceae 0 3 3 

124 Musa x paradisiaca Pisang Musaceae 10 0 0 

125 Horsfieldia grandis (Hook.f.) Warb. Deraya Myristicaceae 0 2 2 

126 Psidium guajava Jambu biji Myrtaceae 3 0 0 

127 Syzygium borneense (Miq.) Miq. Perupuk Myrtaceae 0 1 1 

128 Syzygium nervosum DC. Lasak Myrtaceae 0 5 5 

129 Syzygium aqueum Jambu air Myrtaceae 2 0 0 

130 Helminthostachys zeylanica Tunjuk langit Ophioglossaceae 62 0 0 

131 Chionanthus sp. Lantupak Oleaceae 0 1 1 

132 Passiflora foetida Rambusa Passifloraceae 32 0  0  

133 Bischofia javanica Blume Pepolo Phyllanthaceae 0 1 1 

134 Breynia androgyna Katuk Phyllanthaceae 15  0  0 

135 Glochidion glomerulatum (Miq.) Boerl. Salman Phyllanthaceae 0 1 1 

136 Glochidion lutescens Blume Dampul Phyllanthaceae 0 4 4 

137 Glochidion sp. Dampul Phyllanthaceae 0 1 1 

138 
Margaritaria indica (Dalzell) Airy 
Shaw 

Pinulangan 
Phyllanthaceae 

0 1 1 

139 Petiveria alliacea Singawalang Phytolaccaceae 21 0 0 

140 Piper aduncum Sirih hutan Piperaceae 15     

141 Piper betle Sirih Piperaceae 4 0 0 

142 Piper macropiper Pennant Dani Piperaceae 0 7 7 

143 Scoparia dulcis Sapu manis Plantaginaceae 18 0 0 

144 Cyperus rotundus Rumput teki Poaceae 54 0 0 

145 Paspalum conjugatum 
Rumput 

kerbau Poaceae 
215 0 0 

146 Imperata cylindrica Alang-alang Poaceae 117 0  0  

147 Cymbopogon citratus Serai Poaceae 47 0 0 

148 Eragrostis spectabilis 
Rumput 

emprit-

empritan Poaceae 

335 0 0 

149 Arundo donax Tebu raksasa Poaceae 102 0 0 

150 Bambusa sp. Bambu Poaceae 24 0 0 
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151 Centotheca lappacea (L.) Desv. Beribit Poaceae 0 3 3 

152 Saccharum officinarum Tebu Poaceae 9 0 0 

153 Polygala paniculata Balsem Polygalaceae 19 0 0 

154 Xanthophyllum sp. Menyalin Polygalaceae 0 1 1 

155 Pyrrosia eleagnifolia 
Paku sisik 

naga Polypodiaceae 
36 0 0 

156 Nephrolepis biserrata (Sw.) Schott Paku param Polypodiaceae 33 12 12 

157 Carallia borneensis Oliv. Karibas Rhizophoraceae 0 3 3 

158 Aidia densiflora (Wall.) Masam. Bengkal Rubiaceae 0 5 5 

159 Spermacoce alata 
Rumput 

setawar Rubiaceae 
97 0 0 

160 Chassalia curviflora (Wall.) Thwaites Jarum-jarum Rubiaceae 0 11 11 

161 
Discospermum malaccense (Hook.f.) 
Kuntze 

Gading-
gading Rubiaceae 

0 1 1 

162 
Nauclea officinalis (Pierre ex Pit.) 

Merr. & Chun 
Bengkal 

Rubiaceae 
0 1 1 

163 Psychotria viridiflora Reinw. ex Blume Engkerbai Rubiaceae 0 1 1 

164 Mussaenda frondosa Kingkilaban Rubiaceae 19 0 0 

165 Murraya paniculata Kemuning Rutaceae 6 0 0 

166 Citrus limon Jeruk Rutaceae 2 0 0 

167 Clausena excavata Burm.f. Situn Rutaceae 0 18 18 

168 
Homalium caryophyllaceum (Zoll. & 
Moritzi) Benth. 

Basing 
Salicaceae 

0 1 1 

169 Nephelium lappaceum L. Rambutan Sapindaceae 6 19 19 

170 Paranephelium xestophyllum Miq. Tambuakat Sapindaceae 0 6 6 

171 Pometia pinnata J.R.Forst. & G.Forst. Matoa Sapindaceae 6 1 1 

172 Chrysophyllum cainito Sawo duren Sapotaceae 4 0 0 

173 Lygodium microphyllum Akar kawek Schizaeceae 16 0 0 

174 Lygodium circinnatum (Burm.f.) Sw. Pakoq lafung Schizaeceae 23 25 25 

175 Selaginella delicatula 
Cemara 

kipas 
gunung Selaginellaceae 

108 0 0 

176 Eurycoma longifolia Pasak bumi Simaroubaceae 5 0 0 

177 Datura metel Kecubung Solanaceae 9 0 0 

178 Capsicum frutescens Cabe Solanaceae 18 0 0 

179 Thelypteris palustris Paku rawa Thelypteridaceae 89 0 0 

180 Dendrocnide stimulans (L.f.) Chew Jelatang Urticaceae 0 2 2 

181 
Poikilospermum suaveolens (Blume) 

Merr. 
Akar murah 

Urticaceae 
18 3 3 

182 Stachytarpheta cayennensis 
Ekor tikus 

biru Verbenaceae 
36 0 0 

183 Stachytarpheta jamaicensis Pecut kuda Verbenaceae 45 0 0 

184 Lantana camara Tai ayam Verbenaceae 88 0 0 

185 Leea indica (Burm.f.) Merr. Maliq Vitaceae 0 13 14 

186 Alpinia japonica 
Lengkuas 

melaka Zingiberaceae 
21 0 0 

187 Curcoma longa Kunyit Zingiberaceae 35 0 0 

188 Curcuma xanthorrhiza Temulawak Zingiberaceae 29 0 0 

189 Zingiber zerumbet Lempuyang Zingiberaceae 52 0 0 

Total 3513 434 443 

Total Spesies 101 100 100 
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4.1.2 TRENDLINE AVIFAUNA 

Tren pemantauan keanekaragaman avifauna di area Taman Nasional Kutai 

menunjukkan data grafik indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada 

mengalami kenaikan di tahun 2025 jika dibandingkan dengan tahun 2024 dan 

tahun 2023. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada 2025 adalah 

3,855 yang mana nilai ini mengalami peningkatan dibandingkan periode tahun 

sebelumnya di tahun 2024 dengan nilai (H’) sebesar 3,730 dan tahun 2023 dengan 

nilai (H’) sebesar 3,270.  

Pemantauan avifauna (burung) pada tahun 2025 mengalami peningkatan 

jumlah spesies dan jumlah individu dibandingkan periode sebelumnya pada tahun 

2024 dan tahun 2023. Jumlah spesies pada tahun 2025 tercatat sebanyak 63 

spesies, jumlah ini lebih tinggi dari tahun 2024 dengan 60 spesies dan tahun 2023 

dengan 34 spesies. Jumlah individu pada tahun 2025 juga mengalami 

peningkatan dengan jumlah individu burung sebanyak 229, dibanding tahun 

2024 dengan 201 individu, dan tahun 2023 dengan 128 individu. 

Kenaikan yang terjadi pada indeks ekologi serta komposisi dan kelimpahan 

fauna burung dapat mengindikasikan adanya perubahan yang positif hal ini dapat 

terlihat grafik pada dimana terdapat dinamika kenaikan pada jumlah individu, 

jumlah spesies, genus, dan famili yang mengalami peningkatan di tahun 2025 

dibandingkan tahun sebelumnya pada 2024 dan 2023. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ekosistem di area tersebut sehat dan stabil, karena mampu mendukung 

kehidupan fauna burung. 
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Gambar 70 Trendline indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) avifauna tahun 2023-2025 

 

Gambar 71 Perbandingan jumlah spesies avifauna tahun 2023-2025 
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Gambar 72 Perbandingan jumlah individu avifauna tahun 2023-2025 

Tabel 39 Tren Perjumpaan Avifauna Tahun 2023-2025 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 
Periode 

2023 2024 2025 

1 Elanus caeruleus Elang tikus Accipitridae 0 1 0 

2 Haliastur indus Elang bondol Accipitridae 4 1 2 

3 Ictinaetus malaiensis Elang hitam Accipitridae 4 2 3 

4 Nisaetus cirrhatus Elang brontok Accipitridae 2 2 4 

5 Spilornis cheela Elang-ular bido Accipitridae 0 0 2 

6 Aegithina tiphia Cipoh kacat Aegithinidae 0 0 2 

7 Alcedo meninting Raja-udang meninting Alcedinidae 0 2 2 

8 Ceyx erithaca Burung udang api Alcedinidae 0 1 0 

9 Halcyon smyrnensis Cekakak belukar Alcedinidae 0 0 2 

10 Apus nipalensis Kapinis rumah Apodidae 0 0 7 

11 Aerodramus fuciphagus Walet sarang-putih Apodidae 0 2 4 

12 Aerodramus maximus Walet sarang-hitam Apodidae 0 2 3 

13 Collocalia linchi Walet linchi Apodidae 5 0 0 

14 Ixobrychus cinnamomeus Bambangan merah Ardeidae 0 1 0 

15 Rhyticeros undulatus Julang emas Bucerotidae 2 0 0 

16 Lalage nigra Kapasan kemiri Campephagidae 0 0 1 

17 Pericrocotus speciosus Sepah hutan Campephagidae 8 0 6 

18 Orthotomus atrogularis Cinenen belukar Cisticolidae 0 4 0 

19 Orthotomus ruficeps Cinenen kelabu Cisticolidae 3 1 4 

20 Orthotomus sericeus Cinenen merah Cisticolidae 0 1 2 

21 Prinia familiaris Perenjak Jawa Cisticolidae 0 0 3 

22 Prinia flaviventris Perenjak rawa Cisticolidae 0 7 1 

23 Chalcophaps indica Delimukan zamrud Columbidae 0 4 4 

24 Ducula aenea Pergam hijau Columbidae 0 6 2 

25 Geopelia striata Perkutut Jawa Columbidae 7 4 12 

26 Spilopelia chinensis Tekukur biasa Columbidae 4 2 5 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 
Periode 

2023 2024 2025 

27 Treron olax Punai kecil Columbidae 0 2 4 

28 Treron vernans Punai gading Columbidae 3 4 6 

29 Eurystomus orientalis Tiong-lampu biasa Coraciidae 0 1 2 

30 Corvus enca Gagak hutan Corvidae 0 0 2 

31 Platysmurus aterrimus 
Tangkar kambing-

Kalimantan 
Corvidae 0 0 1 

32 Cacomantis merulinus Wiwik kelabu Cuculidae 2 2 3 

33 Cacomantis variolosus Wiwik rimba Cuculidae 2 0 0 

34 Centropus bengalensis Bubut alang-alang Cuculidae 1 1 2 

35 Centropus sinensis Bubut besar Cuculidae 0 2 4 

36 
Phaenicophaeus 

curvirostris 
Kadalan birah Cuculidae 1 4 1 

37 Phaenicophaeus diardi Kadalan beruang Cuculidae 0 2 2 

38 
Phaenicophaeus 

sumatranus 
Kadalan saweh Cuculidae 1 1 2 

39 Rhinortha chlorophaea Kadalan selaya Cuculidae 0 2 1 

40 Dicaeum cruentatum Cabai merah Dicaeidae 1 0 0 

41 Dicaeum trigonostigma Cabai bunga-api Dicaeidae 4 3 4 

42 Dicrurus leucophaeus Srigunting kelabu Dicruridae 0 0 1 

43 Lonchura atricapilla Bondol cokelat Estrildidae 8 6 4 

44 Lonchura fuscans Bondol Kalimantan Estrildidae 6 2 7 

45 Calyptomena viridis Madi-hijau kecil Eurylaimidae 0 1 0 

46 Hemiprocne longipennis Tepekong jambul Hemiprocnidae 3 0 2 

47 Hirundo javanica Layang-layang batu Hirundinidae 8 2 9 

48 Lanius schach Bentet kelabu Laniidae 0 0 3 

49 Caloramphus fuliginosus 
Takur-ampis 

kalimantan 
Megalaimidae 1 2 2 

50 Psilopogon duvaucelii Takur tenggeret Megalaimidae 0 1 2 

51 Psilopogon haemacephalus Takur ungkut-ungkut Megalaimidae 4 0 0 

52 Psilopogon rafflesii Takur tutut Megalaimidae 0 1 1 

53 Merops viridis Kirik-kirik biru Meropidae 0 7 6 

54 Anthus rufulus Apung sawah Motacillidae 1 0 0 

55 Myophonus borneensis 
Sikatan-siul 
Kalimantan 

Muscicapidae 2 0 0 

56 Aethopyga siparaja 
Burung-madu sepah-

raja 
Nectariniidae 0 0 2 

57 Anthreptes malacensis Burung-madu kelapa Nectariniidae 0 3 7 

58 Anthreptes simplex Burung-madu polos Nectariniidae 1 1 1 

59 Arachnothera longirostra Pijantung kecil Nectariniidae 0 1 1 

60 Chalcoparia singalensis Burung-madu belukar Nectariniidae 0 3 0 

61 Cinnyris ornatus Burung-madu sriganti Nectariniidae 0 0 2 

62 Passer montanus Burung gereja Erasia Passeridae 10 0 8 

63 Hemicircus concretus Caladi tikotok Picidae 0 4 1 

64 Meiglyptes tukki Caladi badok Picidae 0 2 0 

65 Mulleripicus pulverulentus Pelatuk kelabu-besar Picidae 0 0 2 

66 Pellorneum malaccense Pelanduk ekor-pendek Pellorneidae 0 1 0 

67 Loriculus galgulus Serindit melayu Psittaculidae 0 10 1 

68 
Microtarsus 

melanocephalos 
Cucak kuricang Pycnonotidae 0 7 0 
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Periode 

2023 2024 2025 

69 Pycnonotus aurigaster Cucak kutilang Pycnonotidae 11 9 10 

70 Pycnonotus brunneus Merbah mata-merah Pycnonotidae 0 6 2 

71 Pycnonotus goiavier Merbah cerukcuk Pycnonotidae 8 8 9 

72 Pycnonotus plumosus Merbah belukar Pycnonotidae 1 10 2 

73 Pycnonotus simplex Merbah corok-corok Pycnonotidae 0 1 0 

74 Amaurornis phoenicurus Kareo padi Rallidae 0 4 3 

75 Rhipidura javanica Kipasan belang Rhipiduridae 2 5 3 

76 Acridotheres cristatellus Kerak jambul Sturnidae 0 2 0 

77 Acridotheres javanicus Kerak kerbau Sturnidae 4 14 11 

78 Aplonis panayensis Perling kumbang Sturnidae 3 8 16 

79 Gracula religiosa Tiong emas Sturnidae 0 4 1 

80 Mixornis bornensis Ciung-air coreng Timaliidae 1 4 1 

81 Macronus ptilosus Ciung-air pongpong Timaliidae 0 2 0 

82 Phodilus badius Serak bukit Tytonidae 0 1 0 

83 Hemipus hirundinaceus Jingjing batu Vangidae 0 2 4 

Total Individu 128 201 229 

Total Spesies 34 60 63 

Total H' 3,270 3,730 3,855 

 

4.1.3 TRENDLINE HERPETOFAUNA 

Tren pemantauan keanekaragaman herpetofauna di area Taman Nasional 

Kutai menunjukkan data grafik indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

pada mengalami kenaikan di tahun 2025 jika dibandingkan dengan tahun 2024 

dan tahun 2023. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada 2025 

adalah 2,974 yang mana nilai ini mengalami peningkatan dibandingkan periode 

tahun sebelumnya di tahun 2024 dengan nilai (H’) sebesar 2,890 dan tahun 2023 

dengan nilai (H’) sebesar 2,369.  

Pemantauan herpetofauna pada tahun 2025 mengalami peningkatan jumlah 

spesies dan jumlah individu dibandingkan periode sebelumnya pada tahun 2024 

dan tahun 2023. Jumlah spesies pada tahun 2025 tercatat sebanyak 22 spesies, 

jumlah ini lebih sama dengan tahun 2024 dengan 22 spesies dan lebih tinggi dari 

tahun 2023 dengan 12 spesies. Jumlah individu pada tahun 2025 juga mengalami 

peningkatan dengan jumlah individu herpetofauna sebanyak 47, dibanding tahun 

2024 dengan 41 individu, dan tahun 2023 dengan 32 individu. 
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Kenaikan yang terjadi pada indeks ekologi serta komposisi dan kelimpahan 

herpetofauna dapat mengindikasikan adanya perubahan yang positif hal ini dapat 

terlihat grafik pada dimana terdapat dinamika kenaikan pada jumlah individu, 

jumlah spesies, genus, dan famili yang mengalami peningkatan di tahun 2025 

dibandingkan tahun sebelumnya pada 2024 dan 2023. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ekosistem di area tersebut sehat dan stabil, karena mampu mendukung 

kehidupan herpetofauna. 

 

Gambar 73 Tren indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) herpetofauna tahun 2023-2025 
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Gambar 74 Perbandingan jumlah spesies herpetofauna tahun 2023-2025 

 

Gambar 75 Perbandingan jumlah individu herpetofauna tahun 2023-2025 

Tabel 40 Tren Perjumpaan Herpetofauna Tahun 2023-2025 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 
Periode 

2023 2024 2025 

1 Bronchocela cristatella Bunglon jambul Agamidae 0 0 1 

2 Bronchocela jubata Bunglon surai Agamidae 0 2 0 

3 
Duttaphrynus 
melanostictus 

Bangkong kolong Bufonidae 3 2 3 

4 Ingerophrynus sp. Kodok puru hutan Bufonidae 1 0 0 

5 Phrynoidis asper Bangkong sungai Bufonidae 3 0 2 

6 Dendrelaphis caudolineatus 
Ular tambang punggung 

kelabu 
Colubridae 4 0 0 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 
Periode 

2023 2024 2025 

7 Dendrelaphis pictus Ular tambang Colubridae 1 1 1 

8 Elaphe taeniura Ular gua Colubridae 3 0 1 

9 Xenochrophis trianguligerus Ular segitiga merah Colubridae 0 0 1 

10 Fejervarya cancrivora Kodok sawah Dicroglossidae 2 0 3 

11 Fejervarya limnocharis Katak tegalan Dicroglossidae 0 3 3 

12 Limnonectes kuhlii baangkong tuli Dicroglossidae 0 3 0 

13 Limnonectes leporinus Katak sungai raksasa Dicroglossidae 0 2 2 

14 Limnonectes paramacrodon Katak rawa kecil Dicroglossidae 0 5 1 

15 Occidozyga laevis Bancet rawa Dicroglossidae 0 1 0 

16 Naja sumatrana Ular sendok Elapidae 0 1 0 

17 Cyrtodactylus malayanus Cicak batu Gekkonidae 0 1 2 

18 Gekko gecko Tokek rumah Gekkonidae 0 0 2 

19 Hemidactylus frenatus Cecak kayu Gekkonidae 3 0 4 

20 Hemidactylus platyurus Cecak tembok Gekkonidae 4 0 3 

21 Leptobrachella gracilis Katak-ramping Borneo Megophryidae 0 1 0 

22 Chalcorana raniceps Katak bibir putih Ranidae 5 4 2 

23 Hylarana erythraea Kongkang gading Ranidae 0 1 0 

24 Indosylvirana nicobariensis Kongkang jangkrik Ranidae 0 3 2 

25 Pulchrana picturata Katak sungai berbintik Ranidae 0 4 0 

26 Polypedates leucomystax Katak pohon bergaris Rhacophoridae 0 1 2 

27 Rhacophorus pardalis Katak pohon terbang Rhacophoridae 0 0 2 

28 Apterygodon vittatum 
Kadal pohon 

kalimantan 
Scincidae 0 1 0 

29 Eutropis multifasciata Kadal kebun Scincidae 2 1 3 

30 Eutropis rudis Kadal serasah cokelat Scincidae 1 1 5 

31 Tropidophorus beccarii Kadal air beccari Scincidae 0 1 1 

32 Dogania sp. Labi-labi hutan Trionychidae 0 1 0 

33 Varanus salvator Biawak air Varanidae 0 1 1 

Total Individu 32 41 47 

Total Spesies 12 22 22 

Total H' 2.369 2.890 2.974 

 

4.1.4 TRENDLINE INSEKTA 

 

4.1.4.1 CAPUNG 

 

Trendline indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) pada tahun 2025 

mengalami kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun 2023 dan 2024. Begitu 

juga dengan jumlah jenis yang ditemukan pada tahun 2025, tercatat sebanyak 16 

jenis capung lebih banyak dari tahun 2023 dan 2024 yang masing-masing 
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dijumpai 10 dan 13 jenis capung. Adanya peningkatan nilai indeks 

keanekaragaman dan jumlah jenis capung mengindikasikan bahwa ekosistem di 

area pengembangan ekowisata Goa Sampe Marta dan sekitarnya dalam keadaan 

stabil. Nilai indeks keanekaragaman menunjukkan kestabilan komunitas, yang 

mana semakin beragam jenis capung yang ditemukan maka semakin stabil 

keberadaan komunitas tersebut (Khoiriyah et al., 2023). 

 

Gambar 76 Tendline indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) capung tahun 2023-2025  
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Gambar 77 Perbandingan jumlah spesies capung tahun 2023-2025 

Adapun data perjumpaan capung di area Taman Nasional Kutai dapat 

disajikan dalam tabel sebagai berikut.  

Tabel 41 Tren Perjumpaan Capung Tahun 2023-2025 

No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Periode 

2023 2024 2025 

1 
Tetracanthagyna 

plagiata 
Capung tisik Aeshnidae - ✓  

2 Vestalis amoena Capung hijau metalik Calopterygidae 6 ✓ 6 

3 Pseudagrion pilidorsum Capung-jarum peri merah Coenagrionidae - ✓  

4 Heliocypha biseriata Capung permata Chlorocyphidae -  2 

5 Heliocypha sp. Capung intan biru Chlorocyphidae 1 - - 

6 Libellago hyalina Capung permata sayap jernih Chlorocyphidae - ✓ - 

7 Rhinocypha humeralis Capung batu Chlorocyphidae 6 - 8 

8 Euphaea impar 
Capung sayap satin pinggir 

biru 
Euphaeidae 7 ✓ 5 

9 Euphaea subcostalis Capung sayap satin bintik Euphaeidae - - 4 

10 Cratilla metallica Capung-bidadari perunggu Libellulidae - ✓ 2 

11 Agrionoptera insignis Capung-tengger merah Libellulidae - ✓ - 

12 Neurothemis fluctuans Capung-jala kecil Libellulidae 2 - 7 

13 Neurothemis ramburii Capung-jala lekuk Libellulidae 4 - 4 

14 Neurothemis terminata Capung-jala lurus Libellulidae 2 - 8 

15 Orthetrum sabina Capung-sambar hijau Libellulidae 5 - 4 

16 Orthetrum testaceum Capung-sambar jingga Libellulidae 3 - 7 

17 Pantala flavescens Capung kembara Libellulidae 1 - 2 
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No Nama Ilmiah Nama Indonesia Famili 

Periode 

2023 2024 2025 

18 Rhyothemis phyllis Capung-kipas garis-kuning Libellulidae 3 - 2 

19 Trithemis aurora Capung-jemur merah-jambu Libellulidae - ✓ 1 

20 Trithemis irregularis Capung-tengger peri-hutan Libellulidae - - - 

21 Rhinagrion borneense Rhinagrion borneense Philosinidae - ✓ - 

22 Elattoneura analis 
Capung ekor benang ujung 

oranye 
Platycnemididae - ✓ 2 

23 
Prodasineura 

hyperythra 

Capung ekor benang 

Kalimantan 
Platycnemididae - - 2 

Total Spesies 10 13 16 

 

4.1.4.2 KUPU-KUPU 

Berdasarkan garis tren dari data pemantauan selama tiga tahun, indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H') untuk komunitas kupu-kupu di area studi 

menunjukkan adanya pemulihan dan tren yang membaik pada tahun 2025. Nilai 

indeks pada tahun 2025 mencapai 4,052. Angka ini tidak hanya menandai 

kenaikan yang jelas dari nilai 3,7 yang tercatat pada tahun 2024, tetapi juga 

berhasil melampaui catatan dari tahun 2023 sebesar 3,966. Pola pemulihan yang 

terlihat pada grafik tren ini mengisyaratkan bahwa kondisi ekologis di area Taman 

Nasional Kutai bergerak ke arah yang lebih stabil dan sehat bagi komunitas kupu-

kupu. 
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 Gambar 78 Tren keanekaragaman Shannon  – Wiener kupu-kupu tahun 2023-2025 

 

Gambar 79 Perbandingan jumlah spesies kupu-kupu tahun 2023-2025 

Hasil pemantauan jumlah jenis kupu-kupu yang ditemukan di area studi dari 

tahun ke tahun memperlihatkan adanya pola peningkatan yang berkelanjutan. 

Secara rinci, jumlah jenis yang tercatat adalah sebanyak 62 jenis pada tahun 

2023, kemudian bertambah menjadi 69 jenis pada tahun 2024, dan terus 

meningkat hingga mencapai 72 jenis pada tahun 2025. Tren positif ini 

menunjukkan bahwa jumlah variasi kupu-kupu di lokasi pemantauan terus 

bertambah selama periode tiga tahun pengamatan. 
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Gambar 80 Perbandingan jumlah individu kupu-kupu tahun 2023-2025 

Pemantauan kelimpahan populasi kupu-kupu di area studi menunjukkan 

adanya fluktuasi jumlah individu selama periode pengamatan dari tahun 2023 

hingga 2025. Jumlah total individu yang tercatat pada tahun 2025 adalah 

sebanyak 207 individu. Angka ini menunjukkan adanya penurunan setelah 

sebelumnya sempat sedikit meningkat pada tahun 2024 (dengan 221 individu) 

dari 215 individu yang tercatat pada tahun 2023. Penurunan jumlah individu pada 

tahun terakhir pengamatan ini mengindikasikan kemungkinan adanya perubahan 

kondisi lingkungan atau faktor ekologis lain yang mempengaruhi kelimpahan 

populasi kupu-kupu di lokasi studi. 

4.1.5 TRENDLINE MAMALIA 

Berdasarkan garis tren dari data pemantauan selama tiga tahun, Indeks 

Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') untuk komunitas mamalia di area studi 

menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten dan signifikan. Nilai indeks 

pada tahun 2025 mencapai 2,614. Angka ini menandai kenaikan yang jelas dari 

nilai 2,16 yang tercatat pada tahun 2024, dan peningkatan substansial dari 

catatan tahun 2023 sebesar 1,532. Pola pertumbuhan yang kuat dan 

berkelanjutan ini mengisyaratkan bahwa kondisi ekologis di area Taman Nasional 

Kutai bergerak ke arah yang lebih stabil dan sehat bagi komunitas mamalia. 
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Gambar 81 Tren indeks keanekaragaman Shannon-Wieneer tahun 2023-2025 

 

 

Gambar 82 Perbandingan  jumlah spesies mamalia tahun 2023-2025 

Hasil pemantauan jumlah jenis mamalia yang ditemukan di area studi dari 

tahun ke tahun memperlihatkan adanya pola peningkatan yang berkelanjutan. 

Secara rinci, jumlah jenis yang tercatat adalah sebanyak 8 jenis pada tahun 2023, 

kemudian bertambah menjadi 12 jenis pada tahun 2024, dan terus meningkat 

1,532

2,16

2,614

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

2023 2024 2025

N
ila

i H
'

Tahun

Tren Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H') Mamalia 
2023 - 2025

8

12

15

0

2

4

6

8

10

12

14

16

2023 2024 2025

Ju
m

la
h

 S
p

es
ie

s

Tahun

Tren Jumlah Spesies Mamalia 2023 - 2025



Laporan Monitoring Keanekaragaman Hayati 
PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

143 

hingga mencapai 15 jenis pada tahun 2025. Tren positif ini menunjukkan bahwa 

jumlah variasi mamalia di lokasi pemantauan terus bertambah selama periode tiga 

tahun pengamatan, yang kemungkinan besar mencerminkan pemulihan atau 

pematangan habitat yang mampu mendukung lebih banyak relung ekologi. 

 

Gambar 83 Grafik trendline jumlah individu total mamalia tahun 2023-2025 

Pemantauan kelimpahan populasi mamalia di area studi juga menunjukkan 

adanya tren peningkatan yang konsisten selama periode pengamatan dari tahun 
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dengan mudah terbalik jika ada gangguan baru. Oleh karena itu, tren positif ini 

harus diartikan sebagai justifikasi kuat untuk melanjutkan dan memperkuat 

upaya konservasi, bukan sebagai tanda bahwa ekosistem telah pulih sepenuhnya. 

4.2 PROGRAM MONITORING KEANEKARAGAMAN FLORA DAN FAUNA  

Program pemantauan keanekaragaman hayati telah dilaksanakan sejak tahun 

2023, hasil pemantauan pada tahun tersebut selanjutnya digunakan sebagai 

acuan bagi monitoring flora dan fauna pada tahun 2025. Pelaksanaan kegiatan 

monitoring memiliki tujuan untuk mengetahui tren jumlah spesies dan jumlah 

individu flora dan fauna di area Goa Sampe Marta. Selain flora, fauna yang diamati 

meliputi avifauna (burung), herpetofauna (reptil dan amfibi), insekta (serangga), 

dan mamalia. Pemantauan dilakukan oleh tim keanekaragaman hayati yang 

kompeten dalam bidang masing-masing, dengan menggunakan metode 

pengamatan yang valid baik dengan pencatatan secara langsung (visual). 

Tabel 42 Program Monitoring Keanekaragaman Hayati PT Pertamina Gas Operation Kalimantan Area 

No Program Keterangan 
Tahun 

2023 2024 2025 

1 

Monitoring Keanekaragaman Flora 

dan Fauna PT Pertamina Gas 

Operation Kalimantan Area 

Indeks flora (H’) 3,09 4,07 4,08 

Indeks avifauna (H’) 3,27 3,73 3,85 

Indeks herpetofauna 

(H’) 
2,37 2,89 2,97 

Indeks capung (H’) 1,85 2,30 2,61 

Indeks kupu-kupu 

(H’) 
3,37 3,73 4,05 

Indeks mamalia (H’) 1,53 2,14 2,61 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pemantauan keanekaragaman hayati yang 

dilakukan pada area Taman Nasional Kutai tahun 2025 dapat disimpulkan hal-

hal berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengamatan dan identifikasi tumbuhan terdapat 100 jenis 

spesies tumbuhan. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) tanaman 

di semua titik pengambilan data adalah sebesar 4,08. Nilai ini menunjukkan 

bahwa tingkat keanekaragaman tanaman di area pengamatan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. Nilai indeks dominansi (D) secara keseluruhan yakni 0,03 

(dominansi rendah), yang mengimplikasikan bahwa tidak terdapat taksa-taksa 

tertentu yang mendominasi; nilai kemerataan (J) menunjukkan bahwa 

kelimpahan individu setiap spesies relatif setara, dengan nilai 0,89; sedangkan 

nilai indeks kekayaan (R) yang diperoleh sebesar 16,25, yang mengindikasikan 

bahwa kekayaan jenis yang terdapat di kawasan Taman Nasional Kutai adalah 

tinggi. 

2. Terdapat jenis spesies tanaman yang dilindungi berdasarkan IUCN Red list yaitu 

ulin (Eusideroxylon zwageri) yang masuk dalam kategori vulnerable (VU) dan 

langsat burung (Aglaia forbesii) dalam kategori near threatened (NT). 

3. Berdasarkan data hasil pemantauan keanekaragaman avifauna tahun 2025 

terdapat 229 individu yang termasuk dalam 63 spesies dan 28 famili. Nilai indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) avifauna yaitu 3,855 yang masuk dalam 

kategori sangat tinggi. Berdasarkan Permen LHK P.106 tahun 2018 terdapat 11 

spesies avifauna yang dilindungi, yaitu elang bondol (Haliastur indus), elang 

hitam (Ictinaetus malaiensis), elang brontok (Nisaetus cirrhatus), elang-ular bido 

(Spilornis cheela), takur-ampis Kalimantan (Calorhamphus fuliginosus), takur 

tutut (Psilopogon rafflesii), burung-madu sepah-raja (Aethopyga siparaja), 

pelatuk kelabu-besar (Mulleripicus pulverulentus), serindit melayu (Loriculus 

galgulus), kipasan belang (Rhipidura javanica), dan tiong emas (Gracula 

religiosa). Berdasarkan IUCN (International Union for the Conservation of Nature 
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and Natural Resources) Red List terdapat 7 spesies yang masuk dalam daftar 

merah, yaitu perenjak Jawa (Prinia familiaris), pergam hijau (Ducula aenea), 

kadalan beruang (Phaenicophaeus diardi), kadalan saweh (Phaenicophaeus 

sumatranus), dan takur tutut (Psilopogon rafflesii) kategori Near Threatened, 

kemudian pelatuk kelabu-besar (Mulleripicus pulverulentus) dan kerak kerbau 

(Acridotheres javanicus) kategori Vulnerable. Berdasarkan CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species) Checklist terdapat 6  spesies 

avifauna yang masuk kategori Appendix II, yaitu elang bondol (Haliastur indus), 

elang hitam (Ictinaetus malaiensis), elang brontok (Nisaetus cirrhatus), elang-

ular bido (Spilornis cheela), serindit melayu (Loriculus galgulus), dan tiong emas 

(Gracula religiosa). Serta terdapat 4 (empat) avifauna endemik, yaitu perenjak 

Jawa (Prinia familiaris) merupakan spesies endemik Indonesia, kemudian spesies 

tangkar kambing-Kalimantan (Platysmurus aterrimus), bondol Kalimantan 

(Lonchura fuscans), dan Takur-ampis Kalimantan (Calorhamphus fuliginosus) 

merupakan spesies endemik Kalimantan. 

4. Berdasarkan data hasil pemantauan keanekaragaman herpetofauna tahun 

2025 terdapat 47 individu yang termasuk dalam 22 spesies dan 9 famili. Nilai 

indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) herpetofauna yaitu 2,974 yang 

masuk dalam kategori sedang. Berdasarkan Permen LHK P.106 tahun 2018 

tidak terdapat spesies herpetofauna yang dilindungi. Berdasarkan IUCN 

(International Union for the Conservation of Nature and Natural Resources) Red List 

terdapat satu spesies yang masuk kategori kategori Vulnerable atau rentan, yaitu 

spesies ular gua (Elaphe taeniura). Berdasarkan CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species) terdapat 2 (dua) spesies 

herpetofauna yang masuk kategori Appendix II, yaitu tokek rumah (Gekko 

gecko) dan biawak air (Varanus salvator). Terdapat 3 (tiga) herpetofauna 

endemik Kalimantan, yaitu katak sungai raksasa (Limnonectes leporinus), cecak 

batu (Cyrtodactylus malayanus), kadal air beccari (Tropidophorus beccarii). 

5. Berdasarkan pemantauan capung ditemukan sebanyak 66 individu dari 16 

spesies dan 4 famili. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) jenis 

capung adalah sebesar 2,61 yang menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis 

capung sedang. Nilai indeks dominansi menunjukkan 0,08 yang menunjukkan 

bahwa tidak ada jenis capung yang mendominasi. Nilai indeks kemerataan 0,94 
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yang menunjukkan bahwa jenis capung tersebar merata. Hasil perhitungan 

indeks kekayaan jenis (R) menunjukkan nilai sebesar 3,58 yang termasuk 

dalam kategori kekayaan jenis sedang.  

6. Status konservasi capung berdasarkan Permen LHK P.106 tahun 2018 dan 

CITES (Convention on International Trade in Endangered Species) tidak terdapat 

jenis capung yang dilindungi. Berdasarkan daftar merah IUCN, semua jenis 

capung yang dijumpai di area pemantauan tergolong dalam least concern (LC). 

7. Berdasarkan hasil pengamatan kupu-kupu tahun 2025 berhasil mencatat 

temuan sebanyak 207 satwa yang tergolong dalam 72 jenis. Nilai Indeks 

Keragaman Shannon-Wiener (H') sebesar 4,052 tergolong tinggi, menandakan 

kestabilan gugus kupu-kupu yang baik. Indeks dominansi Simpson (D) yang 

sangat rendah, yaitu 0,021. Tingkat kemerataan jenis (J) yang mencapai 0,948 

dan kekayaan jenis (R) sebesar 13,314 juga tercatat tinggi, menggambarkan 

penyebaran satwa yang sangat merata di antara banyak jenis yang ada. Dari 

segi pelestarian, ditemukan satu jenis dilindungi yaitu kupu-kupu sayap 

burung Malaya (Troides amphrysus), dan dua jenis endemik Kalimantan yaitu 

kupu-kupu zani kalimantan (Caleta manovus) serta kupu-kupu pijar privata 

(Sinthusa privata).  

8. Berdasarkan hasil pengamatan mamalia tahun 2025 berhasil mencatat temuan 

sebanyak 59 individu yang tergolong dalam 15 jenis. Hasil telaah perhitungan 

ekologis menunjukkan keadaan tatanan lingkungan yang stabil bagi komunitas 

yang ada. Nilai Indeks Keragaman Shannon-Wiener (H') sebesar 2,614 tergolong 

sedang, menandakan kompleksitas komunitas yang cukup baik. Nilai 

dominansi Simpson (D) yang sangat rendah, yaitu 0,079, yang membuktikan 

bahwa tidak ada satu pun jenis yang mendominasi lingkungan secara 

berlebihan. Tingkat kemerataan jenis (J) yang mencapai 0,965 tercatat sangat 

tinggi, menggambarkan penyebaran individu yang sangat merata, sementara 

kekayaan jenis (R) sebesar 3,433 tergolong rendah, menunjukkan bahwa 

komunitas yang ada seimbang namun belum mencapai potensi keragaman 

spesies yang maksimal. 

9. Ditemukan 1 jenis yang dilindungi secara nasional, yaitu orangutan Kalimantan 

(Pongo pygmaeus), yang juga berstatus kritis (Critically Endangered) di IUCN 

dan endemik Kalimantan. Selain itu, tercatat pula dua spesies terancam punah 
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(Endangered), yaitu Macaca fascicularis dan Macaca nemestrina, serta 1 spesies 

hampir terancam (Near Threatened), Rhinolophus sedulus. 

4.2.2 REKOMENDASI 

Mengacu pada hasil temuan dan Kesimpulan yang telah diuraikan diatas, 

maka beberapa saran tindak lanjut yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan pemantauan keanekaragaman hayati secara rutin untuk 

mengetahui tren pertumbuhan dan gangguan yang terjadi di area Taman 

Nasional Kutai. 

2. Melakukan pelestarian kawasan hutan dengan melakukan pengayaan jenis 

tumbuhan dari famili Dipterocarpaceae seperti keruing (Dipterocarpus sp.), 

kapur (Dryobalapnos sp.), dan meranti (Shorea sp.) yang merupakan famili 

tumbuhan asli penyusun hutan dataran rendah Kalimantan. 

3. Melakukan penambahan jumlah jenis tumbuhan berbuah asli penyusun hutan 

untuk orangutan dan satwa liar lainnya seperti jenis tumbuhan dari genus 

Syzgygium borneensis, Syzygium nervosum, dan Xanthophyllum amoenum pada 

area yang terbuka dan terfragmentasi. 

4. Memberikan papan informasi berupa larangan penebangan di area Taman 

Nasional Kutai dikarenakan merupakan habitat alami fauna.  

5. Memberikan edukasi ke masyarakat Desa Martadinata terkait pelestarian 

keanekaragaman flora dan fauna melalui program training sehingga masyarakat 

diharapkan bisa lebih paham tentang pentingnya menjaga kelestarian 

kenekaragaman flora dan fauna. 
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3. Alifah ‘Adany, S.Si. 
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4. Refer Iqbal Tawakkal, S.Si., M.Si.
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5. Wisanggeni Septian Priangga Hermawan 

 


